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ABSTRAK

Dyan Falasifa Tsani (NIM: 063511043). Meningkatkan aktivitas dan hasl
belajar peserta didik kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara semester 11
tahun pelajaran 2009/2010 pada materi pokok luas permukaan prisma dan limas
tegak dengan menggunakan alat peraga melalui pembelajaran ROPES (review,
overview, presentation, exercise, summary).

Penelitian ini berawal dari perlunya meningkatan aktivitas dan hasil belgjar
peserta didik kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara tahun 2009/2010.
Dalam kegiatan pembelgjaran, materi luas permukasan prisma dan limas tegak
merupakan materi abstrak, dan kinerja peserta didik masih rendah, baik pada proses
maupun hasil belgar. Sebagian guru masih melaksanakan pembelgaran secara
konvensional.

Permasalahan dalam penelitian ini ada dua yaitu bagaimana penerapan model
pembelgaran ROPES dengan menggunakan alat peraga pada materi pokok luas
permukaan prisma dan limas tegak kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo
Jepara semester |1 tahun 2009/2010? dan Apakah pemanfaatan alat peraga melalui
model pembelgjaran ROPES pada materi pokok luas permukaan prisma dan limas
tegak dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar peserta didik kelas VIII A MTs
Darul Ulum Purwogondo Jepara semester 11 tahun 2009/20107?

Pendlitian ini adalah penditian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus dan tahap pra siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan PTK, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIl A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara tahun 2009/2010.

Hasil penelitian untuk tahap pra siklus diperoleh dari data aktivitas dan hasil
ulangan harian materi luas permukaan prisma dan limas tegak tahun 2008/2009 untuk
persentase aktivitas peserta didik masih rendah hanya 35,5 %, rata-rata hasil belgar
peserta didik masih dibawah nilai KKM yaitu 58,26, dan persentase ketuntasan
belgjar klasikal 47,5%. Setelah dilakukan siklus I, hasil yang didapat terjadi
peningkatan dari tahap pra siklus untuk aktivitas dan hasil belgjar peserta didik,
walaupun hasilnya belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, persentase
aktivitas peserta didik siklus | adalah 60,28%, rata-rata hasil belajar mencapai 60,2
dan persentase ketuntasan belgar klasikal 51,21%, pada siklus 2 mengalami
peningkatan untuk aktivitas dan hasil peserta didik dibandingkan tahap pra siklus dan
siklus I, di siklus 2 aktivitas peserta didik adalah 77,43%, dan rata-rata hasil belgjar
pesertadidik 71,3, persentase ketuntasan belgjar klasikal 78,04%. Dari hasil siklus 2,
menunjukkan bahwa persentase aktivitas, rata-rata hasil belgar, dan persentase
ketuntasan belgjar klasikal yang telah didapat pada siklus 2 sudah melebihi indikator
penelitian yang ada.

Dari hasil penelitian, dapat dissimpulkan secara keseluruhan bahwa dengan
penerapan model pembelajaran ROPES menggunakan alat peraga pada materi pokok
luas permukaan prisma dan limas tegak dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belgar peserta didik kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara tahun
2009/2010. Berdasarkan hasil penelitian disarankan bahwa model pemebalgaran
ROPES layak dikembangkan sebagai alternatif model pembelgjaran yang dapat
digunakan dalam pembelgjaran matematika.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas permukaan prisma dan limas tegak merupakan materi yang penting
yang harus dipelgari dan dipahami oleh peserta didik kelas VIII. Dengan
memahami materi luas permukaan prisma dan limas diharapkan peserta didik
mampu menggunakan konsep tersebut untuk mempelgjari materi selanjutnya,
misal untuk mempelgari volum prisma dan limas tegak yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelgjaran materi luas permukaan prisma dan limas tegak yang baik
yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif dalam menemukan konsep
baik secara individu maupun kelompok. Karena dengan menemukan konsep
sendiri maka peserta didik lebih memahami konsep sehingga mampu
memecahkan masalah yang berhubungan dengan luas permukaan prisma dan
l[imas tegak.

Ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan individu atau
kelompok berkenaan dengan bangun ruang, maka peserta didik lebih tertarik
untuk mempelgjari bangun ruang tersebut. Dalam kegiatan pembelgaran
hendaknya peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan penemuan konsep
secara individu atau kelompok dengan memanfaatkan benda-benda konkret di
sekitar lingkungan kehidupan untuk membantu keberhasilan dalam penemuan
konsep materi yang dipelajari.

Luas permukaan prisma dan limas tegak merupakan materi yang abstrak
artinya peserta didik sulit memahami materi tigadimensi yang digambar pada dua
dimensi. Untuk mempermudah dalam memahami dan mempelajari materi tersebut
guru perlu mencoba menggunakan inovasi dalam model pembelajaran yang mana
bisa menggugah peserta didik untuk aktif dalam menemukan konsep atau sesuatu
yang baru secara mandiri sehingga apa yang mereka dapat dari jeri payah sendiri



tidak mudah lupa. Dengan materi yang bersifat abstrak bisa dikonkretkan melalui
bantuan media khusus yaitu alat peraga yang akan merubah dari hal abstrak
menjadi konkret.

Melihat karakteristik materi luas permukaan prisma dan limas tegak yang
abstrak seharusnya dipelgjari dengan pendekatan terhadap keadaan kongkret yang
ada disekitar peserta didik.? Peserta didik berperan aktif untuk membangun
pengetahuannya sendiri, melalui pembelgaran yang dikaitkan terhadap
permasalahan realita yang ada, peserta didik mendapat pengalaman dalam belgjar.
Dengan adanya pengalaman belgar, peserta didik dapat menguasai konsep luas
permukaan prisma dan limas tegak tersebut. Karena peserta didik yang mampu
menguasai suatu konsep matematika, mampu menghadapi abstraksi terhadap
objek-objek yang dihadapi.® Selain bersifat abstrak, dalan mempelajari materi
luas permukaan prisma dan limas tegak memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi
karena dalam materi luas permukaan prisma dan limas tegak terdapat banyak
sekali luas bangun datar yang membentuk prisma dan limas tegak, seperti luas
bangun segitiga, luas bangun persegi, luas belah ketupat, dan teorema pytagoras
yang digunakan untuk menghitung tinggi bidang tegak sebuah limas, dan lain
sebagainya. Dengan banyaknya luas bangun datar yang berkaitan dengan luas
permukaan prisma dan limas tegak peserta didik harus belgjar lebih mendalami
lagi untuk mengingat macam-macam luas bangun datar serta luas permukaan
prisma dan limas, tanpa mengetahui macam-macam luas bangun datar dan
teorema pytagoras peserta didik akan kesulitan dalam mempelgari luas
permukaan prisma dan limas tegak.

Berdasarkan informasi dari guru matematika yang mengampu kelas VIl A
di MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara Bapak Abdurrahman, pada tanggal 3
Maret 2009, peserta didik masih mengalami kesulitan dan cenderung pasif dalam
mempelgari materi luas permukaan prisma dan limas tegak, karena pembelgaran
matematika di kelas VIII A dilaksanakan dengan metode ceramah. Selama ini

Daniel Muijs dan David Reinolds, Effektif Teaching , Terjemah, Helly Prayitno Soetjipto
dan Sri Mulyani Soecipto, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), him. 344.
3 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. 2, him. 30.



pembelgaran pada materi luas permukaan prisma dan limas tegak, guru masih
mendominasi kelas karena guru memberitahukan langsung konsep kepada peserta
didik, sedangkan peserta didik terlihat pasif hanya menerima konsep jadi yang
diberikan tanpa pernah mencari asal usul konsep suatu materi yang digarkan.
Peserta didik tidak melakukan suatu aktivitas yang mendorong untuk menemukan
konsep secara mandiri. Peserta didik hanya duduk, diam, memperhatikan
penjelasan guru, dan berlatih akibatnya peserta didik menjadi cepat lupa dengan
isi materi yang telah diterima

Pembelajaran yang semacam ini kurang bisa memecahkan masalah yang
ada, karena disgjikan rumus secara instan. Dalam hal ini penyajian rumus secara
ingtan khususnya bagi materi luas permukaan prisma dan limas tegak tidak
mengena pada kepahaman konsep materi yang diterima peserta didik, karena
materi luas permukaan prisma dan limas tegak memerlukan banyak penemuan
konsep awal secara mandiri untuk bisa mempermudah dalam mempelgjari materi
tersebut lebih lanjut. Disgjikannya rumus secara instan, juga akan membuat
peserta didik jenuh karena mereka sebagai obyek belgjar bukan sebagai subyek
belgjar yang bisa melakukan kegiatan untuk menemukan konsep secara mandiri.

Tanpa adanya persiapan awal pembelgaran yang matang oleh guru dan
peserta didik, seperti guru tidak begitu banyak memberikan apersepsi mengenai
materi yang digjarkan sedangkan peserta didik tidak menyiapkan hal-hal yang
diperlukan dalam pembelgaran akan membuat peserta didik tidak bersemangat
untuk belgjar matematika, dan sebagian peserta didik cenderung mengantuk serta
bosan. Hal ini dikarenakan kurangnya aktivitas yang berarti, seperti peserta didik
hanya menulis apa yang ditulis oleh guru dan menganggap apa yang telah ditulis
oleh guru sudah benar, sebagian besar peserta didik hanya menerima dari guru
berupa rumus-rumus yang sudah dikemas dengan contoh soal. Oleh sebab itu,
ketika diberi latihan soal dengan model soal yang berbeda dengan contoh soal,
peserta didik sudah kebingungan dan tidak mampu menyelesaikan latihan soal.
Karena peserta didik hanya mendengarkan dan menyalin catatan dari guru, tanpa
memahami konsep yang ada, ketika ditanya oleh guru hanya diam, dan tidak



diketahui diamnya karena faham atau tidak faham. Selain itu, peserta didik
cenderung malu untuk bertanya serta kurangnya rasa tanggung jawab, dan dalam
akhir pembelgjaran pun guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menarik simpulan materi yang digjarkan secara mandiri. Kemudian
dilihat dari segi nilai hasil belgjar yang dicapal khususnya pada ulangan harian
materi luas permukaan prisma dan limas tegak tahun 2008/2009 juga masih belum
mencapai ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65 sedangkan rata-rata hasil belajar
yang dicapai peserta didik hanya mencapai 58,26. Peserta didik yang tuntas dalam
materi luas permukaan prisma dan limas tegak hanya mencapai 47,5% sgja
sedangkan lainnya belum tuntas, dan aktivitas peserta didik mencapai 35,5 % .*

Oleh karena itu diperlukan adanya pemilihan model pembelgjaran yang
tepat sehingga kebosanan peserta didik dapat diatasi dan hasil belgar peserta
didik sebagai salah satu tolok ukur mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Sekarang
ini banyak sekali metode dan model pembelgaran yang berkembang dan
semuanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Pemilihan
metode dan model pembelajaran serta media yang digunakan dalam pembelgjaran
mempunyai peran strategis dalam upaya mendongkrak keberhasilan proses belagjar
mengagjar. “Penggunaan model pembelgjaran yang tepat akan turut menentukan
efektifitas dan efisiensi pembelajaran” .

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelagjaran
yang tepat agar peserta didik mampu menguasai dan memahami konsep materi.
Model pembelajaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary),
mengharuskan peserta didik untuk mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan
sebelum pelgjaran dimulai (review), kemudian memberikan semangat belajar
melalui apersepsi pada materi yang akan dipelgari serta menyampaikannya secara
singkat dengan tujuan peserta didik menemukan konsep materi secara mandiri
(overview), setelah melakukan diskusi hasil  berfikir dipresentasikan
(presentation). Dalam proses pembelgjaran peserta didik akan mendapatkan

*Dokumentasi guru kelas V111 A Tahun 2008/2009, MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara.
°E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2008), him. 107.



pengalaman belajar. Dengan adanya pengalaman belgjar kemampuan intelegensi
peserta didik dapat berkembang dengan baik.°

Setelah kemampuan intelegensi berkembang dengan baik, guru
memberikan latihan untuk mengukur tingkat kefahaman peserta didik melalui
hasil belajar (exercise), setelah selesai melakukan tahapan latihan soal, peserta
didik diharapkan dapat menarik simpulan materi yang benar secara mandiri
(summary). Dengan demikian model pembelgjaran ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary), akan memberikan kontribusi besar pada peserta
didik dimana peserta didik mampu menguasai dan memahami suatu konsep serta
mempresentasikan hasil temuannya di depan kelas. Model pembelgjaran ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary), ini bisa diterapkan pada
materi pokok apapun dalam hal ini penulis mengambil materi prisma dan limas
tegak, khususnya mengenai luas permukaan prismadan limas tegak.

Dari uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul
“Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Peserta Didik Kelas VIII A MTs
Darul Ulum Purwogondo Jepara Semester 1l Tahun Pelgjaran 2009/2010 Pada
Materi Pokok Luas Permukaan Prisma dan Limas Tegak Dengan Menggunakan
Alat Peraga Melalui Pembelgjaran ROPES (review, Overview, Presentation,
Exercise, Summary)”

B. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini dikemukakan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan pembelgaran ROPES (review, overview, presentation,
exercise, summary) dengan menggunakan alat peraga pada materi pokok luas
permukaan prisma dan limas tegak kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo
Jepara Semester |1 tahun pelajaran 2009 / 20107

®Sumarto, dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
Cet. 2, him. 143.



2. Apakah pemanfaatan alat peraga melalui model pembelgjaran ROPES (review,
overview, presentation, exercise, summary) pada materi pokok luas permukaan
prisma dan limas tegak dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar peserta
didik kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara semester Il tahun
pelgjaran 2009 / 2010 ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelagjaran ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary) dengan menggunakan alat peraga pada
materi pokok luas permukaan prisma dan limas tegak kelas V11l A MTs Darul
Ulum Purwogondo Jepara semester |1 tahun pelgjaran 2009/2010

2. Untuk mengetahui apakah dengan pemanfaatan alat peraga melalui model
pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary)
pada materi pokok luas permukaan prisma dan limas tegak dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar peserta didik kelas VIII A MTs Darul
Ulum Purwogondo Jepara semester |1 tahun pelgjaran 2009/2010.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi Peserta Didik
a. Meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam mempelgjari bangun
ruang sisi datar.
b. Peserta didik dapat menyelesaikan soal-soal matematika terutama pada
materi menghitung luas permukaan prisma dan limas tegak.



c. Peserta didik akan lebih mudah dalam menerima materi pelgaran dan
terlibat aktif sertatercipta suasana kegiatan belgjar yang kondusif.

d. Pesertadidik semakin bertambah minatnya dalam belgjar matematika.

e. Meningkatkan perolehan hasil belgar peserta didik khususnya pelgaran
matematika pada materi pokok luas permukaan prismadan limas tegak.

. Bagi Guru

a. Mendapatkan strategi yang tepat dalam menyampaikan materi bangun ruang
Sisi datar.

b. Meningkatkan kreatifitas guru dalam membuat dan menggunakan alat
peraga.

c. Mendapatkan pengalaman langsung dalam upaya meningkatkan mutu
pengajaran terutama dalam memilih metode yang sesuai untuk mengatasi
kesulitan belgjar peserta didik.

d. Meningkatkan kinerja guru sehingga kualitas kegiatan belgjar menggar
menjadi lebih meningkat.

e. Menambah alternatif strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belgjar peserta didik dalam memecahkan masalah.

. Bagi Sekolah

a. Dengan meningkatnya hasil belgar peserta didik diharapkan dapat
mengurangi jumlah peserta didik yang tidak lulus UAN dalam pelgjaran
matematika

b. Sekolah mendapat masukan tentang cara penelitian tindakan kelas.

c. Meningkatkan mutu pendidikan MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara
khusunya pada mata pelajaran matematika.

. Bagi Pendliti

a. Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan masukan dan
menambah pengetahuan tentang penerapan model pembelgjaran ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) dalam pembelgjaran

matematika pada materi pokok luas permukaan prisma dan limas tegak.



E. Penegasan Istilah
1. Meningkatkan
“Meningkatkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia mempunyai arti
menaikkan, (dergjat, taraf, dsb), mempertinggi”.” Dalam penelitian ini
meningkatkan yang dimaksud adalah meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar
peserta didik setelah menggunakan model pembelgjaran ROPES (review,
overview, presentation, exercise, summary),
2. Aktivitas
Aktivitas yang dimaksud adalah sebuah proses dalam kegiatan
pembelgjaran di kelas yang dapat terlihat dari perubahan sikap peserta didik
dan aktif pada kegiatan pembelgaran. Perubahan sikap peserta didik dalam
pembelgaran ini seperti peserta didik memperhatikan penjelasan guru, sigap
dalam membentuk kelompok, terampil dalam menggunting alat peraga menjadi
jaring-jaring, aktif dalam diskusi kelompok, aktif bertanya, aktif menjawab
pertanyaan dari guru dan peserta didik yang lain, aktif dalam
mempresentasikan hasil diskusi.

3. Hasll Belgjar
“Hasil belgjar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar”.? Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belgjar dari
ranah kognitif yang diperoleh peserta didik kelas VIII A tahun pelgjaran
2009/2010 MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara setelah mempelgari luas
permukaan prisma dan limas tegak yang ditunjukkan melalui hasil tes akhir.
4. Pesertadidik

"Poerwadarminta, W. J.S, Kamus Umum Bahasa |ndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),
Cet. 3, him.1280.

8Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1999), Cet. 1, him. 37.



“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui pembelgjaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.”® Peserta didik yang dimaksud adalah
semua peserta didik di kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara
tahun pelgjaran 2009/2010 yang berjumlah 41 peserta didik.

5. Materi Pokok Luas Permukaan Prisma dan Limas Tegak

“Luas daerah permukaan (surface) bangun ruang adalah jumlah luas
daerah seluruh permukaannya yaitu luas daerah bidang-bidang sisinya’.*° Jadi,
luas permukaan prisma dan limas adalah jumlah seluruh bidang-bidang prisma.

6. Model Pembelgjaran

“Model pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman atau suatu pola yang digunakan sebagal pedoman
dalam merencanakan pembelgjaran di kelas’.'* Model pembelgjaran yang
diambil dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran ROPES (review,

overview, presentation, exercise, summary).

7. ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary)

Merupakan salah satu model pembelgaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk meningkatkan kreatifitas kemampuan perorangan
maupun kelompok dalam menyelesaikan persoalan, meningkatkan kemampuan
kerjasama dalam kelompok melalui komunikasi yang efektif, serta
mempresentasikan ide-idenya.'?

8. Alat Peraga

®Undang-Undag SSDIKNAS Pasal | Ayat 4, (Y ogyakarta: Media Wacana Press, 2003), Cet.
1, him. 9.

10 Gatot Muhsetyo, et. al., Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: UT, 2008), Cet. 2, him.
6.3.

“Trianto, Model-Modd Pembelajaran Inovatif Berorientas Konstruktivistik, (Jakarta
Prestasi Pustaka, 2007), Cet. I, him. 5.

2Abdul Majid, Perencanaan dan Pembelajaran, (Bandung : Rosda Karya, 2005), him. 99.



“Alat peraga adalah alat bantu untuk mendidik atau mengajar supaya apa
yang diajarkan mudah dimengerti anak didik”."* Alat peraga yang digunakan
dalam penélitian ini adalah alat peraga prisma dan limas tegak yang meliputi
alat peraga prismategak segitiga, alat peragalimas tegak segiempat.

Jadi pada penelitian ini menggunakan model pembelgaran ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) dengan menggunakan alat
peraga prisma dan limas tegak akan membantu peserta didik untuk menemukan
rumus luas permukaan prisma dan limas tegak secara mandiri sehingga terjadi
pembelgjaran yang aktif baik peserta didik aktif dalam intern kelompok
maupun ekstern kelompok untuk menemukan konsep sehingga akan berdampak
pada meningkatnya hasil belgjar pesertadidik.

3Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), Cet. 3, him. 24.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Belgjar

a. Pengertian Belajar

Sebelum mendefinisikan belgjar, perlu diketahui adanya anjuran Allah
SWT vyang temaktub dalam Ayat suci Al-Qur’an terhadap manusia untuk
belgjar melalui pengalaman praktis dalam kehidupan dan interaksi dengan
alam sekitarnya, yang dapat dilakukan dengan cara mengamati melalui
pengalaman praktis coba-coba dan berfikir. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an
Surat Qaf ayat 6:
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“Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka,
bagaimana kami meninggikannya, dan menghiasinya dan langit-langit itu
tidak retak sedikitpur”.**

Daam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa ayat keenam surat Qof
mengajak kepada manusia berfikir guna menyingkirkan kebingungan
manusia dengan memandang pada fenomena yang ada di alam.*

“Dalam pengertian luas, belgar dapat diartikan sebagai kegiatan
psikofisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya”.*® “Kemudian dalam
arti sempit, belgjar diartikan sebagai usaha penguasaan materi ilmu
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya
kepribadian seutuhnya.”*’

“Departemen Agama RI, Al-Qur "an dan Terjemahannya, (Bandung: Gema Risalah Press, 1992), him.

851.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Cet. 2, Vol. 13, him. 282-284.
®sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), him. 20.
Y bid., him. 20-21.



“Belgar adalah suatu proses, dan bukan suatu hasil, oleh karena itu
belgjar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan
berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan”.’®* Menurut
perspektif keagamaan (dalam hal ini Islam), belajar merupakan kewgjiban
bagi setigp muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga
dergjat kehidupannya meningkat. Hal ini dinyatakan dalam surat Mujaadilah,
ayat 11.
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“...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang Yyang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat... ”(Q.S
Mujaadilah: 11).*°

Bagian ayat keenam surat Mujaadilah menjelaskan bahwa setiap orang
yang berilmu akan diangkat dergjatnya daripada orang yang hanya memiliki
iman saja. Hal ini berarti, “orang yang dapat mengumpulkan iman dan ilmu,
Allah mengangkat orang tersebut beberapa derajat karena ilmunya’.?

Banyak para ahli yang mendefinisikan arti belajar, menurut Divesta dan
Thomson dalam buku Landasan Psikologi Proses Pendidikan “belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman”.*
Sedangkan Ernest R. Hilgard dan Gordon H. Bower dalam bukunya Theories
of Learning, mendefinisikan belgjar yaitu:

learning is the process by which an activity originates or is
changed through reacting to an encountered situation, provided,
that the characteristics of the change in activity cannot be
explained on the basis of native response tendencies, maturation,
or temporary states of the organism (e.g., fatigue, drugs, etc.).?

¥\ asty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), Cet. 3, him. 99.
®Departemen Agama RI, op. cit., him. 910-911.

“Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur ’anul Majid An-Nur, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2000), him. 4147.

#Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2004),
Cet. 2, him. 156.

#ErnesR. Hilgard dan Gordon H. Bower, Theories of Learning, (New Y ork: Appleton-Century-
Crofts, 1966), him. 11.



Belgar mengacu pada perubahan tingkah laku seseorang dan potensi
perilaku pada situasi tertentu yang diberikan dan dihasilkan oleh
pengalamannya secara berulang-ulang dalam situasi itu, yang ditetapkan
pada dasar kecenderungan respon bawaan, kematangan atau keadaan sesaat
seseorang.

Menurut Nana Sudjana “belgjar adalah suatu proses yang diarahkan
kepada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman’.?®
Menurut Slameto, “belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.” *

Berdasarkan beberapa pengertian belgar tersebut, dapat disimpulkan
bahwa belgjar merupakan suatu proses aktivitas mental seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan, sehingga menghasilkan perubahan tingkah
laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap

maupun psikomotorik.

b. Teori Belgjar

Untuk memperjelas definisi tentang belgjar, berikut dijabarkan tentang
teori- teori belgjar yaitu:
1) Teori Belgjar Konstruktivis
Teori belgjar konstruktivis merupakan teori yang berkembang dari
kerja Piaget, Vygotsky menjelaskan bahwa “peserta didik harus
menemukan sendiri dan mentransformasi informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila

aturan-aturan itu tidak sesuai lagi”.?

%Nana Sudjana, Cara Belajar Sswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar
Algesindo, 1996), Cet. 3, him. 6.
2'glameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jekarta: Rineka Cipta, 2010), Cet. 5,

him. 2.

“Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientas Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), Cet. I, him. 13.



Konstruktivis adalah sebuah filsafat mengajar yang telah melakukan
terobosan kuat bagi guru, dan guru pendidik di beberapa dekade terakhir.
Adapun keunggulan teori belgjar konstruktivis dibandingkan dengan

teori belgjar konvensional adalah sebagai berikut:

Konvensional

Konstruktivis

Kegiatannya bersandar pada
textbooks

Kegiatan bersandar pada hands-

on.

materi  dimulai
bagian-bagian,
pindah ke

Presentasi
dengan
kemudian
keseluruhan.

Presentasi materi dimulai dengan
keseluruhan, kemudian pindah ke

bagian-bagian.

Menekankan pada
keterampilan-keterampilan

dasar.

Menekankan pada ide-ide besar.

Guru mempresentasikan

informasi kepada peserta didik.

sebuah
lingkungan belajar, agar peserta
didik dapat
pengetahuan.

Guru menyiapkan

menemukan

berusaha
didik

memberikan jawaban dengan

Guru membuat

peserta untuk

Guru membuat peserta didik
untuk  mengungkapkan  sudut

pandang dan  pemahaman

melalui testing tanpa melihat

proses.

benar. mereka, sehingga mereka dapat

memahami pembelgjaran mereka.
Penilaian  dilihat  sebagai | Penilaian dilihat sebagai sebuah
kegiatan yang tersendiri | kegiatan yang diintegrasikan

dengan proses belgar mengajar
dan melalui

observasi.?®

portofolio beserta

%Daniel Muijs dan David Reinolds, Effektif Teaching, Terjemah, Helly Prayitno Soetjipto dan Sri
Mulyani Soetjipto, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), him. 105.




Pada teori konstruktivis, mempunyai prinsip-prinsip yang sesual
dengan model pembelajaran ROPES, yaitu dalam proses pembelgjarannya
peserta didik tidak hanya menerima materi dari guru, akan tetapi peserta
didik dituntut aktif untuk membangun pemahaman konsep secara
mandiri. Pemahaman konsep secara mandiri yang diperoleh dari
pengalaman selama proses pembelgjaran akan menjadi lebih terkesan atau
lebih bermakna dalam diri peserta didik. Untuk penjabaran tentang
pembelgaran yang lebih bermakna akan dibahas pada teori belgar
bermakna berikut ini.

2) Teori Belgjar Bruner

Bruner menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah
laku seseorang. Dengan teorinya yang disebut free discovery learning,
Brunner mengatakan bahwa proses belgjar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang dijumpai dalam kehidupannya. Bruner juga mengatakan cara
yang baik untuk belgar adalah memahami konsep, arti dan hubungan
melalui proses intuitif untuk akhirnya pada suatu kesimpulan.?” Jadi yang
penting dalam belgjar adalah prosesnya, lebih menekankan proses untuk
memahami hal-hal baru.

c. Aktivitasbelajar
Dalam pembelgaran di sekolah peserta didik diharapkan dapat
melakukan aktivitas belgjar secara maksimal. Melalui aktivitas belgjar yang
tinggi diharapkan hasil belgjar yang diperoleh peserta didik jugatinggi.
Aktivitas dalam belgar sangat perlu sebab pada prinsipnya belgar
adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku. Tidak ada belgar
kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip yang
sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar.

“Trianto, op. cit., him, 41.



Paul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan
pesertadidik yang antaralain dapat digolongkan sebagai berikut:

1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misal, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4) Writing activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

5) Drawing activities, misalnya. menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6) Motor activities, yang termasuk kegiatan ini antara lain melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak.

7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, mengandisa, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.?®
Jadi, aktivitas di sekolah itu sangat kompleks dan bervariasi, kalau

berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah

akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat
aktivitas belgjar yang maksimal.

Dalam penelitian ini aktivitas yang diamati adalah aktivitas peserta
didik dalam mengikuti proses pembelgaran, yang berupa kegiatan oral
activities (diskusi), listening activities (mendengarkan penjelasan guru),

writing activities (menjawab pertanyaan melalui menulis), drawing activities

%gardiman, op. cit., him. 101.



(membuat jaring-jaring prisma dan limas tegak), motor activities

(menggunakan aat peraga), mental activities (mengambil simpulan dengan

tepat), emotional activities (berani melakukan presentasi di depan kelas).

Untuk itu guru perlu menyagjikan pembelgjaran yang menyenangkan,

memberikan kegiatan yang menantang, memberikan harapan keberhasilan,

dan menghargai setiap usaha yang dilakukan peserta didik.
d.Hasl Belajar
1) Definis Hasil Belgar

Hasil belgar tidak lepas dari kegiatan atau pelaksanaan belgjar itu
sendiri. Proses dalam belgar mempunyai peranan penting dalam
mencapai tujuan pembelagjaran. Dalam prosesnya pun banyak mengalami
kendala. Hasil belajar menunjukkan tingkat sampal dimana pencapaian
dalam pelaksanaan pembelgaran. Menurut Purwanto “Hasil belgar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya’.?

Hasil belgar pada hakikatnya merupakan kompetensi yang mencakup
agpek pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Menurut S. Bloom hasil belgjar
pengetahuan terdiri atas empat kategori yaitu:

a) Pengetahuan tentang fakta.

b) Pengetahuan tentang prosedural.
¢) Pengetahuan tentang konsep.

d) Pengetahuan tentang prinsip.*

Jadi hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah melakukan proses pembelgjaran dalam mencapai suatu tujuan

pembelgjaran.

2) Jenis-JenisHasil Belgjar

pyrwanto, Evaluas Hasl Belajar, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2009), Cet. 1, him. 45.
%Asep Jihad, dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Multi Presindo, 2009), Cet. 3,

him. 12-13.
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Hasil belgar merupakan salah satu bagian dari tujuan pembelajaran
yang harus dicapal. Merujuk dari pemikiran Gagne hasil belgjar
dikelompokkan sebagai berikut:

a) Informasi  verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk lisan dan tulisan.

b) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang.

c) Strategi kognitif, yaitu kemampuan menggunakan konsep dan kaidah
dalam pemecahan masalah.

d) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

e) Sikap menerima atau tidak menerima berdasarkan pada nilai-nilai
suatu objek, serta kemampuan untuk bertindak.*

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belgjar

Untuk mencapai hasil belgar ada beberapa faktor yang
mempengaruhi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
adalah sebagai berikut:

a) Faktor Internal (faktor individu peserta didik)

Y akni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik yang
meliputi kesehatan mata, telinga, intelegensi, bakat dan minat peserta
didik.

b) Faktor Eksternal (Faktor dari luar individu peserta didik)

Yakni segala sesuatu di luar individu peserta didik yang
merangsang individu peserta didik untuk mengadakan reaksi atau
pembuatan belgar dikelompokkan dalam faktor eksternal. Seperti
faktor keluarga, masyarakat lingkungan, teman, sekolah, fasilitas, dan
kesulitan bahan gjar.

#Agus Suprijino, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar,
2010), Cet. 3, him. 5-6.
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Faktor Pendekatan Belgar

Faktor ini berkaitan dengan jenis upaya belajar peserta didik yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan
kegiatan pembelgjaran.®

Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belgar dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
disebabkan adanya disfungsi neurologis. Faktor eksternal berupa
pemilihan strategi pembelagjaran yang keliru, pengelolaan kegiatan
belgjar yang tidak membangkitkan motivasi belgar anak, dan
pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat.*®

Dari pengertian tentang hasil belgjar, dapat disimpulkan hasil
belgjar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
melalui proses belgar yang sesual dengan tujuan pengajaran. Dalam
mencapal hasil belgjar yang maksimal dipengaruhi oleh beberapa
faktor, saah satunya adalah ketepatan dalam memilih strategi, metode
dan model pembelgjaran yang tepat dalam menyampaikan materi agar
materi dapat diterima oleh peserta didik dengan baik. Serta pengertian
pembelgjaran yang sesungguhnya yaitu adanya timbal balik serta
komunikasi antara peserta didik dengan pendidik, dan peserta didik
dengan peserta didik yang lain. Bukan hanya pendidik sgja yang
berbicara

Untuk mencapal hasil belgjar dengan pembelgaran sesungguhnya
maka diperlukan strategi pembelgaran peserta didik aktif, bukan
hanya gurunya sga yang aktif, salah satunya yaitu dengan
pembelgaran yang sesuai dengan keadaan peserta didik di sekolah
tersebut.

2. Pembelagjaran M atematika

Muhibbin Syah,
Cet. 11, him. 132.
#Mulyono Abdur
1999), him. 13.

Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya, 2005),

rahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jekarta: PT. Rineka Cipta,



a. Pengertian Pembelajaran M atematika

Pembelgjaran menurut Oemar Hamalik, adalah “suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelgjaran”.®
Kegiatan pembelgaran bertujuan, untuk membelgarkan peserta didik
dengan melibatkan interaksi antara peserta didik dengan pendidik, peserta
didik dengan peserta didik untuk mencapal suatu tujuan belgjar dengan
memanfaatkan beberapa komponen seperti sarana dan prasarana, strategi
atau metode.®

Matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa yunani yang
diartikan sebagal sains, ilmu pengetahuan, atau belgjar, juga mathematikos
yang diartikan sebagai suka belgjar”.* Jadi, matematika adalah ilmu yang
diperoleh dengan bernalar.

Menurut James dan James “matematika adalah ilmu tentang logika
mengena bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam
tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri”.®" Sedangkan Reys, dkk
mengatakan “matematika adalah telaah tentang pola hubungan, suatu jalan
atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat”. *®

Dalam pembelgjaran matematika pada hakikatnya tidak hanya
mempelgari simbol-simbol dalam bentuk angka yang membuat peserta didik
pusing karena melihat banyaknya angka yang tertulis tanpa tahu untuk apa
mereka menghitung angka-angka tersebut. Akan tetapi dalam pembelajaran
matematika peserta didik harus mampu mengkaitkan konsep dalam bentuk

simbol atau angka dengan aplikasi yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

#0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet. 3, him. 57.
*Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientas Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), Cet. 7, him. 51.

*griyanto, Srategi Sukses Menguasai Matematika, (Y ogyakarta: Galang Pres, 2007), Cet. 1, him. 12.
3"Erman Suherman, et. al., Srategi Pembel ajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JCA UP!I,
2003), Cet. 1, him. 26.

BMutadi, Pendekatan Efektif Dalam Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Pusdiklat DEPAG, 2007),

him.15.



Sehingga peserta didik tahu dan sadar tentang kegunaan atau tujuan peserta

didik mempelgari matematika. Dengan mereka tahu tentang kegunaan dan

tujuan mempelgjari matematika peserta didik akan lebih bersemangat dan
berfikir lebih positif tentang matematika.

Jadi pembelgaran matematika merupakan suatu interaksi antara
peserta didik dengan pendidik, peserta didik dengan peserta didik untuk
mencapai suatu tujuan belgjar dengan memanfaatkan beberapa komponen
seperti sarana dan prasarana, strategi atau model pembelgaran yang tepat
untuk pembelgaran matematika.

b. Tujuan Pembelajaran Matematika

Peserta didik yang mampu menguasal suatu konsep matematika, yaitu
peserta didik yang mampu menghadapi abstraksi terhadap objek-objek yang
dihadapi.*

Sedangkan tujuan pembelajaran matematika untuk jenjang pendidikan
sekolah adalah:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat dan
tepat dalam pemecahan masal ah.

2) Menggunakan penadlaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam melakukan generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masal ah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam bidang

matematika.*°

¥gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. 3, him. 30.



Dengan belgjar matematika yang dihubungkan dalam keadaan riil
dapat memberikan pengalaman belgjar yang mampu mengkonstruk suatu
konsep dasar matematika. Karena pembelgaran matematika dengan realita
merupakan pembelgaran secara keseluruhan yang kemudian dipecah dalam
bagian-bagian tertentu.

c. Teori Pembelajaran M atematika

Istilah pembelgjaran banyak dirumuskan oleh para ahli. Perumusan-
perumusan tersebut berdasarkan pada teori tertentu. Berikut dipaparkan
beberapa teori pembelgjaran matematika yaitu:

1) Teori Ausubel

Teori makna (meaning theory) dari Ausubel (Brownell dan Chazal)
mengemukakan pentingnya pembelgjaran bermakna dalam mengajar
matematika. “Kebermaknaan pembelgaran akan membuat kegiatan
belgjar-mengajar lebih menarik, lebih bermanfaat, dan lebih menantang
sehingga konsep dan prosedur matematika akan lebih mudah dipahami
dan lebih tahan lama diingat oleh peserta didik”.**

Kebermaknaan dalam pembelajaran matematika bisa diperoleh dari
pengalaman langsung peserta didik dalam melakukan kegiatan belgjar.
Belgar yang baik adalah belgjar dari pengalaman langsung sehingga apa
yang dipelgjari akan terekam dalam memori dan tidak mudah lupa
Keterkaitan pembelgjaran matematika dengan menggunakan model
ROPES adalah model pembelgjaran yang menekankan akan adanya
pengalaman langsung yang didapat peserta didik melalui diskusi,
presentasi (presentation) dan latihan (exercise).

2) Teori Jean Piaget

Teori perkembangan intelektual dari Jean Piaget menyatakan
“kemampuan intelektual anak berkembang secara bertingkat atau
bertahap, yaitu sensori motor (0-2 tahun), pra-operasional (2-7 tahun),

““Fadjar Shadiq, Apa dan Mengapa Matematika Begitu Penting, (Y ogyakarta: Widyaiswara PPPTK
Matematika, 2007), him. 8.
! Gatot Muhsetyo, et. al., Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: UT, 2008), Cet. 11, him. 1. 9.



operasional konkret (7-11 tahun), dan operasional > 11 tahun)”*2. Tahap-

tahap perkembangan kognitif Piaget dapat dijelaskan sebagal berikut:

Tahap

Perkiraan Usia

Kemampuan-kemampuan
Utama

Sensorimotor

Lahir sampai 2
tahun

Terbentuknya konsep
“kepermanenan obyek” dan
gradual dari
perilaku refleksif ke perilaku
yang

tujuan.

kemajuan

mengarah  kepada

Praoperasional

2 sampa 7
tahun

Perkembangan  kemampuan
menggunakan simbol-simbol
untuk menyatakan obyek-
obyek
masih egosentris dan sentrasi.

dunia.  Pemikiran

Operas

Kongkrit

7 tahun sampai
11 tahun

Perbaikan dalam kemampuan
untuk berpikir secara logis.
Kemampuan-kemampuan

baru termasuk penggunaan
operasi-operasi yang dapat
balik. Pemikiran tidak lagi
sentarsi tetapi desentrasi, dan
tidak
oleh

pemecahan maslah
begitu dibatasi
keegodentrisan.

Operasi Formal

11 tahun

sampai dewasa

Pemikiran abstrak dan murni
simbolis mungkin silakukan.
Masalah-masalah dapat

“2 | pid.




dipecahkan melalui
penggunaan  eksperimentasi
sistematis.*

Teori ini merekomendasikan perlunya mengamati tingkatan
perkembangan intelektual anak sebelum suatu bahan pelgaran
matematika diberikan terutama untuk menyesuaikan keabstrakan bahan
matematika dengan kemampuan berfikir abstrak anak pada saat itu. Teori
Piaget juga mengatakan bahwa setiap makhluk hidup mempunyai
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi sekitar atau
lingkungan. Keadaan ini memberi petunjuk bahwa orang selalu belgjar
untuk mencari tahu dan memperoleh pengetahuan dan setiap orang
berusaha untuk membangun sendiri pengetahuan yang diperolehnya.**

Penergpan teori Piaget ddam pembelgjaran matematika dengan
menggunakan model ROPES adalah adanya tahapan overview yaitu
penyajian materi oleh guru dengan memberikan apersepsi pada materi
sebelumnya atau materi yang berkaitan dengan prisma dan limas tegak
oleh peserta didik untuk mengingatkan adanya keterkaitan materi baru
pelgjaran matematika dengan bahan pelgaran matematika yang telah
diberikan sebelumnya. Dalam hal ini materi baru adalah materi bangun
ruang yaitu luas permukaan prisma dan limas tegak. Akan tetapi materi
ini berkaitan dengan materi bangun datar seperti persegi, persegi
panjang, dan segitiga. Jika anak telah menguasai materi bangun datar
maka akan mudah menguasai materi bangun ruang.

3) Teori Vygostsky

Teori Vygostsky mengembangkan model belajar mandiri dari Piaget

menjadi belgjar kelompok. “Dalam membangun sendiri pengetahuannya,

“* Trianto, op. cit., him. 15
“Gatot Muhsetyo, op. cit., him.1. 9-1.10.
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peserta didik dapat memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang
beraneka ragam dengan guru sebagai fasilitator” . *

Relevansi penerapan teori Vygostky dengan model pembelgjaran
ROPES dalam penelitian ini yaitu peserta didik dibentuk menjadi
kelompok-kelompok untuk bekerja sama dalam memperoleh konsep
melalui suatu kegiatan untuk memperoleh pengalaman, hal ini dapat
dilakukan dengan berdiskusi kelompok dan mempresentasikan hasil di
depan kelas.

Teori Jerome Bruner

“Teori Bruner berkaitan dengan perkembangan mental, yaitu
kemampuan mental anak berkembang secara bertahap mulai dari
sederhana ke yang rumit, mulai dari yang mudah ke yang sulit, dan mulai
dari yang nyata atau konkret ke yang abstrak”.*® Bruner menyebutkan
tiga tingkatan yang perlu diperhatikan dalam mengakomodasikan
keadaan peserta didik, yaitu:

a) Enactive (manipulasi objek langsung).
b) Iconic (manipulasi objek tidak langsung).
¢) Symbolic (manipulasi simbol).
Penggunaan berbagal objek, dalam berbagai bentuk dilakukan

setelah melalui pengamatan yang teliti bahwa memang benar objek itu
diperlukan.*’

Penggunaan teori Jerome Bruner dalam penelitian ini khususnya
penggunaan aa peraga daam pembelgaran adalah peserta didik
berpartisipasi  aktif dalam menemukan konsep-konsep dengan
menggunakan objek langsung seperti penggunaan alat peraga untuk
memperoleh pengalaman dari eksperimen yang telah dilakukan.

3. Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise,

Summary)

®lbid., him. 1.11.
*81bid., him. 1. 12.

“bid.



Hunts tidak mengkategorikan perencanaan pembelgaran menjadi
rencana semester, mingguan, dan harian. Akan tetapi Hunts menyebutnya
rencana prosedur pembelgaran sebagai persiapan menggar yang disebutnya
ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary) dengan langkah-
langkah sebagai berikut:*®
a. Review

Kegiatan ini dilakukan dalam waktu 1 sampai 5 menit, yakni mencoba
mengukur kesigpan peserta didik untuk mempelgjari bahan ajar dengan
melihat pengalaman sebelumnya yang sudah dimiliki oleh peserta didik dan
diperlukan sebagai prerequisite untuk memahami bahan yang disampaikan
hari itu. Hal ini diperlukan dengan didasarkan atas:

1) Guru bisa memulai pelgjaran, jika perhatian dan motivasi peserta didik
untuk mempelgjari bahan baru sudah mulai tumbuh.

2) Guru hendak memula pelgaran, jika interaksi antara guru dengan
peserta didik sudah mulai terbentuk.

3) Guru dapat memulai pembelgjaran jika peserta didik sudah memahami
hubungan bahan gjar sebelumnya dengan bahan gjar baru yang dipelajari
hari itu.

Guru harus yakin dan tahu betul jika peserta didik sudah siap menerima
pelgjaran baru. Jika peserta didik belum menguasai pelgaran sebelumnya,
maka guru harus dengan bijak memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk memahaminya terlebih dahulu atau mencerahkan melalui pemberian
tugas, penjelasan, bimbingan, tutor sebaya, dan baru bergerak pada materi
sebelumnya. Apabilaterjadi akumulasi bahan gjar yang tertunda, maka harus
dicarikan waktu tambahan, karena lebih baik menunda bahan gar baru
daripada menumpuk ketidakpahaman peserta didik.

b. Overview
Sebagaimana review, overview dilakukan tidak terlalu lama berkisar

antara 2 samapi 5 menit. Guru menjelaskan program pembelgjaran yang akan

“8Abdul Magjid, Perencanaan dan Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2005), him. 99-101.



dilaksanakan pada hari itu dengan menyampaikan isi (content) secara singkat
dan strategi yang akan digunakan dalam proses pembelgjaran. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pandangannya atas langkah-langkah pembelgjaran yang
hendak ditempuh oleh guru sehingga berlangsungnya proses pembelgaran
bukan hanya milik guru semata, akan tetapi peserta didik pun ikut merasa
senang dan merasa dihargai keberadaannya.
c. Presentation

Tahap ini merupakan inti dari proses kegiatan belgjar menggjar, karena
di sini guru sudah tidak lagi memberikan penjelasan-penjelasan singkat, akan
tetapi sudah masuk pada proses telling, showing, dan doing. Proses tersebut
sangat diperlukan untuk meningkatkan daya serap dan daya ingat peserta
didik tentang pelgjaran yang mereka dapatkan. Semakin bervariasi proses
strategi pembelgjaran yang digunakan, semakin baik proses dan hasil yang
dicapai, karena tidak menjadikan peserta didik jenuh, melainkan
mengantarkan mereka menikmati proses pembelgaran dengan suasana
proses untuk memberikan dan menyenangkan.

d. Exercise

Y akni suatu proses untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
mempraktikan apa yang telah mereka pahami. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga hasil yang
dicapai lebih bermakna Oleh karena itu guru harus mempersiapkan rencana
pembelgjaran tersebut dengan baik melalui skenario yang sistematis. Di
samping itu guru harus mempersiapkan perencanaan pengajaran bukan
bahan agjar saja, tetapi pengalaman belagjar peserta didik yang harus diberikan
lewat peragaan-peragaan, bermain peran dan sgenisnya yang harus ditata
berdasarkan alokasi waktu antara penjelasan, assignment (tugas-tugas),
peragaan dan lain sebagainya.

e. Summary



Dimaksudkan untuk memperkuat apa yang telah mereka pahami dalam
proses pembelgaran. Hal ini sering tertinggal oleh guru karena guru
disibukkan dengan presentasi, dan bahkan mungkin guru tidak pernah
membuat summary (simpulan) dari apa yang telah guru gjarkan.

Hal yang ganjil dari prosedur pembelgjaran yang dikemukakan oleh
Hunts adalah tidak mencatumkan aspek penilaian, padahal hasil penilaian
selain mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, juga dapat
dijadikan input untuk melakuakan perbaikan pada proses pembelgaran
berikutnya. Untuk melengkapi pemikiran Hunts tersebut, kiranya guru dapat
memasukkan unsur penilaian, karena melalui penilaianlah guru memperoleh
gambaran tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
disampaikan sehingga dapat mengembangkan materi yang di sampaikan dan
dapat mengembangkan materi yang akan disgjikan pada pertemuan
berikutnya

4. Alat Peraga
a. Pengertian Alat Peraga

“Alat peraga adalah alat bantu untuk mendidik atau mengajar supaya
apa yang digarkan mudah dimengerti anak didik”.*® Alat peraga dalam
pembelgjaran pada hakikatnya merupakan suatu media pembelajaran yang
digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang riil sehingga memperjelas
pengertian belgjar.>

Dalam proses belgjar menggjar dua unsur yang sangat penting adalah
model mengajar dan media pembelajaran seperti alat peraga.®! Belajar yang
efektif harus dimulai dengan pengalaman langsung atau pengalaman konkrit
dan menuju kepada pengalaman yang lebih abstrak.

Proses belgar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi,

yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media

“9Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), Cet. 3, him. 24.

*gri Anitah, Media Pembel ajaran, (Solo: UNS Press, 2008), Cet. 2, him. 4.

*'Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), Cet. 6, him. 15.



tertentu ke penerima pesan. Dalam proses pembelgjaran matematika,

penggunaan media perlu untuk direalisasikan. Dengan penggunaan media,

dalam hal ini alat peraga, maka peserta didik akan mampu memahami

konsep dan mampu mengabstraksikan konsep-konsep mereka.

.Fungs Alat Peraga

Menurut Nana sudjana ada 6 fungsi pokok dari alat peraga dalam proses

belajar menggjar. Keenam fungsi alat peragatersebut adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penggunaan alat peraga dalam proses belgjar mengajar bukan merupakan
fungsi tambahan tetapi mempunyal fungsi tersendiri sebagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

Penggunaan ala peraga merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar, berarti guru harus kreatif mengembangkan
aat peraga.

Alat peraga dalam penggjaran penggunaannya integral dengan tujuan dan
isi pelgjaran. Mengandung pengertian alat peraga yang digunakan harus
melihat tujuan pelgaran.

Pengguanaan alat peraga dalam penggaran bukan semata-mata aat
hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belgjar
supaya lebih menarik perhatian peserta didik.

Penggunaan alat peraga dalam penggaran lebih utama untuk
mempercepat proses belgjar menggjar dan membantu peserta didik dalam
menangkap pengertian yang diberikan guru.

Penggunaan alat peraga dalam penggaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belagjar mengajar, dengan kata lain dengan
menggunakan alat peraga, hasil belajar yang dicapai akan tahan lama
diingat peserta didik sehingga pembelajaran bernilai tinggi.*

Dalam mengagjar matematika penggunaan media aat peraga akan

membantu guru agar proses belgjar peserta didik lebih efektif dan efisien.

*’Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1989), him.

99-100.



Ada beberapa keunggulan dari alat peraga matematika dalam proses
pembelgjaran, yaitu:
1) Mampu mengatasi keterbatasan perbedaan pengalaman pribadi peserta
didik
2) Mampu mengatasi keterbatasan ruang kelas
3) Mampu mengatasi keterbatasan ukuran benda
4) Mampu mengatasi keterbatasan kecepatan gerak benda
5) Mampu mempengaruhi motivasi belgjar peserta didik
6) Mampu mempengaruhi daya abstraksi peserta didik
7) Memungkinkan pembelajaran yang lebih bervariasi.>®
c. Alat Peraga Prisma dan Limas Tegak

Pada penelitian ini alat peraga yang digunakan adalah model alat peraga
prisma tegak segitiga dan limas tegak segiempat. Sebelum alat peraga dibuat
terlebih dahulu sesorang harus membuat desainnya terlebih dahulu. Dengan
membuat desain tersebut akan dapat memperkirakan berapa banyak bahan
yang diperlukan, berapa biaya yang dibutuhkan untuk membuat alat peraga
tersebut. Karena ini akan lebih hemat waktu dan biaya. Berikut disgjikan
contoh alat peraga prisma segitiga dan limas segiempat tegak yang terbuat
dari kertas karton.
1) Gambar alat peraga prisma segitiga tegak ABC. DEF, beserta jaring-

jaringnya
A B L
C
t oL, L, L;
E

*3gugiarto dan Isti Hidayah, Workshop Pendidikan Matematika 1, (Semarang;: Jurusan Matematika
FMIPA UNNES, 2006), him. 5.



Gbh. 21 Gb. 22

Keterangan: DEF adalah sis alas prisma
ABC adalah sisi atas prisma
ACED, BCEF, ABFD adalah sisi tegak prisma
Lz adalah luas sisi atas
L adalah luas sisi bawah
Ly, Lz L3 adalah Luas bidang tegak
t adalah tinggi prisma, salah satunya adalah BF.

2) Gambar adat peraga limas tegak segiempat T. ABCD beserta jaring-

jaringnya

Lig B
L,
L'l B 1 -------
: D
L
Gb. 24

Keterangan: T adalah titik puncak limas
TP adalah tinggi limas
TQ adalah tinggi segitiga bidang tegak
ABCD adalah sisi alaslimas
Ly, Ly Ls L, L. adalah Luas bidang tegak berbentuk
segitiga
5. Tinjauan M ateri prisma dan Limas Tegak

a. Prisma



“Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang alas dan
bidang atas berhadap-hadapan yang kongruen dan sgjgar serta bidang-
bidang tegak yang berpotongan menurut rusuk-rusuk yang sejgjar”.>*
Sedangkan pengertian prisma beraturan adalah “prisma tegak yang bidang
alas dan bidang atasnya berbentuk segi banyak beraturan, sedangkan panjang
rusuk tegaknya disebut tinggi prisma tegak tersebut”.> Untuk lebih jelasnya
perhatikan gambar 2.5 adalah prisma tegak segilima ABCDE. FGHIJ, dan
BG merupakan salah satu rusuk tegak prisma tersebut dan sebagai tinggi
prismategak tersebut.

Gb.2.5

>*Asyono, Matematika Kelas IX SVIP & MTs, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Cet. 1, him. 58.
**pid., him. 59.



b. Luas Permukaan Prisma Tegak

“Luas daerah permukaan (surface) bangun ruang adalah jumlah luas
daerah selurun  permukaannya vyaitu luas daerah  bidang-bidang
sisinya’.>®Jadli, luas daerah permukaan prisma adalah jumlah seluruh bidang-
bidang prisma. Untuk menemtukan rumus luas permukaan prisma tegak,
perhatikan gambar prisma tegak trapesium sama kaki ABCD. EFGH
(gambar 2.6) dan jaring-jaringnya (gambar 2.7).

H G H G

m

Gb.2.6 Gb. 2.7
Dari jaring-jaring prisma tegak trapesium sama kaki ABCD.EFGH, terlihat
bahwa prisma memiliki enam buah bidang yang terdiri dari bidang tegaknya
berbentuk persegi panjang dan bidang atas serta bidang alas berbentuk
trapesium.
Jadi, luas permukaan prisma tegak trapesium sama dengan jumlah dari
keenam sisi terebut.
Karena sisi atas dan alas suatu prisma adalah sama dan jumlah semua luas
keempat sisi tegaknya bisa dilambangkan dengan Y’ L. maka
Luas permukaan prisma=2x L, + Y Lc>’

L = Luasdas

a

*Gatot Muhsetyo, et. al., op. cit., him. 6. 3.
>’ Asyono, op. cit., him. 78.



> L. =jumlah luas semuasisi tegak dari prismategak.

c. Limas
“Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segi banyak
(sebagai alas) dan beberapa sisi segitiga yang bertemu pada satu titik
puncak”.*® Sedangkan pengertian limas beraturan adalah limas yang alasnya
berbentuk segi banyak beraturan, dan sis tegaknya berbentuk segitiga
segitiga yang kongruen.®® Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 2.8 dan

2.9 adalah limas tegak segitiga sama sisi T. ABC. dan limas segienam
T.ABCDEF.

Gb. 238

Keterangan Gb. 2.8 : TP =Tinggi limas
TO =Tinggi Bidang Tegak Limas
T =Titik Puncak
AO =Tinggi bidang alas ABC
TAB, TBC, TCA = Bidang Tegak Limas
Keterangan Gb. 2.9 : TT1 =Tinggi Limas

*gyamsul Junaidi dan Eko Siswono, Matematika SMP Untuk Kelas X, (Jakarta: PT. Erlangga, 2004),
him. 40.

*Tatag Y uli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih, Matematika SMP dan MTs Untuk Kelas VII1,
(Jakarta: PT. Erlangga, 2007), him. 241.



T =Tinggi Limas
ABCDEF = Bidang Alas Limas
TBC, TCD, TDE, TEF, TFA,TAB = Tinggi bidang tegak limas
d. Luas Permukaan Limas Tegak
Perhatikan gambar limas tegak segitiga T.ABC (Gambar 2.10) dan
jaring-jaringnya (Gambar 2.11).
T

A Gb. 2.10 B Gb.2.11

Keterangan :

La =Luasalas, yaitu bidang ABC

L1 =Luasaasl, yaitubidang TAC

L2 =Lluasaas?2, yaitu bidang TBC

L3 =Luasalas3, yaitu bidang TAB

Dari jaring-jaring limas tegak segitiga T. ABC terlihat bahwa limas memiliki

empat buah bidang yang terdiri dari bidang tegak dan bidang aasnya

berbentuk segitiga.

Maka, luas permukaan limas tegak segitiga sama dengan jumlah dari

keempat sisi terebut.

Jumlah seluruh luas keempat sisi tegak limas segitiga bisa dilambangkan

dengan ) L., maka

Luas sisi / permukaan limas = Luas alas + jumlah seluruh luas segitiga pada
bidang tegak.*

Luas permukaan limas=L_+ Y L.

0Syamsul Junaidi dan Eko Siswono, op. cit., him. 48.



L = Luasdas

> L. =jumlah luas semuasisi tegak dari limas tegak.

6. Implementas Penggunaan Alat Peraga Dalam Pembelajaran ROPES
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) Untuk Menentukan
L uas Permukaan Prisma dan Limas Tegak.

a. Review, guru mempersigpkan peserta didik dalam menerima materi seperti
mempersiapkan peralatan tulis, buku, alat peraga, membagi kelompok dan
membagi LK, dan soal latihan.

b. Overview, guru bertanya tenatang benda-benda yang menyerupai bentuk
prisma dan limas tegak dalam kehidupan sehari-hari, dilanjutkan pemberian
materi secara singkat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
peserta didik dalam belgjar.

c. Presentation, guru memberikan LK mengenai pertanyaan tentang cara
menemukan luas permukaan prisma dan limas tegak “jika prisma dan limas
tegak dipotong bagian rusuk-rusuknya maka akan membentuk bangun apa’,
“Ada berapa bangun datar yang membentuk prisma’ serta diberikan soal
untuk mencari luas permukaannya, setelah didiskusikan dipresentasikan di
depan kelas.

d. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang luas permukaan prisma dan
limas tegak. Untuk luas permukaan prisma segitiga tegak diperoleh dari
penjumlahan seluruh luas permukaan prisma segitigategak. Luas permukaan
prisma sama dengan jumlah seluruh bagian jaring-jaringnya.

A B




Gb. 2.12 Gb. 2.13
Prisma pada gambar di atas, memiliki lima sisi yaitu sisi alas, sisi atas, dan
tiga sisi tegak. Sisi alas dan sisi atas kongruen dan sejgjar, sedangkan sisi
tegaknya berbentuk segitiga, maka:
Luas permukaan prisma = Luas seluruh jaring-jaring

=2XL,+) L,

Sedangkan Luas permukaan limas tegak segiempat pada dasrnya sama
dengan luas permukaan prismategak segitiga.

= \B
____________ L
N
C i D
L
Gb.2.14 Gb. 2. 15

Limas pada gambar di atas, memiliki lima sisi yaitu sisi alas, dan empat sisi
tegak. Sisi alas berbentuk segiempat, sedangkan sisi tegaknya berbentuk
segitiga.
Maka luas permukaan limas = Luas jaring-jaring
=L+ L
e. Exercise, guru memberikan soal latihan untuk menemukan luas permukaan

prisma dan limas tegak sebagai tolak ukur kefahaman peserta didik yang



dilihat dari nilai hasil belgjar. Contoh soa latihan yang diberikan kepada

peserta didik.

1) Sebuah alat pengumpul sampah berbentuk prisma segitiga siku-siku
terbuat dari seng, dengan sisi masing-masing 10 cm, 8 cm, 6 cm.
Sedangkan tinggi prisma 12 cm, berapakah luas seng yang dibutuhkan
untuk membuat alat tersebut?

Diketahui :  Tempat pengumpul sampah berbentuk prisma dengan
alasnya adalah segitiga siku-siku dengan alas 6 cm, tinggi
8 cm, sisi miringnya 10 cm. Tinggi prismaadalah 12 cm

Ditanya : Luas permukaan tempat pengumpul sampah?

Jawab

Luas Permukaan Prisma=2x L+ Y L=

Karena alasnya berbentuk segitiga, maka luas alasnya adalah

Luasalaszéxaxt

=1x6x8
2

=24 cm®
SLe=Ly+L,+Lg
=(pxa) + (pxtA)+ (pxr), pdiganti nilai tinggi prisma
=(12x6) +(12x 8) + (12 x 10)
=72+96+ 120
=288 cm*
Jadi, luas permukaan prismategak =2xL,+) L.
=(2x 24) + (288)
=48 + 288
= 336 cm?
2) Alas prisma berbentuk segiempat beraturan dengan panjang sisi 8 cm, dan
luas permukaannya 384 cm, berapakah tinggi prisma tersebut?

Diketahui  : Luas permukaan prisma = 384 cm*



Sis alas prisma =8cm

Ditanya - tinggi prisma ?
Jawab :Luasprisma =2XxL,+) L¢
Luasalas=Sx S
=8x8
=64 cm?

> L. =4xLuassis tegak prisma
=4 x (8xt. prisma)
=32 x t. prismacm
Luasprisma =2xL_+Y L.
384 =2x64+32xt. prisma
384 =128+ 32xt. prisma
384 —-128 = 32 x t. prisma
256 =32xt. prisma
256 : 32 =t. prisma
8cm =t prisma
Jadi, tinggi prismatersebut adalah 8 cm.
3) Sebuah limas beralas persegi dengan luas alas 100 cm?, jika tinggi limas
12 cm. Maka luas permukaan limas adalah?
Diketahui : Luas alas limas berbentuk persegi adalah maka sisi alasnya
adalah 10 cm, jadi setengah sisi alas adalah 5 cm. Tinggi

l[imas adalah 12 cm.
Ditanya : Luaspermukaan limas tersebut?
Jawab
Luas PermukaanLimas = L_+) L.

Sebelum mencari luas permukaan limas, dicari dulu tinggi segitiga dari
tinggi limas yang diketahui, menggunakan teorema pytagoras. Misalkan
tinggi segitiga tegaknya adalah t A, maka:

(tA)? = 52+ 122

(tA)? =25+ 144



(tA? =169

(tA) =13cm.

Karena alasnya berbentuk persegi, maka jumlah luas keempat sSisi
tegaknya sama, maka dapat dituliskan:

Y L: =4xL.ss tegak

=4x% xalasxt. A

:4x%x10x13

=2x130
= 260 cnt’
Maka luas permukaan limas adal ah:
Luas Permukaan limas =L_+ > L.
=100 + 260
= 360 e’

4) Sebuah atap gudang berbentuk limas dengan alas berukuran 16 x 16 m
dan tinggi atap 6 m. Tentukan banyak genting yang diperlukan untuk
menutupi atap tersebut, jika atap 1 m* memerlukan 15 genting?

Diketahui : Atap sebuah gudang berbentuk limas, alas berukuran 16 m,
tinggi atap 6 m.

Ditanya : Banyaknya genting yang diperlukan, jika tigp m?
memerlukan 15 genting?

Jawab

Luas permukaan limas=L_+ > Le

Tinggi segitiga pada bidang tegak dicari dengan teorema pytagoras,

dengan bantuan nilai nilai setengah alas atap dan tinggi atap, sehingga:

=JOE*+0T*



] ~

=vV8® +6°

=+/100

=10

Jadi tinggi segitiga pada bidang tegak adalah 10 m

Y L. = 4xsalah satu luas sisi tegak atap
:4x(%x16x10)

=320 m?
Jadi, Banyaknya genting yang dibutuhkan:
=320x 15
= 4800 buah genting.
Jadi, atap itu memerlukan 4800 buah genting.

f. Summary, guru dan peserta didik menarik simpulan bahwa luas permukaan
prisma dan limas tegak diperoleh dari penjumlahan seluruh permukaan
prisma dan limas tegak. Luas permukaan prisma dan limas tegak sama
dengan jumlah seluruh bagian jaring-jaringnya.

Jadi, luas permukaan prisma=2Xx L.+ ) L

Luas permukaan limas=L_ +) L..

B. Kagjian Terdahulu

Skripsi Nor Budi Puspito Wati (04310068) IKIP Semarang’’Penerapan
Model Pembelagjaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise,
Summary) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa pada Pokok Bahasan
Himpunan di Kelas VII C Semester 2 MTs Alfalah Tanjung Rejo Jekulo Kudus
Tahun Pelgjaran 2008/2009”. Dalam skripsi ini menyatakan bahwa model
pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary) dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan



bahwa selama proses pembelgaran hasil belgjar peserta didik meningkat, karena
dalam proses pembelgjaran peserta didik mendapatkan pengalaman dan mampu
membangun sendiri pemahaman suatu materi.®*

Skripsi Hares Sudarmono (04310055) IKIP Semarang: “Penerapan Model
Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa pada Pokok Bahasan Dimens Tiga di
Kelas X- 6 Semester 2 SVIA Negeri 4 Semarang Tahun Pelajaran 2007 / 2008 ™.
Dalam skripsi ini menyatakan bahwa model pembelgaran ROPES (review,
overview, presentation, exercise, summary) dapat meningkatkan hasil belgjar
peserta didik.*

Dari kedua kajian yang relevan di atas hasilnya menunjukan bahwa model
pembelgjaran ROPES dapat membentuk semangat peserta didik untuk mengikuti
materi pelgaran yang sedang digarkan secara aktif, bermakna dan
menyenangkan. Semangat tersebut terjadi karena peserta didik dihadapkan pada
model pembelgjaran yang membuat mereka tertarik dan mereka marasa bahwa
apa yang dipelgarinya itu benar-benar sangat berguna, sehingga aktivitas dan
hasil belgjar peserta didik dapat meningkat.

Dalam penelitian tersebut model pembelajaran ROPES dapat di terapkan
dalam materi himpunan serta dimensi tiga, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengimplementasikan materi luas permukaan prisma dan limas
tegak dengan model yang sama yang dipadukan dengan penggunaan alat peraga
dalam pembelgaran.

C. Kerangka Berfikir

" Nor Budi Puspito Wati, *’Penerapan Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation,
Exercise, Summary) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Himpunan di
Kelas VIl C Semester 2 MTs Alfalah Tanjung Rejo Jekul o Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009” Skripsi
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas MIPA, IKIP PGRI, 2009.

?Hares Sudarmono, “Penerapan Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation,
Exercise, Summary) untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa pada Pokok Bahasan Dimensi Tiga di
Kelas X- 6 Semester 2 SVMA Negeri 4 Semarang Tahun Pelajaran 2007 / 2008, Skrips Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas MIPA, IKIP PGRI Semarang, 2008.



Dalam pembelgjaran materi luas permukaan prisma dan limas tegak
diperlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam mempelgarinya, sehingga model
pembelgaran yang disampaikan tidak monoton yaitu hanya berpusat pada guru
yang mengakibatkan peserta didik hanya duduk diam mendengarkan ceramah dari
guru bahkan parahnya peserta didik tidak mendengarkan atau tidak konsentrasi
pada materi luas permukaan prisma dan limas tegak yang sedang disampaikan.
Dengan pesertadidik terlibat aktif belgjar, menemukan konsep, berdiskusi dengan
teman, baik dengan teman satu kelompok bahkan dengan teman antar kelompok
sehingga pembelgjaran luas permukaan prisma dan limas akan lebih interaktif dan
lebih menarik. Peserta didik berusaha mencari dan menemukan konsep dengan
bimbingan dan arahan dari guru, karena guru sebagail fasilitator dan administrator.
Keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep akan memberikan
kefahaman yang tahan lama karena peserta didik mengikuti proses dalam
penemuannya daripada peserta didik menerima jadi rumus matematika dan materi
secara instan, sehingga akan memberikan efek pada hasil belgjar yang lebih baik.

Materi luas permukaan prisma dan limas tegak merupakan materi yang
bersifat abstrak yaitu termasuk tiga dimensi yang mana apabila dipelgjari bagi
peserta didik tingkatan sekolah menengah belum bisa mempelgjari materi abstrak
tanpa bantuan benda untuk mengkonkretkan. Sehingga memerlukan media khusus
seperti alat peraga untuk menurunkan dari abstrak menjadi konkret. Dengan
adanya alat peraga dapat memudahkan peserta didik mempelgjari materi luas
permukaan prisma dan limas tegak untuk menemukan konsep yang akhirnya
dapat meningkatkan hasil belgjar.

Jka materi luas permukaan prisma dan limas tegak dipelgari dengan
menggunakan alat peraga melalui model pembelajaran ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary) sangatlah tepat, karena dengan model ROPES
peserta didik mendapatkan pengalaman dalam menyelesaikan soal realita yang
dilakukan secara berkelompok ataupun individu, yang kemudian diberi adanya
penguat materi sehingga dalam akhir pembelajaran peserta didik dapat menarik
simpulan yang tepat. Selain itu, peserta didik juga dapat menemukan konsep luas



permukaan prisma dan limas tegak bersama-sama dengan guru yang mana
keterlibatan aktif dalam proses saat pembelgaran akan memberikan kesan
tersendiri bagi peserta didik. Dengan menggunakan alat peraga juga dapat
mengkonkretkan dan membantu peserta didik dalam proses penemuan luas
permukaan prisma dan limas tegak tersebut.

Oleh sebab itu peneliti menggunakan alat peraga melalui model
pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary) yang
akan membantu peserta didik aktif dalam menemukan konsep dengan bantuan
aat perga sehingga dapat menumbuhkan pemahaman yang akhirnya dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar.

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis tindakan sebagai berikut:

1. Penggunaan model pembelagjaran ROPES (review, overview, presentation,
exercise, summary) dengan menggunakan alat peraga pada materi pokok luas
permukaan prisma dan limas tegak dapat meningkatkan aktivitas belagjar
peserta didik.

2. Penggunaan model pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation,
exercise, summary) dengan menggunakan alat peraga pada materi pokok luas
permukaan prisma dan limas tegak dapat meningkatkan hasil belgar peserta
didik.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Metode penelitian adalah tahapan-tahapan atau cara dalam melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rancangan “Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dalam istilah asing adalah Classroom Action
Research”.®® Definisi penelitian tindakan kelas adalah “kegiatan ilmiah yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan,
mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara
kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu proses pembelgjaran di kelasnya’.**

Pendlitian tindakan kelas ini dilakukan karena adanya permasalahan yang
ada dalam kelas, yang kemudian dicari solusinya. Solusi itulah yang diujicobakan
dengan memberikan suatu tindakan terencana, agar permasalahan dalam kelas
tersebut dapat ditangani. Secara garis besar Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dikelompokkan dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Empat tahapan tersebut tergabung dalam suatu siklus,
dan siklus itu dapat diulangi lagi ketika hasil siklus sebelumnya yang diperoleh
dianggap belum berhasil.®

Penulis menggunakan penelitian tindakan (action research) merupakan
upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika pada peserta
didik kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara dengan memberikan
tindakan yaitu menergpkan model pembelgaran ROPES (review, overview,

presentation, exercise, summary) dengan menggunakan alat peraga.

®3guharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), Cet. 7,
him. 2.

K unandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: PT. Rgjagrafindo Persada, 2010), Cet. 5, him. 46.

5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), Cet. 16, him. 97.



B. Materi Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan untuk materi luas permukaan
prisma dan limas tegak dengan standar kompetensi adalah memahami sifat-sifat
kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Sedangkan kompetensi dasarnya yaitu, menghitung luas permukaan dan volume
kubus, balok, prismadan limas.

C. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas VIII A semester genap di MTs Darul Ulum Purwogondo tahun pelagjaran
2009/2010, yang berjumlah 41 peserta didik yang terdiri dari 19 peserta didik
laki-laki dan 21 peserta didik perempuan. (Daftar nama pesertadidik kelas VIII A
ada pada lampiran 4).

D. Kolaborator dan Pelaksana

Kolaborator daam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah orang yang
membantu untuk mengumpulkan data-data tentang penelitian yang dikerjakan
bersama-sama dengan peneliti. Yang akan menjadi kolaborator dalam penelitian
ini adalah guru matematika kelas V111 A Bapak Abdurrahman dan guru kelas VI
A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara yaitu Ibu Mufarihah. Sedangkan
pelaksana adalah orang yang menerapkan pembelgjaran yang sedang diteliti.
Dalam pendlitian ini yang akan menjadi pelaksana pembelgjaran adalah Guru
mata pelgaran matematika kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara
yaitu Bapak Abdurrahman, Peneliti membantu guru matematika kelas VII A Ibu
Mufarihah sebagai observer penelitian dengan menerapkan model pembelgjaran

ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary) menggunakan alat

peraga.



E. Lokas dan Waktu Pendlitian

2.

3.

L okasi

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VIII A MTs Darul Ulum

Purwogondo Jepara. MTs Darul Ulum berada di desa Purwogondo kecamatan

kalinyamat, kabupaten Jepara.

Waktu

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan April tahun pelgjaran

2009/2010 pada semester genap. Adapun jadwal penelitian tindakan kelas
Tabel 3.1

Jadwal Penelitian Tindakan K elas

No | Tahapan Tanggal/ | Alokasi | Kegiatan
Bulan Waktu

1. | Observas | Maret Satu a. Wawancara dengan

Awal bulan guru matematika
kelasVIII A MTs
Darul Ulum
Purwogondo Jepara

b. Persigpan dan
pencarian data yang
mendukung rencana
pelaksanaan
penelitian

c. Menyiapkan
Instrumen penelitian

2. | Penelitian | Sabtu, 3 (2x40') a. Penjelasan peneliti

Siklusl April 2010 tentang materi yang
akan disampaikan
dan sekaligus model
yang diterapkan

b. Pembagian
kelompok

c. Diskusi dan
presentasi hasil
diskusi

d. Mengerjakan soal
latihan |

e. Pemberian tugas
rumah (PR)




Senin, 5
April 2010

(2x40)

a. Pembahasan PR

b. Diskus kelompok
dan presentasi hasil
diskusi

c. Pemberian soal
latihan 2

d. Memberitahukan
pertemuan
selanjutnya ada tes
evaluasi

Selasa, 6
April 2010

(1x40')

a. Pemberian soal tes
evaluasi siklus|

b. Menginformasikan
mengenai
pertemuan
berikutnya

Penelitian
Siklus 2

Sabtu, 10
April 2010

(2x40')

a. Penjelasan peneliti
tentang materi yang
akan disampaikan
dan sekaligus cara
penyelesaiannya
dengan model yang
diterapkan.

b. Pembagian
kelompok dan
diskusi dengan
kelompok masing-
masing

C. presentas hasil
diskusi

d. Latihan soal 3

e. Pemberian tugas
rumah (PR)

Senin, 12
April 2010

(2x40')

a. Pembahasan PR

b. Diskus kelompok
dan presentasi hasil
diskusi

c. Pemberian soal
latihan 4.

Selasa, 13
April 2010

(1x40')

a. Pemberian soal tes
evaluasi siklus 2.

Paska
penelitian

April-Juli

3 bulan

Pembuatan Laporan
hasil penelitian




F. Rancangan Penelitian
PTK dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur, pada
pelaksanaannya terdapat beberapa kegiatan yang terangkum dalam beberapa
siklus. Adapun siklus yang akan dilaksanakan adalah pra siklus, siklus 1, dan
siklus 2 yang akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Pra Siklus

Pra siklus merupakan pembelgjaran sebelum dilakukan tindakan. Sebagai
study pendahuluan yaitu segala sesuatu yang dibutuhkan sebelum penelitian
diperlukan dokumen dan informasi pada pembelgaran sebelumnya, yang
terdiri atastiga hal yaitu paper atau dokumen, Person, dan Place.

Untuk memperoleh data tersebut peneliti mendatangi sekolah untuk
meminta ijin penelitian, dalam hal ini peneliti menemui kepala sekolah MTs
Darul Ulum Purwogondo Jepara, yaitu Bapak Nor Wahid. Untuk memperoleh
data atau informasi mengenai permasalahan dalam pembelgjaran matematika
peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelgjaran matematika kelas
VIl A. Setelah mendapatkan informasi mengenal permasalahan yang ada
dalam pembelajaran matematika peneliti menganalisis dan memberikan solusi
sesual dengan masalah yang ada. Untuk mengetahui apakah solusi yang
diberikan oleh peneliti merupakan solusi yang tepat, maka peneliti melakukan
penelitian mengenai pembelgjaran tersebut.

Kemudian untuk mempersiapkan penelitian, peneliti menyusun instrumen
penelitian dengan dibimbing oleh dosen pembimbing. Setelah semua
instrumen siap baru dilakukan penelitian. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dengan dua siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2. Adapun siklus
yang dilaksanakan akan diuraikan sebagai berikut:

Ibid., him. 47.



2. Siklus1
Pada siklus 1 yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang akan
dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan

1) Menyiapkan rencana pembelgaran dengan materi pokok luas
permukaan prisma tegak.

2) Menentukan kolaborasi dengan guru matematika kelas VIII' A Bapak
Abdurokhman, dan guru matematika kelas VII A Ibu Mufarihah di MTs
Darul Ulum Purwogondo Jepara.

3) Merancang pembelgaran dengan menggunakan alat peraga melalui
model ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary).

4) Menyiapkan LK dan soal latihan, PR serta tes akhir siklus I, beserta
jawaban dan penilaiannya. LK (lembar kerja) digunakan sebagai sumber
belgjar dan lembar untuk diskusi.

5) Menyiapkan alat peraga luas permukaan prismategak.

6) Menyusun lembar penilaian tugas dan nilai tes akhir siklus, serta lembar
observasi aktivitas baik untuk peserta didik maupun untuk guru.
Observasi dilaksanakan sampai pertemuan kedua sagja, karena
pertemuan ketiga hanya memberikan tes akhir siklus|.

7) Menyiapkan pembagian anggota kelompok dalam diskusi.

b. Pelaksanaan
Dalam proses pelaksanaan guru dan peserta didik melaksanakan
pembelgaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

yang disusun oleh peneliti. Dalam hal ini guru matematika kelas VIII A

sebagai pelaksana jalannya pembelgaran. Adapun langkah-langkah

pembelgaran dengan menggunakan alat peraga melalui  model
pembelajaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary),
pada siklus 1 dilaksanakan sebagal berikut:

1) Guru dan peserta didik menyiapkan sarana pembel gjaran (review).



2) Guru membuka pembelajaran dengan salam.

3) Guru mengadakan presensi terhadap peserta didik.

4) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya pembelgjaran
menerapkan model ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary), dan tugas yang harus dilakukan peserta didk secara singkat
dan jelas.

5) Guru memberikan apersepsi mengenai materi luas permukaan prisma
tegak secarasingkat. (overview).

6) Guru mulai mempraktikkan model pembelgjaran ROPES (review,
overview, presentation, exercise, summary) dengan materi pokok luas
permukaan prisma tegak.

7) Guru memberitahu peserta didik mengenai kelompok. Masing-masing
kelompok beranggotakan 6-7 orang.

8) Guru memberikan fotokopian Lembar Kerja (LK), beserta alat perga
prisma tegak. Mealui LK dan menggunakan alat peraga peserta didik
mengamati, menyusun dan menganalisis pernyataan-pernyataan.

9) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok (presentation).

10) Guru memberikan latihan kepada peserta didik (exercise).

11) Guru bersama peserta didik menyimpulkan apa yang telah dipelgjari

(summary).

12) Guru memberikan tugas rumah berupa PR, untuk dikumpulkan.

13) Guru memberikan tes evaluasi siklus | sebagai tes akhir siklus | dan

juga sebagai evaluasi tahapan pertama.

. Pengamatan

1) Selama proses pembelgaran untuk mengamati keberhasilan

pembelgaran dilakukan oleh observer penelitian yaitu guru
matematika kelas VII A lbu Mufarihah dibantu peneliti melakukan
pengamatan dengan mencatat hambatan-hambatan yang ada dalam
pembelajaran serta melakukan pengisian lembar observasi yang ada,

yaitu lembar untuk mengamati aktivitas peserta didik dan aktivitas



guru, apakah sudah berhasil atau belum, jika belum berhasil, peneliti
mencatat permasalahan yang menghambat dalam proses pembelgaran
itu.
2) Pemahaman konsep luas permukaan prisma tegak serta penguasaan
materi yang dilihat dari hasil tes akhir.
d. Refleks
Secara kolaboratif guru kelas matematika kelas VIII A dan peneliti
menganalisis dan mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya membuat
suatu reflekss mana yang perlu dipertahankan dan mana yang perlu
diperbaiki untuk pelaksanaan siklus 2 nantinya serta membuat simpulan
sementaraterhadap pelaksanaan siklusl.
. Siklus2
Untuk pelaksanaan yang dilaksanakan pada siklus 2 secara teknis sama
dengan siklus 1. Langkah-langkah dalam siklus 2 ini yang perlu ditekankan
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi adalah sebagai
berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan pada siklus 2 ini pada dasarnya sama
yang dilakukan pada siklus |. Berdasarkan hasil refleksi siklus | baik yang
berkaitan dengan guru, peserta didik, ataupun perangkat diadakan
perencanaan ulang yang didasarkan padarefleksi di siklus 2.
b. Pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan RPP yang telah
disiapkan oleh peneliti dan direvisi berdasarkan evaluasi pada siklus |
adapun langkah-langkah model pembelajaran ROPES sama dengan
langkah-langkah pelaksanaan model pembelgjaran ROPES pada siklus I.
Adapun sub materi yang akan dipelgari pada siklus 2 adalah luas
permukaan limas tegak.

c. Pengamatan



Selama kegiatan pembelgjaran berlangsung observer penelitian yaitu
guru matematika kelas VII' A Ibu Mufarihah dibantu peneliti mengamati
dan mencatat hasil dalam lembar observasi yang digunakan sebagai dasar
refleksi siklus 2 dipadukan dengan hasil evaluasi.

d. Refleks

Refleksi pada sklus ke 2 ini dilakukan untuk penyempurnaan
pembelgjaran dengan menggunakan ala peraga melalui  model
pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary),
yang diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar yang
menumbuhkan sikap positif terhadap mata pelgjaran matematika.

G. Teknik Pengumpulan Data

1.

M etode dokumentas

“Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
yang tertulis’.®” Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data nama peserta didik tahun 2008/2009 dan 2009/2010, daftar
nilai ulangan harian materi luas permukaan prisma dan limas tegak tahun
2008/2009, data aktivitas peserta didik 2008/2009, serta jumlah guru,
karyawan, dan peserta didik kelas V1I-1X, tahun berdiri MTs Darul Ulum dan
status sekolah, yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
M etode Observasi

“Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan”.®
Observasi dalam pelaksanaan ini adalah observasi langsung terhadap subyek
yang diteliti melalui lembar observasi (LO) untuk mengetahui aktivitas belgjar

peserta didik dan guru untuk mengidentifikasi cara yang efektif dalam

him.76.

®’1bid., him. 158.
A nas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009),



menggunakan alat peraga melalui model pembelgaran ROPES (review,
overview, presentation, exercise, summary).
3. Metode Tes

“Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka alat
pengukuran dan penilaian”.®® Tes tertulis diberikan kepada peserta didik kelas
VIl A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara dari setiap akhir siklus yang
digunakan untuk memperoleh data nilai hasil belgjar peserta didik apakah ada
peningkatan dalam hasil belgjar peserta didik. Dalam penelitian ini yang
membuat seluruh soal tes adalah peneliti yang telah disepakati oleh guru
matematika kelas VIII A.

H. Metode Penyusunan Instrumen
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

“Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah rancangan
pembelgaran mata pelgjaran tigp unit yang akan dilakukan guru dalam
pembelgjaran di kelas’. Dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) diharapkan guru bisa melaksanakan pembelgjaran secara terprogram.™
Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) ini tertuang skenario
pembelgjaran matematika pada materi pokok luas permukaan prisma dan
limas tegak dengan menggunakan alat peraga melalui model pembelgaran
ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary). Dalam siklus |
dan siklus 2 hanya dibuat RPP sampai pertemuan dua saja, karena pertemuan
ketiga hanya diisi pemberian soal tes siklus.

2. Lembar Kerja (LK)

Lembar Kerja (LK) ini beris tentang langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh peserta didik yang berupa instruksi-instruksi untuk melakukan
praktik dan berdiskusi dalam kelompok.

% 1bid., him. 66.
"Masnur Mudich, KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), Cet. 4, him. 45.



3. Pekerjaan Rumah (PR)

Pekerjaan Rumah (PR) diberikan untuk membantu peserta didik dalam
mengingat kembali materi yang telah dipelajari dalam kelas dan membangun
alur berpikir yang sistematis, logis dan meningkatkan ketrampilan peserta
didik dalam pemecahan masalah. Pekerjaan Rumah (PR) dibuat dalam bentuk
fotokopian soal uraian yang diberikan di akhir pembelajaran.

4. Soal Latihan

Soal Latihan diberikan di akhir pembelgjaran setelah peserta didik
selesai melakukan presentasi dan dikerjakan di dalam kelas yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat menyerap materi yang
dipelgjari selama proses pembelgaran. Soal latihan diberikan dalam bentuk
soal uraian.

5. Lembar Observasi

Lembar observasi disusun untuk melihat aktivitas yang dilakukan oleh
peserta didik dan guru selama proses pembelgaran, untuk melihat sejauh
mana pelaksanaan pembelgjaran apakah sudah sesuai dengan RPP atau belum.
Yaitu pembelgaran yang menggunakan alat peraga melalui  model
pembelgaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary).
Lembar Observasi dibuat daam dua bentuk yaitu Lembar Observasi untuk
peserta didik dan Lembar Observasi untuk guru.

6. TesAkhir Siklus

Tes akhir siklus merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab
oleh peserta didik. Tes akhir siklus digunakan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik telah menguasai materi yang telah diberikan.”* Tes akhir
diberikan di akhir siklus dalam bentuk soal pilihan ganda dan soal uraian.

"Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Multi Presindo, 2009),
Cet. 3, him. 67.



Teknik AnalisisData

Apabila datanya telah terkumpul, maka diklasifikasikan menjadi dua
kelompok data, yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data
kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau simbol. Data kualitatif yang
berbentuk amgka-angka disisihkan untuk sementara karena sangat berguna untuk
menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data
kuantitatif.”

Dari data pengamatan dan hasil akhir siklus diolah dengan analisis deskriptif
untuk menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian indikator keberhasilan
setigp siklus dan menggambarkan pembelgaran dengan menggunakan alat
peraga melaui ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary)
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar.

Untuk mengetahui aktivitas peserta didik diguankan lembar observasi selama
pembelagjaran. Sedangkan data mengenai hasil belgjar diambil dari kemampuan
kognitif peserta didik dalam memecahkan masalah dianalisis dengan
menggunakan rata-rata nilai ketuntasan belgjar.

1. Menghitung aktivitas peserta didik
Untuk mengetahui aktivitas peserta didik digunakan rumus:

& Skor aktivitas peserta didik
Prosentase (%) = 5 : 100%
a skor maksmum

Kriteriapenilaian. D =<25% (aktivitas pesertadidik kurang)
C =<25%- 50 % (aktivitas pesertadidik cukup)
B =>50% - 75 % (aktivitas peserta didik baik)
A =>75% - 100 % (aktivitas peserta didik sangat baik)

Indikator dalam aktivitas penelitian ini adalah dinyatakan berhasil apabila
aktivitas seluruh peserta didik dalam proses pembelgjaran @ 75 %."

"2guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, op. cit., him. 239.
BE. Mulyasa, KTSP Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2008), Cet. 5, him.

256.



2. Menghitung nilai rata-rata

Untuk menghitung nilai rata-rata mengguanakan rumus;*

woax
N
X = rataratanilai
> x =jumlah seluruh nilai peserta didik
N = jumlah peserta didik.
3. Menentukan ketuntasan belajar
a. Data yang diperoleh dari hasil belgjar peserta didik dapat ditentukan dari
ketuntasan belgjar individu. Peserta didik dikatakan:
1) Tuntas, jika> 65
2) Tidak tuntas, jika< 65
Hal ini sesual dengan kesepakatan guru dan pendliti berdasarkan pada
KKM dan memperhatikan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik.
b. Data yang diperoleh dari hasil belgjar dapat ditentukan ketuntasan belajar
klasikal menggunakan analisis  deskriptif  persentase  dengan
& Peserta didik yang mendapat nilai 3 65
a Peserta didik

perhitungan: % = 100%

Keberhasilan belgjar klasikal dilihat dari jumlah peserta didik yang tuntas
belgjar dengan nilai mencapai 3 65 mencapai 75% dari jumlah seluruh
peserta didik di kelas tersebut.”

J. Indikator Keberhasilan
a. Persentase aktivitas peserta didik 3 75%.
b. Rata-ratanilai hasil belajar peserta didik * 65.
c. Ketuntasan belgjar klasikal * 75%."°

"sudjana, Metode Satistika, (Bandung: Tarsito, 1996), him. 67.

Mansur Mudlich, op. cit., him. 19.

6 Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasisi Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), Cet. 4, him. 36.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah
1. Sgarah Berdirinya Madrasah
MTs. Darul Ulum berada di bawah naungan yayasan perguruan Islam
Darul Ulum yang bermula dari pengelolaan Madrasah Diniyyah Awwaliyah
yang didirikan pada tahun 1939 oleh masyarakat muslim Purwogondo.
Periode berikutnya pada tanggal 01 Januari 1972 didirikanlah ” MMP ”
(Madrasah Menengah Pertama) diprakarsai oleh Bapak H. Busro , Bapak
Sakhowi (Alm), Bapak. H. Zainuddin dan Bapak H. Moh Sayuti (Alm), dan
sebagai Kepala Madrasah I'tishom Solhan, BA. Berangkat dari Kurikulum
yang tidak jelas dalam teknis Penggaran di MMP, maka dengan
dikeluarkannya format baru sistem kurikulum yang memadukan muatan
umum dan agama yang seimbang oleh Departemen Agama Republik
Indonesia untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (Madrasah Tsanawiyah),
maka tanggal 10 Januari 1974 lahirlah MTs. Darul Ulum Purwogondo di
bawah yayasan perguruan Islam Darul Ulum Purwogondo dan merupakan ”
Madrasah Tsanawiyah Pertama di Jepara”
2. Struktur Organisas Madrasah, K eadaan Guru dan Peserta Didik
a. Struktur Organisas M adrasah
Dalam sebuah mangemen yang baik, harus ada pembagian job
description yang jelas dan sesual dengan keahlian di bidangnya. Sehingga
kinerja pegawai dapat berjalan secara optimal. Di MTs Darul Ulum
Purwogondo Jepara sudah dilakukan sebagai mana mestinya.
MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara saat ini dipimpin oleh A.
Taufig, S.Pd dan dibantu oleh WaKaMad bidang kurikulum, Ali Akrom,
A.Md, Abdurokhman, S.Ag sebaga WaKaMad bidang kesiswaan,




WaKaMad bidang humas Ahmad Fathoni, WaKaMad bidang sarana
prasarana Zuhri, SH.I dan kepala Tata Usaha dipegang oleh Tasrifan.
b. Keadaan Guru dan Peserta Didik

MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara memiliki tenaga pendidik dan
karyawan sebanyak 52 orang, terdiri dari 8 karyawan, dan 44 guru, untuk
guru lulusan S1 sebanyak 31 guru, D3 sebanyak 2 guru, D2 sebanyak 2
guru, dan lulusan SLTA sebanyak 9 guru, karyawan lulusan SLTA
sebanyak 7 orang, dan 1 orang lulusan SLTP.

Sedangkan jumlah peserta didik pada tahun pelgaran 2009/2010
adalah seperti tampak padatabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Jumlah Peserta Didik M Ts Darul Ulum Purwogondo Jepara
Tahun Pelajaran 2009/2010

No| Kelas | Jumlah Kelas | Jumlah Peserta Didik Jumlah
Putra Putri Seluruhnya
1. VI 7 159 163 322
VIl 7 134 150 284
3. IX 8 154 152 306
Jumlah 447 465 912

B. Hasil Penélitian
1. PraSklus

Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Abdurokhman selaku guru
pengampu mata pelgjaran matematikakelas V111 A padatanggal 3 Maret 2010
peneliti mendapat informasi bahwa pembelgaran pada tahun sebelumnya
dilaksanakan dengan konvensional, belum diterapkan alat peraga dengan
menggunakan model pembelgaran ROPES (review, overview, presentation,
exercise, summary). Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan dua cara yaitu,
yang pertama melalui wawancara kepada guru matematika kelas VIII A
mengenai aktivitas peserta didik pada pembelgjaran luas permukaan prisma



dan limas tegak, untuk indikator aktivitas pra siklus dijadikan rujukan untuk
indikator observasi aktivitas peserta didik siklus | dan siklus 2 (hasil aktivitas
pra siklus ada pada lampiran 3), yang kedua mengambil nila ulangan harian
materi luas permukaan prisma dan limas tegak pada tahun sebelumnya yaitu
tahun 2008/2009, dan didapatkan rata-rata hasil belgar peserta didik, (hasil
belgjar ulangan luas permukaan prisma dan limas tegak tahun pelgaran
2008/2009 ada pada lampiran 2).

. Siklus |

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari empat tahap, Yyaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian yang telah
dilakukan akhirnya diperoleh hasil yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Siklus1

1) Menyiapkan rencana pembelgjaran dengan materi pokok luas
permukaan prisma tegak.

2) Menentukan kolaborasi dengan guru matematika kelas VIII A dan
guru matematikakelas V11 A 1bu Mufarihah.

3) Merancang pembelgaran dengan model pembelgaran ROPES
(Riview, Overview, Presentation, Exercise, Summary) menggunakan
aat peraga.

4) Menyiapkan LK I, LK 2, sod latihan individu, soa tugas PR, tes
evaluasi serta jawaban dan penilaannya LK (Lembar Kerja)
digunakan sebagai sumber belgjar dan lembar kerja kelompok.

5) Menyiapkan alat peraga luas permukaan prisma tegak yang berbentuk
prismategak segitiga.

6) Menyusun lembar observasi aktivitas baik untuk peserta didik maupun
untuk guru. Observasi akan dilaksanakan pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua yang dilakukan oleh observer, sedangkan pertemuan
ketiga tidak dilakukan observasi aktivitas guru dan peserta didik
karena pertemuan ketiga pemberian soal tessiklus 1.

7) Menentukan anggota kelompok diskusi.



b. Pelaksanaan Siklus|
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siklus | terlaksanatiga
kali pertemuan.
1) Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Sabtu, 3 April 2010

Waktu : 09.55-11.20

I mplementasi Tindakan:

a) Mempelgari luas permukaan prisma tegak dengan bantuan alat
peraga prisma segitiga tegak menggunakan model ROPES dan
Lembar Kerjal.

b) Latihan soal I.

Pada penelitian tindakan kelas ini, guru matematika kelas V111

A sebagal guru sedangkan guru matematika kelas V11 A 1bu Mufarihah

dibantu peneliti sebagai observer penelitian. Pembelgaran dimulai

setelah bel pergantian pelajaran berbunyi. Suasana kelas sangat tidak
kondusif saat itu, selang beberapa saat peserta didik sudah mulai diam
setelah guru membuka pembelgjaran dengan salam, dan peserta didik
menjawab salam dilanjutkan dengan membaca basmalah. Proses
pembelgjaran pada pertemuan pertama dimulai dengan peserta didik
mempersigpkan alat tulis yang dibutuhkan kemudian guru melihat
kehadiran peserta didik pada absen yang tersedia untuk mengecek
kesesuaian jumlah peserta didik yang masuk pada hari itu. Kemudian
guru menyampaikan tujuan pembelgaran, bahwa pada pertemuan itu
peserta didik akan mempelgjari tentang luas permukaan prisma tegak
dengan menggunakan alat peraga prisma tegak segitiga melalui model
pembelgaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,

summary), (RPP pertemuan | pada lampiran 6).

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar peserta
didik lebih bersemangat dalam belgjar. Guru memberikan apersepsi



dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didik ”Benda-benda
apakah di sekitar kita yang berbentuk prisma tegak?’, peserta didik
awalnya hanya terdiam sgja, setelah guru mengingatkan agar mereka
selalu aktif, akhirnya peserta didik menjawab dengan bersahut-
sahutan, ada yang menjawab tempat pengumpul sampah, almari yang
berbentuk alas persegi panjang, dan sebagainya. Guru mengaitkan
benda-benda yang berbentuk prisma tegak yang terdapat pada
kehidupan sehari-hari untuk dicari luas permukaannya. Setelah itu,
guru mengadakan tanya jawab untuk menggugah minat peserta didik
dalam menemukan sendiri konsep luas permukaan prisma tegak.

Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok, 5 kelompok
terdiri atas 7 peserta didik, dan satu kelompok terdiri dari 6 peserta
didik, karena jumlah seluruh peserta didik 41 (daftar kelompok siklus I
pada lampiran 5). Dalam pembagian kelompok pada pertemuan
pertama ini berdasarkan peringkat kelas VIII A semester |. Ketika
pembagian kelompok dimulai peserta didik memerlukan banyak
bimbingan dari guru, mulai dari tempat-tempat kelompok, desain megja
dan kursi untuk diskusi, serta membagikan kopian pembagian nama
kelompok, hal ini bertujuan agar peserta didik mempunyai arsip daftar
nama kelompok jika ada peserta didik yang tidak tahu atau
kebingungan akan masuk kelompok mana. Setelah kondis tenang
yaitu peserta didik duduk bersama dengan kelompok masing-masing,
guru membagikan lembar kerja | (LK | ada pada lampiran 7) dan
membagikan alat peraga prisma segitiga tegak yang digunakan untuk
membantu mengadakan penyelidikan.

Daam lembar kerja I, guru memberikan permasalahan yang
harus dipecahkan peserta didik yaitu bagaimana menemukan luas
permukaan prisma tegak. Kemudian mengadakan diskusi kelompok
mengenai asal usul luas permukaan prisma tegak, bahwa luas

permukaan prisma tegak merupakan jumlahan dari luas sisi prisma



tersebut, semua kegiatan yang harus dilakukan peserta didik telah
tertulis dalam lembar kerja.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik bersama
dengan teman sekelompoknya mengadakan diskusi untuk menemukan
konsep luas permukaan prisma tegak sesuai lembar kerja I. Dari alat
peraga yang ada, yaitu bangun prisma tegak segitiga dipotong menurut
rusuk-rusuknya tetapi jangan sampai putus, maka terbentuklah jaring-
jaring prisma tegak segitiga. Dari jaring-jaring yang ada, peserta didik
mendiskusikan dengan teman kelompoknya untuk memperoleh konsep
luas permukaan prisma segitiga tegak, yaitu dengan menjumlahkan
semua sisi yang ada pada jaring-jaring tersebut yang terdiri dari sisi
alas, sis atas, dan sisi tegak prisma.

Pada pertemuan pertama ini banyak peserta didik yang masih
mengalami  kebingungan dengan kegiatan diskusi tersebut, karena
selama ini peserta didik tidak pernah melakukan penyelidikan untuk
menemukan sendiri. Tetapi ada sebagian peserta didik yang paham apa
yang harus dilakukan berdasarkan petunjuk di lembar kerja. Guru
berkeliling mengarahkan peserta didik dan memberikan bantuan
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah yang ada. Setelah waktu yang diberikan untuk berdiskusi
selesai, guru mempersilahkan kepada semua kelompok untuk
mempersiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan.

Ketika kelompok mempresentasikan diskusi, guru mengamati
jalannya diskusi agar tetap kondusif. Kemudian guru beserta peserta
didik secara bersama-sama membenarkan perbedaan jawaban yang
ada, dan mengecek jawaban yang lain apakah sudah benar atau belum.
Setelah peserta didik mencatat jawaban yang telah dibenarkan guru
dan peserta didik dapat menarik simpulan yang ada, bahwasanya luas
permukaan prisma tegak adalah jumlah dari semua sisi prisma tegak
tersebut, karena prisma mempunyai sis alas dan sis atas yang



2)

bentuknya sama maka dapat dirumuskan luas permukaan prisma tegak
adalah 2 x L, + Y L.. Kemudian, guru mempersilahkan peserta didik
untuk kembali ke posisi seperti semula.

Setelah menarik simpulan mengenai luas permukaan prisma
tegak, untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap materi luas
permukaan prisma tegak, maka guru memberikan fotokopian soal
latihan | (pada lampiran 9) dan kertas untuk menulis jawaban. Guru
memberikan arahan kepada peserta didik dalam mengerjakan soal
latihan | yang dikerjakan secara individu, tetapi dalam pengerjaan
masih banyak peserta didik yang bertanya kepada temannya bahkan
beberapa peserta didik tidak sungkan-sungkan menanyakan jawaban
kepada guru. Setelah waktu yang diberikan selesai, guru meminta
peserta didik untuk mengumpulkan lembar jawaban, sedangkan soal
latihan diberikan untuk peserta didik sebagal bahan belgjar di rumah.
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menanyakan kesulitan mengenal soal yang dikerjakan, tetapi dari
peserta didik hanya diam dan tidak ada yang bertanya. Waktu
pelajaran hampir selesai, untuk memperdalam penguasaan materi dan
benar-benar faham berdasarkan konsep yang telah ditemukan, guru
bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelgari, dan
memberikan fotokopian soal PR | (pekerjaan rumah | terdapat pada
lampiran 11) untuk dikumpulkan. Pada akhir pelajaran, sebelum
memberikan salam tidak lupa guru mengingatkan peserta didik untuk
mengerjakan tugas rumah berupa PR, dan belgjar lagi tentang soal-soal
luas permukaan prismategak.

Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Senin, 5 April 2010
Waktu : 08.45- 10.05
Implementasi Tindakan



a) Mempelgari soal luas permukaan prisma tegak dengan
menggunakan alat peraga melalui pembelgaran ROPES dan
lembar kerja?2

b) Latihan soal 2.

Guru membuka pelgjaran dengan mengucap salam kemudian
peserat didik menjawab salam dilanjutkan membaca basmalah dengan
bermalas-malasan, setelah ditanya guru peserta didik serempak
menjawab alasan belum istirahat jadi capek dan lapar pak. Guru
memberikan motivasi agar semangat peserta didik kembali tinggi,
meskipun belgjar matematika pada saat menjelang istirahat pertama.
Kemudian guru menyuruh peserta didik untuk menyiapkan buku,
peralatan tulis sebelum pembelgjaran dimulai, setelah peserta didik
siap guru menyuruh peserta didik untuk mengumpulkan tugas
pekerjaaan rumah | (PR 1). Setelah itu guru bertanya kepada peserta
didik apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal yang ada pada
pekerjaan rumah | (PR 1). Hampir semua peserta didik mengatakan
seperti paduan suara kalau soalnya sangat sulit, guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk memilih mengerjakan satu soal
pekerjaan rumah | (PR 1) di papan tulis. Guru melanjutkan pelgaran
pertemuan lalu dengan menggunakan alat peraga prisma tegak melalui
model pembelajaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary) (RPP pertemuan kedua pada lampiran 13).

Guru menyampaikan tujuan pembelaaran, dan meminta peserta
didik untuk membentuk kelompok seperti pertemuan pertama. Pada
pembentukan kelompok ini lebih bak, karena pengalaman dari
pertemuan pertama, hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang
langsung menempatkan diri pada posisi kelompoknya. Setelah peserta
didik siap pada kelompoknya masing-masing, guru membagi lembar
kerja 2 (ada pada lampiran 14). Lembar kerja ini digunakan untuk
acuan peserta didik dalam memperdalam soal-soal yang berkaitan



dengan luas permukaan prisma tegak. Dalam lembar kerja ini guru
memberikan permasalahan yaitu berupa soal-soal yang berkaitan
dengan mencari luas permukaan prisma tegak, dan ada pula soal luas
permukaan prisma tegak yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Peserta didik bersama teman kelompoknya mengadakan diskusi
untuk menemukan hasil dari soal yang ada dalam lembar kerja
kelompok. Guru mendampingi dengan berkeliling mengarahkan
peserta didik dan memberikan bantuan kepada peserta didik apabila
ada kesulitan dalam pengerjaan soal yang ada. Pada pengerjaan soal ini
peserta didik lebih mudah karena sudah mengetahui konsep luas
permukaan prisma tegak dan berpengalaman mengerjakan soal secara
berkelompok. Setelah waktu yang diberikan selesai, setiap kelompok
mewakilkan satu orang anggotanya untuk mempresentasikan
jawabannya.

Setelah selesai mempresentasikan, guru dan peserta didik
mengecek hasil diskusi yang dipresentasikan dan membenarkan jika
ada kesalahan, setelah itu mengambil simpulan dari hasil diskusi,
dilanjutkan dengan guru memberikan fotokopian soal latihan 2 (soal
latihan 2 ada pada lampiran 16) dan kertas jawaban yang dikerjakan
secara individu. Guru memberikan arahan dalam mengerjakan soal
latihan 2, dalam pelaksanaan soal latihan 2 ini peserta didik relatif
tenang, walaupun masih ada peserta didik yang berusaha tanya kepada
temannya. Setelah usai latihan, guru mempersilahkan peserta didik
untuk mengumpulkan pekerjaan soal latihan 2, sedangkan soal latihan
2 tetap dibawa peserta didik untuk bahan belgjar di rumah. Kemudian,
guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya sebelum
pelgjaran ditutup, tetapi dari peserta didik tidak ada yang bertanya
hingga bel berbunyi, dan guru menguatkan kembali materi luas
permukaan yang telah dipelgjari, dan memberikan semangat peserta



3)

didik untuk belajar mempersiapkan tes akhir soal evaluasi siklus| pada
pertemuan selanjutnya.

Pertemuan 3

Pertemuan 3 dilaksanakan pada:

Hari/ Tangga : Selasa, 6 April 2010

Waktu : 09.00 - 09.40

I mplementasi tindakan :

Tes akhir siklus|

Bel masuk pergantian jam berbunyi pada pukul 09.00 WIB,
peserta didik masih berada dalam ruang kelas, guru kemudian masuk
kelas. Setelah pelgjaran dibuka dengan salam dilanjutkan dengan
pembacaan basmalah bersama, kemudian guru mengabsen peserta
didik dengan menanyakan siapa yang tidak hadir, peserta didik
menjawab serempak hadir semua hari itu, guru mengingatkan kembali
bahwa hari itu akan diberikan tes evaluasi, seraya membagikan
fotokopian lembar soal tes siklus | (lembar soal tes siklus | ada pada
lampiran 19) dan lembar jawab untuk menuliskan jawaban tes. Peserta
didik diberi waktu 30 menit untuk menyelesaikan soal tersebut. Selama
proses mengerjakan, ada beberapa peserta didik yang sibuk mencari
jawaban dari peserta didik yang lain. Setelah 30 menit berlangsung
yaitu dari pukul 09.05-09.35 lembar jawab kemudian baru
dikumpulkan peserta didik. Setelah dikumpulkan sisa waktu yang ada
digunakan untuk membahas soal bersama-sama yang ada pada tes
evaluasi yang dianggap sulit oleh peserta didik. Pembelajaran berakhir
ketika bel pergantian pelajaran berbunyi.

Adapun hasil belgjar peserta didik dalam pembelajaran dengan
menggunakan aat peraga melalui model pembelgjaran ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) pada materi
pokok luas permukaan prismategak peserta didik semester genap kelas
VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara tahun pelgjaran



2009/2010 pada siklus 1 dapat dilihat pada daftar hasil belgjar peserta
didik siklus 1 (ada padalampiran 24).

c. Hasll Pengamatan

Dari lembar observasi dan catatan dari observer selama proses

pembelgaran dengan menggunakan aa peraga melalui  model

pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary)

padasiklus 1, adapun hasil pengamatan yang didapatkan antaralain:

1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.

a)
b)

d)

Peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru.

Peserta didik kurang sigap daam membentuk kelompok
dikarenakan belum terbiasa dengan pembelgjaran kelompok.
Sehingga pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan alat
peraga melalui model pembelgjaran ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary) belum tercapal sesuai yang
diharapkan.

Peserta didik kurang berani  bertanya dan mau untuk
mempresentasikan hasil temuan di depan kelas, serta masih malu
untuk menjawab pertanyaan dari guru atau teman. Oleh karena itu,
guru kadang menunjuk ketua kelompok atau peserta didik yang
lain untuk menjawab pertanyaan guru.

Peserta didik kurang terampil dalam menggunakan alat peraga
bahkan masih ada yang belum tahu cara memotong rusuk pada
prisma tegak. Ha ini yang menghambat dalam proses
pembelgjaran.

Peserta didik masih enggan untuk berdiskusi bersama dengan
temannya karena belum terbiasa dengan model yang diterapkan
yang mengharuskan peserta didik menemukan konsep dengan
diskusi.

2) Hasil pengamatan aktivitas guru



a) Guru belum sepenuhnya melakukan pendahuluan dalam belgar
mengagjar dengan menggunakan alat peraga melalui model
pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary), selain itu guru masih kurang dalam mengamati jalannya
diskusi.

b) Guru belum mampu mengondisikan peserta didik dan mengatur
waktu, sehingga tanya jawab kurang maksimal.

Aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan
pembelgaran dengan menggunakan aa peraga melalui  model
pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary)
pada materi pokok luas permukaan prisma tegak peserta didik semester
genap kelas VI A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara tahun pelgjaran
2009/2010 pada siklus 1 dapat dilihat pada lembar observasi guru dan
lembar observasi peserta didik siklus 1 (ada pada lampiran 21 dan
lampiran 22).

. Evaluas dan Refleksi

Setelah mengadakan tindakan dan pengamatan, guru matematika
kelas VIII A beserta peneliti mengadakan evaluasi dan refleksi terhadap
penelitian yang telah dilakukan. Evaluasi dan refleksi siklus | tersebut
adalah:

1) Evaluas pelaksanaan
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru matematika
kelas VII A 1bu Mufarihah dibantu peneliti pada siklus I, kemudian
diadakan evaluasi dengan berdiskusi antara peneliti dan guru
matematika kelas VIII' A Bapak Abdurokhman setelah pelaksanaan
penelitian siklus | usai yaitu pada hari Kamis 8 April 2010 pada pukul

09.00 WIB (evaluasi dilaksanakan pada pukul 09.00 karena Bapak

Abdurrahman tidak ada jam mengajar pada jam keempat), diskusi ini

bertujuan untuk mengevaluasi tentang kekurangan-kekurangan selama

pembelgjaran dengan menggunakan aat peraga melalui model



2)

pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,

summary) pada materi pokok luas permukaan prisma tegak. Dari

evaluasi tersebut dihasilkan hal-hal yang masih kurang dan perlu

adanya perbaikan yaitu:

a)

b)

0)

d)

f)

9)

h)

Peserta didik belum maksimal dalam memperhatikan penjelasan
guru

Peserta didik belum bisa mengkondisikan diri dalam kelompok,
sehingga diskusi kelompok belum tampak hidup.

Peserta didik masih enggan untuk bertanya jika menemukan
kesulitan dalam proses pembelgjaran.

Peserta didik belum terampil dalam menggunakan alat peraga.
Peserta didik kurang memanfaatkan kelompoknya dalam diskusi
menemukan konsep dan masih malu-malu dengan tidak berani
dalam mempresentasikan hasil temuan di depan kelas.

Guru belum maksimal dalam pendahuluan untuk memasuki proses
belagjar mengajar yang menggunakan alat peraga melalui model
pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary).

Guru belum bisa mengkondisikan peserta didik dan mengatur
waktu

Hasil belgjar peserta didik belum mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan.

Refleksi

Berdasarkan evaluas pada siklus 1 maka perlu adanya

perencanaan perbaikan yang akan dilakukan oleh peneliti dan guru

untuk siklus 2 berdasarkan kekurangan-kekurangan pada sklus 1
adalah sebagai berikut:

a)
b)

Peserta didik lebih serius memperhatikan penjekasan guru.
Peserta didik lebih sigap dalam membentuk kelompok, sehingga
pada siklus 2 pesertadidik harus lebih sigap.



c) Peserta didik yang menemukan kesulitan langsung bertanya
kepada guru tanpa ada rasa takut, enggan dan lain sebagainya.

d) Pesertadidik lebih terampil dalam menggunakan alat peraga.

e) Peserta didik mengadakan diskusi dengan kelompoknya untuk
menemukan konsep dan peserta didik lebih berani serta tidak
malu-malu mempresentasikan hasil temuannya.

f) Guru lebih mempersiapkan secara maksimal sehingga pada siklus
2 model pembelgjaran yang diterapkan sesuai dengan semestinya.

g) Guru mampu mengondisikan peserta didik dan mengatur waktu
dengan baik.

h) Hasil belgar peserta didik minima harus mencapai indikator
keberhasilan sehingga perlu dilakukan untuk siklus 2.

Setelah melalui 4 tahap tersebut, guru memberikan penilaian
terhadap peserta didik. Penilaian yang diambil guru yaitu aktivitas dan
hasil belgjar peserta didik. Aktivitas dilihat dari Lembar Observasi
selama pelaksanaan pembelgjaran, sedangkan hasil belajar melalui
gabungan nila antara nilai tes tugas dan tes akhir Siklus. Aktivitas

peserta didik diamati dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua.

3. Sklus2
Pada siklus 2 ini juga melalui 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Penelitian yang telah dilakukan pada siklus 2
akhirnya diperoleh hasil yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Siklus2
1) Menyiapkan rencana pembelgjaran dengan materi pokok luas
permukaan limas tegak.
2) Menentukan kolaborasi dengan guru matematika kelas VIII A dan
guru matematikakelas V11 A 1bu Mufarihah.



3)

4)

5)
6)

1)

Merancang pembelgjaran melalui model pembelgjaran ROPES
(Riview, Overview, Presentation, Exercise, Summary) dengan
menggunakan alat peraga.

Menyiapkan LK I, LK 2, soal latihan individu, soal tugas PR, dan soal
tes evauasi. LK (Lembar Kerja) dan jawaban serta penilaiannya
digunakan sebagai sumber belgjar dan lembar kerja.

Menyiapkan alat peragaluas permukan limas tegak.

Menyusun lembar observas aktivitas baik untuk peserta didik maupun
untuk guru. Observasi akan dilaksanakan pada pertemuan pertama dan
kedua yang dilakukan oleh observer sedangkan pertemuan ketiga tidak
diobservasi untuk aktivitas guru dan peserta didik karena hanya
diberikan soal tes evaluasi siklus 2.

. Pelaksanaan Siklus2

Pertemuan |

Pertmuan | dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Sabtu, 10 April 2010

Waktu : 09.55-11.20.

Implementasi Tindakan :

a) Mempelgari luas permukaan limas tegak dengan bantuan alat
peraga melalui model ROPES dan lembar kerjal siklus 2

b) Sod teslatihan individu 1.

Pada penelitian tindakan kelas ini, guru matematika kelas V111 A
masih menjadi guru, sedangkan guru matematika kelas VII A Ibu
Mufarihah dibantu peneliti sebagai observer penelitian. Pembelgjaran
dimulai setelah bel istirahat pertama selesai berbunyi. Guru dan
observer memasuki ruangan kelas VIII A, kemudian memberikan
salam, peserta didik menjawab salam dilanjutkan dengan membaca
basmalah. Proses pembelgaran pada pertemuan pertama dimulai
dengan guru menyiapkan kondisi peserta didik seperti mengarahkan
peserta didik untuk mempersiapkan alat tulis yang dibutuhkan,



kemudian guru mengecek absen kehadiran peserta didik dengan
melihat absensi yang sudah diisi sebelum pelagjaran matematika. Guru
menyampaikan tujuan pembelgaran, bahwa pada pertemuan itu
peserta didik akan mempelgjari tentang luas permukaan limas tegak
dengan menggunakan alat peraga melalui model pembelgjaran ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary), (RPP pertemuan |
lampiran 25).

Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar peserta didik
lebih bersemangat dalam belgar. Guru memberikan apersepsi yaitu
memberikan pertanyaan kepada peserta didik ” Benda-benda apakah di
sekitar kita yang berbentuk limas tegak?’, peserta didik menjawab
dengan bersahut sahutan, ada yang menjawab piramida, atap rumah
dan sebagainya. Guru mengaitkan benda-benda yang berbentuk limas
tegak yang terdapat pada kehidupan sehari-hari untuk dicari luas
permukaan. Kemudian guru mengadakan tanya jawab untuk
menggugah minat peserta didik untuk menemukan sendiri konsep luas
permukaan limas tegak.

Setelah semangat peserta didik untuk belajar mulai tinggi, guru
melanjutkan dengan membagi peserta didik menjadi 6 kelompok yang
sama dengan kelompok pada siklus I, dengan pertimbangan agar
peserta didik dalam pembentukan kelompok untuk pelaksanaan siklus
2 tidak mengalami kebingungan apabila kelompoknya diubah. Setiap
kelompok terdiri atas 7 peserta didik, karena jumlah seluruh peserta
didik 41 maka, ada satu kelompok yang beranggotakan 6 orang peserta
didik (daftar kelompok siklus 2 pada lampiran 24). Dalam pembagian
kelompok pada pertemuan pertama ini pesertadidik tidak memerlukan
bimbingan dari guru, karena peserta didik sudah mengerti apa yang
dilakukan ketika guru meminta untuk berkumpul sesuai dengan
kelompok masing-masing, peserta didik sudah siap dengan tempat-
tempat kelompok, desain meja dan kursi untuk diskusi. Setelah kondisi



tenang, dengan peserta didik duduk bersama dengan kelompok
masing-masing guru membagikan lembar kerja | (LK | ada pada
lampiran 26) yang digunakan untuk membantu mengadakan
penyelidikan dan membagikan alat peraga limas segiempat tegak.
Guru mengarahkan peserta didik untuk menggunakan alat peraga yang
telah diterima. Hampir semua kelompok menggunakan alat peraga
untuk menyelesaikan lembar kerja yang ada.

Dalam lembar kerja, guru memberikan permasalahan yang harus
dipecahkan peserta didik yaitu bagaimana menemukan luas permukaan
limas tegak. Kemudian mengadakan diskusi kelompok mengenai asal
usul luas permukaan limas tegak. Bahwa luas permukaan limas tegak
merupakan jumlahan dari luas sis alas dengan jumlah luas sisi tegak
limas tersebut, semua kegiatan yang harus dilakukan peserta didik
telah tertulis dalam lembar kerja.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik bersama
dengan teman sekelompoknya mengadakan diskusi untuk menemukan
konsep luas permukaan limas tegak sesuai lembar kerja |. Dari alat
peraga yang ada, yaitu bangun limas segiempat tegak dipotong
menurut  rusuk-rusuknya tetapi jangan sampai  putus, maka
terbentuklah jaring-jaring limas segiempat tegak. Dari jaring-jaring
yang ada, peserta didik mendiskusikan dengan teman kelompoknya
untuk memperoleh konsep luas permukaan limas tegak, yaitu dengan
menjumlahkan semuasisi yang ada pada jaring-jaring tersebut.

Pada pertemuan pertama ini hanya sedikit peserta didik yang
masih mengalami kebingungan dengan kegiatan diskusi tersebut,
karena para peserta didik sudah berpengalaman pada siklus | mengenai
apa yang harus dilakukan berdasarkan petunjuk di lembar kerja.

Guru berkeliling mengarahkan peserta didik dan memberikan
bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah yang ada. Setelah waktu yang diberikan untuk



berdiskusi selesai, guru mempersilahkan kepada semua kelompok
untuk mempersiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan, ketika
kelompok mempresentasikan diskusi, guru mengamati jalannya diskusi
agar tetap kondusif. Kemudian guru beserta peserta didik secara
bersama-sama membenarkan perbedaan jawaban yang ada, dan
mengecek jawaban yang lain apakah sudah benar atau belum. Setelah
peserta didik mencatat jawaban yang telah dibenarkan guru dan peserta
didik dapat menarik simpulan yang ada, bahwasanya luas permukaan
limas tegak adalah jumlah dari luas aas dengan semua luas sisi
tegaknya atau bisa dituliskan Luas permukaan limas tegak = L, +
L.. Setelah selesai menyimpulkan, guru mempersilahkan peserta didik
untuk kembali ke posisi duduk seperti semula.

Setelah melakukan simpulan, untuk mengetahui penguasaan
peserta didik, maka guru memberikan fotokopian soal latihan | (pada
lampiran 28) dan kertas jawaban untuk mengerjakan soal latihan. Guru
memberikan arahan kepada peserta didik dalam mengerjakan soal
latihan | yang dikerjakan secara individu, dalam pengerjaan hanya
sedikit peserta didik yang bertanya kepada temannya. Setelah waktu
yang diberikan selesai, guru meminta peserta didik untuk
mengumpulkan lembar jawaban, sedangkan soal latihan diberikan
untuk peserta didik sebagai bahan belgjar di rumah. Guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan kesulitan
mengenal soal yang dikerjakan, Karena waktu pelgjaran hampir habis,
untuk memperdalam penguasaan materi dan benar-benar faham
berdasarkan konsep yang telah ditemukan, guru bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang telah dipelgari, dan memberikan
fotokopian soal tugas PR | (pekerjaan rumah | terdapat pada lampiran
30). Pada akhir pelgjaran, tidak lupa guru mengingatkan peserta didik
untuk mengerjakan tugas rumah, dan belgjar lagi tentang soal luas
permukaan limas tegak.



2) Pertemuan 2
Pertemuan 2 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Senin, 12 April 2010
Waktu : 08.45- 10.05.
Implementasi Tindakan
a) Mempelgari Luas permukaan limas tegak dengan menggunakan
alat peraga melalui model ROPES dan Lembar kergja 2
b) Latihan soal 2.

Guru membuka pelgjaran dengan mengucap salam kemudian
peserta didik menjawab salam dilanjutkan membaca basmalah dengan
bermalas-malasan. Guru menyiapkan kondisi peserta didik sebelum
memulai pembelgaran dengan memberikan motivasi agar semangat
peserta didik kembali tinggi, meskipun belgjar matematika menjelang
istirahat pertama. Kemudian guru menyuruh peserta didik untuk
mengumpulkan tugas pekerjaaan rumah | (PR ). Setelah itu guru
bertanya kepada peserta didik apakah ada kesulitan dalam
mengerjakan soal yang ada pada pekerjaan rumah | (PR 1). Hampir
semua peserta didik mengatakan serempak dapat mengerjakan PR,
peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan
soal pekerjaan rumah | (PR I) di papan tulis. Setelah itu, guru
melanjutkan pelgjaran pertemuan lalu dengan menggunakan alat
peraga limas tegak melalui model pembelgaran ROPES (review,
overview, presentation, exercise, summary) (RPP pertemuan kedua
pada lampiran 32).

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran, dan meminta peserta
didik untuk membentuk kelompok seperti pertemuan pertama. Pada
pembentukan kelompok ini lebih bak, karena pengalaman dari
pertemuan pertama, hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang
langsung menempatkan diri pada posisi kelompoknya. Setelah peserta
didik siap pada kelompoknya masing-masing, guru mebagi lembar



kerja 2 (ada pada lampiran 33) dan lembar jawaban untuk mengerjakan
LK. Lembar kerja ini digunakan untuk acuan peserta didik dalam
memperdalam soal-soal yang berkaitan dengan luas permukaan limas
tegak. Dalam lembar kerja ini guru memberikan permasalahan yaitu
berupa soal-soal yang berkaiatan dengan mencari luas permukaan
limas tegak, dan ada pula soal luas permukaan limas tegak yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Peserta didik bersama teman kelompoknya mengadakan diskusi
untuk menemukan hasil dari soal yang ada dalam lembar kerja
kelompok. Guru mendampingi dengan berkeliling mengarahkan
peserta didik dan memberikan bantuan kepada peserta didik apabila
ada kesulitan dalam pengerjaan soal yang ada. Pada pengerjaan soal ini
peserta didik lebih mudah karena sudah mengetahui konsep luas
permukaan limas tegak dan berpengalaman mengerjakan soal secara
berkelompok. Setelah waktu yang diberikan selesai, setiap kelompok
mewakilkan satu orang anggotanya untuk mempresentasikan
jawabannya, setelah selesai mempresentasikan, guru dan peserta didik
mengecek jawaban apakah ada jawaban yang salah atau tidak.
Kemudian guru dan peserta didik mengambil simpulan dari hasil
diskusi, dilanjutkan dengan guru memberikan fotokopian soal latihan 2
(sod latihan 2 ada pada lampiran 35) dan lembar jawaban untuk
menulis jawabannya yang dikerjakan secara individu. Guru
memberikan arahan dalam mengerjakan soal latihan 2, dalam
pelaksanaan soal latihan 2 ini peserta didik relatif tenang, walaupun
masih ada peserta didik yang berusaha bertanya kepada temannya
Setelah usa tes, guru mempersilahkan peserta didik untuk
mengumpulkan pekerjaan soal latihan 2, sedangkan soal latihan 2 tetap
dibawa peserta didik untuk bahan belgjar di rumah. Kemudian, guru
memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya sebelum



3)

pelgjaran ditutup. Ketika bel istirahat berbunyi, guru menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam.
Pertemuan ketiga
Pertemuan 3 dilaksanakan pada:
Hari/ Tanggal : Selasa, 13 April 2010
Waktu : 09.00 - 09.40
I mplementasi tindakan : Tes akhir siklus 2

Bel masuk pergantian jam berbunyi pada pukul 09.00 WIB,
peserta didik masuk ke ruang kelas, guru kemudian masuk kelas.
Setelah pelgjaran dibuka dengan salam dilanjutkan dengan pembacaan
basmalah bersama, guru mengabsen peserta didik dengan mengecek
absensi kelas yang telah diisi oleh pelgjaran sebelum matematika serta
mengingatkan bahwa hari itu akan diberikan tes evaluasi, seraya
membagikan fotokopian lembar soal tes siklus (lembar soal tes siklus 2
ada pada lampiran 38) dan lembar jawab untuk menuliskan jawaban
tes. Kemudian guru memberikan arahan dalam menyelesaikan soal,
seperti mengingatkan waktu pengerjaan hanya 30 menit, sehingga
peserta didik untuk segera mengerjakan soal yang ada Peserta didik
mengerjakan dengan tenang, ketika bel istirahat pertama berbunyi
peserta didik mengumpulkan lembar jawab kepada peneliti, tanpa
meminta perpanjangan waktu, guru memberikan kesempatan peserta
didik untuk menanyakan kesulitan-kesulitan yang ada, ternyata dengan
serempak peserta didik meminta guru menyimpulkan kembali materi
yang digjarkan, guru tidak sendirian menyimpulkan materi akan tetapi
mengajak seluruh peserta didik untuk bersama-sama menyimpulkan
materi dari awal sampai akhir. Kemudian pembelgjaran selesai, guru
menutup dengan salam.

Adapun hasil belgjar peserta didik dalam pembelgaran dengan
menggunakan aat peraga melalui model pembelgjaran ROPES

(review, overview, presentation, exercise, summary) pada materi



2)

pokok luas permukaan limas tegak peserta didik semester genap kelas
VIIl A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara tahun pelgaran
2009/2010 pada siklus 2 dapat dilihat pada lampiran 22.

c. Hasl Pengamatan

Hasil pengamatan yang didapatkan oleh observer pada siklus 2,
adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran:

a)
b)

Peserta didik siap dalam memperhatikan penjelasan guru.

Peserta didik sudah sigap dalam membentuk kelompok
dikarenakan sudah berpengalaman dalam sklus I, sehingga
pembelgjaran segera dimulai dan memperlancar jalannya proses
belgjar menggjar.

Peserta didik lebih tenang dan tidak bingung lagi dengan apa yang
harus dikerjakan dan sudah berani bertanya dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru tanpa rasa malu atau enggan.
Peserta didik sudah terampil dalam menggunakan aat peraga
meskipun alat peraga yang ada berbeda dengan alat peraga siklus|.
Peserta didik tidak canggung untuk berdiskusi dengan teman
kelompoknya untuk menemukan konsep luas permukaan limas
tegak dan Peserta didik antusias dalam mempresentasikan hasil

temuan diskusi.

Hasil pengamatan aktivitas guru

a)

b)

Guru sudah berusaha maksimal dalam mengadakan proses belagjar
mengajar yang menggunakan alat peraga melalui  model
pembelgaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary) karena sudah berpengalaman pada siklus|.

Guru dapat mengondisikan peserta didik dan mengatur waktu
dengan balk dalam memberikan penjelasan dengan jelas dan
memberikan bimbingan terhadap peserta didik dalam kelompok

secara menyeluruh.



Aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dalam pembelgjaran
dengan menggunakan alat peraga melalui model pembelgjaran ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) pada materi
pokok luas permukaan limas peserta didik semester genap kelas VIII A
MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara tahun pelgjaran 2009/2010 pada
siklus 2 dapat dilihat pada lampiran 40 dan lampiran 41.

d. Evaluas dan Refleks

Setelah selesai melaksanakan pembelgjaran pada siklus 2 (jam istirahat

| setelah pertemuan ketiga) guru matematika kelas V111 A bersama peneliti

melakukan diskusi terhadap pelaksanaan pembelgaran dengan

menggunakan alat peraga melalui model pembelgaran ROPES (review,

overview, presentation, exercise, summary) pada siklus 2 dan diperoleh

hasil:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Peserta didik lebih siap memperhatikan penjelasan guru.

Peserta didik lebih sigap dalam membentuk kelompok, sehingga pada
sklus 2 pelgaran segera dimulai tanpa meributkan masalah
pembentukan kelompok.

Peserta didik yang menemukan kesulitan langsung bertanya kepada
guru tanpa ada rasa takut, enggan dan lain sebagainya.

Peserta didik lebih terampil dalam menggunakan alat peraga.

Peserta didik mengadakan diskusi dengan kelompoknya untuk
menemukan konsep.

Guru lebih mempersiapkan diri secara maksimal sehingga pada siklus
2 model pembelgjaran yang diharapkan sesuai dengan semestinya.
Guru lebih bisa mengkondisikan peserta didik serta mengatur waktu
dengan baik sehingga pembelajaran lancar dan berpengaruh pada hasil
belgjar peserta didik, yaitu sudah mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan yang diperoleh dari

penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 2 pembelgjaran sudah cukup



baik dari pada siklus sebelumnya. Meningkatnya hasil belgar peserta
didik yang ditandai dengan rata-rata hasil belgjar peserta didik dan
ketuntasan belgjar dan prosentase aktivitas peserta didik sudah mencapai
indikator keberhasilan yang dicapai. Sehingga peneliti dan guru
matematika kelas VIII A Bapak Abdurokhman, memutuskan tidak perlu
diadakan siklus berikutnya.

Pembelgjaran pada siklus 2 ini dilaksanakan tiga kali pertemuan.
Pertemuan pertama membahas mengenai penemuan luas permukaan
limas, memberikan soal latihan, dan memberikan tugas rumah berupa PR.
Sedangkan pada pertemuan kedua membahas soal-soal yang berkaitan
dengan konsep luas permukaan limas tegak yang diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk pertemuan ketiga dilaksanakannya tes akhir
siklus 2. Pada siklus 2 ini observer penelitian mengamati aktivitas peserta
didik dan guru, sehingga dapat diambil data aktivitas peserta didik dan
guru dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua.

C. Pembahasan
Pembahasan yang diuraikan berdasarkan atas hasil pengamatan yang
dilanjutkan refleksi pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan alat peraga
melalui model pembelajaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary) pada tahap siklus 1 dan tahap siklus 2, serta tahap pra siklus sebagai
pra penelitian.
1. PraSklus
Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan wawancara kepada guru
matematika kelas VIII A mengenal aktivitas peserta didik kelas VIII A dan
mengambil nilai ulangan harian sehingga diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
materi luas permukaan prisma dan limas tegak di kelas VIII A MTs Darul
Ulum Purwogondo Jepara, pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2008/2009.
Data aktivitas pra siklus yang diperoleh peserta didik kelas VIII A (ada
pada lampiran 3) mengenal pencapaian aktivitas peserta didik pada tahun



gjaran 2008/2009 adalah 35,5 %. Pada hasil aktivitas ini belum tersentuh oleh
model pembelgjaran jadi masih menggunakan pembelgjaran konvensional.
Pada pembelgjaran ini masih didominasi oleh guru sebagai teacher center,
sedangkan peserta didik kurang berperan aktif dalam proses pembelgaran.
Kurangnya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik dan antara
peserta didik dengan guru juga menyebabkan aktivitas peserta didik sangat
kurang. Peneliti juga mendapat informasi tentang hasil belgjar pada tahun
2008/2009 (hasil belgjar ulangan harian luas permukaan prisma dan limas
tahun 2008/2009 ada pada lampiran 2).

Dari hasil ulangan harian materi luas permukaan prisma dan limas tegak
diperoleh informasi bahwa dari 40 peserta didik di kelas VIII A pada tahun
pelgjaran 2008/2009 hanya 19 peserta didik yang tuntas yaitu peserta didik
yang nilainya 3 65, dengan rata-rata hasil belgar peserta didik 58,26.
Prosentase ketuntasan belgjar klasikal yang dicapai peserta didik adalah
sebagai berikut:

& Sswa yang mendapat nilai 3 65

%P = 5 " 100%
a Sswa
%P = 19. 100%
40
=475%

Dari penghitungan di atas prosentase ketuntasan belgjar klasikal peserta
didik hanya 47,5 % belum memenuhi indikator yang ditentukan yaitu < 75 %.
Serta rata-rata hasil belgjar peserta didik 58,26 yang masih dibawah KKM
yaitu 65. Dari hasil wawancara dapat diidentifikasi yang menjadi penyebab
rendahnya keberhasilan belgjar disebabkan karena kurangnya peran serta
peserta didik dalam proses belgjar mengaar mengakibatkan pemahaman
pesertadidik dalam materi kurang sehingga hasilnya pun masih jauh dari yang
diharapkan.

Adanya hal tersebut bisa disimpulkan pembelgjaran tahun sebelumnya
masih bersifat teacher center artinya guru masih mendominasi kelas



sedangkan peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran, mereka hanya duduk
diam mendengarkan keterangan guru. Hal ini membuat peserta didik tidak
mengkonstruk sendiri apa yang mereka dapat mudah lupa, karena
mendapatkan konsep secara instan.

Dengan mengkaji pembelgjaran tahun yang lalu, nilai rata-rata belum
mencapai KKM, maka dapat disimpulkan bahwa masalah yang terjadi adalah
pada guru dan peserta didik. Sehingga perlu adanya inovas dalam
penyampaian materi yang melibatkan peserta didik mengkonstruk diri sendiri
dan meningkatkan aktivitas dalam proses pembelgjaran. Salah satu model
pembelgaran yang ditawarkan peneliti adalah dengan menggunakan alat
peraga melalui model ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary). Berdasarkan data yang ada pada pra siklus ini dapat dirangkum
dalamtabel dan grafik 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.2
Hasil Pra Siklus

Pra Siklus
Aktivitas peserta didik 35,5 %
Rata-rata nilai hasil belajar 58,26
Ketuntasan belgjar klasikal 47,5 %

. Siklus1

Setelah melalui 4 tahap dalam penelitian tindakan kelas siklus I, guru
memberikan penilaian terhadap peserta didik. Penilaian yang diambil guru
yaitu aktivitas dan hasil belgjar peserta didik. Aktivitas dilihat dari Lembar
Observasi selama pelaksanaan pembelgjaran, sedangkan hasil belgjar melalui
gabungan beberapa nilai, yaitu antara nilai seluruh tugas dan nilai tes akhir
siklus. Aktivitas guru dan peserta didik diamati dari pertemuan pertama
hingga pertemuan kedua. Adapun hasil aktivitas guru dan peserta didik pada
sklus| (ada padalampiran 21 dan 22).



Pencapaian aktivitas peserta didik pada siklus | adalah 60,28 %. Dengan
hasil aktivitas yang diperoleh ternyata belum mencapai indikator keberhasilan
yaitu > 75 %. Sehingga penggunaan alat peraga melaui model ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) dengan pada materi
prisma tegak kelas VIII A MTs Draul Ulum Purwogondo Jepara harus
melaksanakan pembelgjaran lagi pada siklus 2. Sedangkan aktivitas guru pada
sklus| ini mencapa 62,5 % .

Pelaksanaan tes akhir siklus | digunakan untuk mengukur kemampuan
kognitif peserta didik. (Adapun hasil tes peserta didik pada siklus | ini ada
pada lampiran 23).

Dari data hasil penilaian dalam pembelgjaran pada materi pokok luas
permukaan prisma tegak dengan menggunakan alat peraga melalui model
pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary),
rata-rata hasil belgjar di siklus | ini belum mencapai indikator keberhasilan
yang ditentukan. Hal ini terbukti dengan perolehan rata-rata hasil belgjar
sebesar 60,2. Dari 41 peserta didik hanya 21 peserta didik yang tuntas yaitu
peserta didik yang nilainya 3 65. Adapun prosentase ketuntasan belgar
klasikal hasil belajar peserta didik adalah sebagai berikut:

& Sswa yang mendapat nilai 3 65,

%P = s
a Sswa

100%

%P = 2L 100%
41

=512%

Dari data di atas prosentase ketuntasan belgjar klasikal hasil belgar
peserta didik hanya 51,21 %, dengan rata-rata hasil belgjar 60,2 juga belum
memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu < 75 %. Oleh karena
itu, pembelgjaran dengan menggunakan alat peraga melalui model ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) untuk hasil belgar



peserta didik kelas VIII A di MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara harus
dilaksanakan lagi padasiklus 2.

Berdasarkan hasil yang diperoleh ada beberapa kekurangan yang
dilakukan baik oleh guru maupun peserta didik. Guru belum maksimal dalam
mengadakan pendahuluan dalam belgjar menggar untuk memasuki
pembelgjaran dengan model ROPES (review, overview, presentation,
exercise, summary) yang membutuhkan persiapan khusus agar peserta didik
berminat dan bersemangat dalam melakukan proses belgjar mengajar.

Beradasarkan hasil pengamatan terhadap peserta didik pada siklus I,
peserta didik kurang sigap dalam membentuk kelompok dikarenakan belum
terbiasa dengan pembelgjaran kelompok. Ada sebagian peserta didik yang
malas untuk berpindah tempat dan ganti formasi dalam belgjar, ada yang
merasa tidak cocok dengan teman kelompoknya. Sehingga jalannya proses
belajar menggjar belum berjalan sesuai yang direncanakan.

Peserta didik kurang berani bertanya dan masih malu untuk menjawab
pertanyaan dari guru atau teman. Sebagian peserta didik berani bertanya
dengan guru jika guru berkeliling mendatangi setigp kelompok. Ada juga
yang bertanya kepada teman sekelompoknya. Tetapi ada juga peserta didik
yang tidak memanfaatkan teman kelompoknya untuk mengadakan diskusi
dalam proses penemuan.

Peserta didik kurang terampil dalam mengguanakan alat peraga bahkan
masih ada yang belum tahu cara memotong rusuk pada prisma tegak. Karena
selama ini peserta didik menerima jadi konsep yang diberikan oleh guru tanpa
terlibat langsung dalam proses penemuannya. Dari hasil nilai rata-rata yang
kurang dari KKM, juga disebabkan karena peserta didik kurang serius dalam
mengerjakan soal yang diberikan.

Berdasarkan hasil pembelgjaran pada siklus | dapat diambil simpulan
dalam bentuk tabel 4.3, gambar 4.4, gambar 4.5, gambar 4.6

Tabel 4.3
Has| Balajar Peserta Didik Siklus 1



Siklus Pra Siklus Siklus1

Aktivitas peserta didik 35,5 % 60,28%
Rata—ratanilai hasil belgjar 58,26 60,2

Ketuntasan belgjar klasikal 47,5% 51,21%
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Dari grafik aktivitas di atas, rata-rata dan ketuntasan peserta didik terlihat
bahwa ada peningkatan dari pra siklus ke siklus 1. Siklus | telah menggunakan
alat peraga melalui model ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary), oleh karena itu bisa meningkatkan aktivitas peserta didik dan hasil
belgjar meskipun belum memenuhi kriteria yang telah ditentukan maka perlu

dilanjutkan ke siklus 2.

. Siklus 2

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan dari penelitian pada
siklus 2, pembelgjaran sudah cukup baik daripada siklus sebelumnya. Pada
siklus 2 ini observer penelitian mengamati aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik, sehingga dapat diambil data aktivitas guru dan peserta didik dari
pertemuan pertama hingga kedua. (Data aktivitas guru dan peserta didik ada
pada lampiran 40 dan lampiran 41).

Pencapaian aktivitas pesertadidik di siklus 2 ini mencapai 77,43 %. Hasil
ini sudah lebih mencapal indikator keberhasilan yaitu > 75 %. Oleh karena itu,
penggunaan alat peraga melalui model pembelgjaran ROPES (review,
overview, presentation, exercise, summary) sudah berhasil dan sudah
menunjukkan peningkatan dari siklus 1. Sedangkan aktivitas guru dalam siklus
2 ini pun juga mengalami kenaikan dari siklus | yaitu mencapai 85%. Dan
hasil belgjar pesertadidik pada siklus 2 (pada lampiran 42).

Data hasil belgjar peserta didik siklus 2, dapat diperoleh rata-rata hasil
belgjar peserta didik 71,3. Dari 41 peserta didik ada 32 peserta didik yang
tuntas yaitu yang nilainya 3 65.

Prosentase ketuntasan belgjar klasikal hasil belgjar yang dicapai peserta
didik pada siklus 2 adalah sebagai berikut:

[o] . .
Sswa yang mendapat nilai 3 65
%P = a y % P " 100%
a Sswa

%P = 32. 100%
41

= 78,04 %



Dari data yang telah ada, prosentase ketuntasan belgar klasikal hasil
belgjar yang dicapai peserta didik pada siklus 2 adalah 78,04 % dengan rata-
rata hasil belgjar seluruh peserta didik 71,3.

Karena ketuntasan belgjar klasikal dan rata-rata hasil belgjar yang dicapai
oleh peserta didik pada siklus 2 sudah mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan, maka pembelgaran dengan menggunakan alat peraga melalui
model pembelgaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary) pada siklus 2 sudah berhasil. Oleh karena itu, pembelajaran dengan
menggunakan aat peraga melalui model ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary), dicukupkan pada siklus 2 ini.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 2 kegiatan pembelgaran
dengan menggunakan alat peraga melalui model pembelgjaran ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) sudah berjalan dengan
semestinya sehingga menunjukkan hasil yang baik. Selama berlangsungnya
siklus kegiatan di siklus 2 kekurangan-kekurangan yang ada di siklus | sudah
bisateratas. Baik peserta didik maupun guru telah menunjukkan peningkatan.
Hal ini juga dikarenakan sudah mempunyai pengalaman di siklus|.

Berdasarkan hasil pengamatan yang didapatkan di siklus 2, adalah peserta
didik sudah sigap dalam membentuk kelompok dikarenakan sudah
berpengalaman dalam siklus |. Ketika guru memerintah untuk membentuk
kelompok mereka segera bergabung dengan kelompoknya masing-masing.
Sehingga pembelgjaran segera dimulai dan memperlancar jalannya proses
belgjar menggjar.

Peserta didik sudah berani bertanya dan menjawab pertanyaan yang
diberikan guru tanpa rasa malu atau enggan. Peserta didik sudah terampil
dalam menggunakan alat peraga meskipun alat peraga yang ada berbeda
dengan siklus I. Peserta didik senang dan tertarik ketika belgjar limas tegak
menggunakan alat peraga, dan peserta didik juga tidak mendapat kesukaran
ketika belgjar materi yang bersifat abstrak karena dikonkretkan dengan alat

peraga.



Peserta didik berdiskusi untuk menemukan konsep limas tegak tanparasa
malu, peserta didik diskusi dengan kelompoknya bahkan ada yang melempar
pertanyasan ke kelompok lain, setelah menemukan konsep mereka
memperesentasikan ke temanya baik di kelompok atau klasikal, meningkatnya
aktivitas peserta didik seperti semangat dalam mengerjakan soal latihan
dalam kegiatan pembelajaran menyebabkan hasil belgjar meningkat.

Melihat hasil pada siklus 2 ini, dengan demikian hipotesis tindakan dan
indikator keberhasilan dapat dicapai sehingga tidak perlu dilakukan siklus
berikutnya. Maka disimpulkan penggunaan alat peraga melalui model
pembelgaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary)
pada materi luas permukaan prisma dan limas tegak dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar peserta didik kelas VIII A MTs Darul Ulum
Purwogondo Jepara tahun pelgjaran 2009/2010. Secara keseluruhan hasil
penelitian dapat dirangkum dalam tabel 4.4, gambar 4.7, gambar 4.8, gambar
4.9 berikut:

Tabel 4.4
Hasll Balajar Peserta Didik Siklus?2

Siklus PraSiklus | Siklus1 Siklus 2
Aktivitas peserta didik
35,5% 60,28 % 77,43%
Rata—raanilai hasil belgjar
58,26 60,2 71,3

Ketuntasan belgjar klasikal
475 % 51,21% 78,04%
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Gambar 4.5
Grafik Perbandingan Rata-Rata Hasll Belajar Peserta Didik Pra Siklus,
Siklus|1, dan Siklus 2
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Dari grafik di atasterlihat jelas bahwa setiap siklus dari pra siklus sampai siklus
2 mengalami peningkatan baik peningkatan pada aktivitas peserta didik, rata-rata
hasil belgjar dan ketuntasan belgjar klasikal. Ini menunjukkan penggunaan alat peraga
melalui model pembelajaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary) tepat digunakan pada materi pokok luas permukaan prisma dan limas tegak

pada pesertadidik kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jeparatahun pelajaran
2009/2010.



BAB V
SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil pendlitian dan pembahasan pada penelitian tindakan kelas ini
diperoleh simpulan berikut:

1. Penerapan model pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation,
exercise, summary) dengan menggunakan alat peraga untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar matematika peserta didik kelas VIII A MTs Darul
Ulum Purwogondo Jepara pada materi pokok luas permukaan prisma dan
limas tegak disusun dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)
yang menggunakan model pembelgaran ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary), langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Guru mempersiapkan peserta didik sebelum pembelagaran (review).

b. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belgjar dengan
memberikan apersepsi dilanjutkan pemberian materi luas permukaan
prisma tegak untuk siklus | dan luas permukaan limas tegak untuk siklus 2
secara singkat (overview).

c. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk melakukan presentasi
setelah berdiskusi kelompok (presentation).

d. Guru memberikan soal latihan kepada peserta didik untuk mengetahui
tingkat kepahaman terhadap materi yang digjarkan (exercise).

e. Guru dan peserta didik bersama-sama dalam menarik simpulan materi luas
permukaan prisma dan limas tegak yang telah dipelagjari (summary).

2. Pembelgjaran dengan menggunakan alat peraga melalui model ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) mampu meningkatkan
aktivitas peserta didik kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara,
pada materi pokok luas permukaan prisma dan limas tegak terbukti aktivitas

peserta didik dari setiap siklus mengalami peningkatan. Aktivitas peserta didik



B.

pada pra siklus mencapai 35,5 %, siklus | sebesar 60,28 % dan siklus 2
meningkat lagi menjadi 77,43 %.

3. Hasil belgjar peserta didik kelas VIII A MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara
yang menergpkan model pembelgaran ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary) dengan menggunakan alat peraga pada
materi pokok luas permukaan prisma dan limas tegak mampu meningkatkan
hasil belgjar. Ini terbukti hasil belgjar yang selalu mengalami kenaikan. Pada
pra siklus mencapai 58,26 dengan persentase 47,5 %. Siklus | mengalami
kenailkan daripada pra siklus yaitu 60,2 sedangkan persentase 51,21 %, dan
siklus 2 lebih meningkat lagi menjadi 71,3 dengan persentase 78,04 %.

Saran

Dalam penelitian tindakan kelas dalam Pembelajaran dengan menggunakan
alat peraga melalui model pembelajaran ROPES (review, overview, presentation,
exercise, summary) memang sudah berhasil, akan tetapi masih perlu adanya suatu
perbaikan agar hasil belgjar peserta didik lebih baik lagi, dan pembelgaran ini
bisa lebih bermanfaat. Adapun saran dalam penelitian ini adalah:

1. Daam pembelgjaran matematika guru harus panda memilih  model
pembelgjaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada
peserta didik agar peserta didik tidak jenuh dengan model pembelgjaran yang
ada dan menjadi inovasi dalam mengadakan pembelajaran.

2. Pada pembelgjaran matematika materi yang bersifat abstrak, guru sebaiknya
menggunakan alat peraga agar peserta didik lebih mudah dalam belgjar dan
tertarik terhadap materi yang akan dipelgjari.

3. Pembelgjaran dengan menggunakan alat peraga melalui model ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) dapat meningkatkan hasil
belgjar, maka dalam kegiatan pembelgjaran pada materi pokok luas
permukaan prisma dan limas tegak disarankan menggunakan model

pembelgjaran tersebut.



C. Penutup
Demikian penulisan skripsi ini. Puji syukur Alhamdulillah kepada Allah
SWT, karena skripsi ini telah terselesaikan. Terimakasih penulis sampaikan
kepada semua pihak yang berperan dalam penulisan skripsi ini. Akan tetapi skripsi
ini masih jauh dari kata sempurna. Karena pastinya masih banyak kekurangan dan
kesalahan dalam penulisan skripsi ini. Oleh sebab sebab itu, kritik dan saran yang

membangun penulis harapkan untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK PRA SIKLUS

Satuan Pendidikan

: MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Luas Permukaan Prisma dan Limas Tegak

Kelas VA

Jumlah Peserta Didik - 40

Tahun Pelgjaran : 2008/2009
NO NAMA JENISKELAMIN
1. | Abdul Muiz Laki-laki
2. | Ahmad Farik Laki-laki
3. | Ahmad Ulinnuha Laki-laki
4. | Ahmad Zaim Laki-laki
S. | Akhmad Sodikin Laki-laki
6. | Ali Muhsin Laki-laki
7. | Edvian Syaiful Mujab Perempuan
8. | Efi Erfina Perempuan
9. | Eko Dedi Arisma Laki-laki
10. | Elok Handayani Laki-laki
11. | Elsazulia Perempuan
12. | Feni Andriyanto Perempuan
13. | Fiki Rahmawati Laki-laki
14. | Hanifah Ashari Perempuan
15. | Ifca Santi Hidayah Perempuan
16. | |khwanuddin Laki-laki
17. | |smail Hasan Laki-laki
18. | Khalimatussyadiya Perempuan




19. | Lailatul Hidayah Perempuan
20. | M. Sarif Abdul Rahman Laki-laki
21. | Melinda Saharawati Perempuan
22. | Muhamad Lugman Khakim L aki-laki
23. | Muhammad Azwar Anas Laki-laki
24. | Muhammad Mukhafidhin Perempuan
25. | Novi Khairunisah Perempuan
26. | Nur Khayati Perempuan
27. | Riki Saoma Gustafa Laki-laki
28. | Ruindah Wisari Perempuan
29. | safaroh Perempuan
30. | satrio Mulyansyah Perempuan
3L. | shifak Jilaul A'in Laki-laki
32. | siti Mu'afiroh Perempuan
33. | grj Utami Perempuan
34. | sulaksono Eko Bayu Putro L aki-laki
35. | susi ErnaRigtiana Perempuan
36. | Sutriyah Perempuan
37 | suyanto Laki-laki
38. | Tafrikhatus Saadah Perempuan
39. | Triyang Mualif Laki-laki
40. | Ulin Nuha Laki-laki




Lampiran 2

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN PESERTA DIDIK (PRA SIKLUYS)

Satuan Pendidikan

: MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok . Luas permukaan prisma dan limas tegak

Kelas/ Semester VI A/ genap

Jumlah Peserta Didik : 40

Tahun Pelgjaran : 2008/2009
No | Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1. | Abdul Muiz 45 TIDAK TUNTAS
2. | Ahmad Farik 66 TUNTAS
3. | Ahmad Ulinnuha 70 TUNTAS
4. | Ahmad Zaim 60 TIDAK TUNTAS
5. | Akhmad Sodikin 61 TIDAK TUNTAS
6. | Ali Muhsin 55 TIDAK TUNTAS
7. | Edvian Syaiful Mujab 57 TIDAK TUNTAS
8. | Efi Erfina 67 TUNTAS
9. | Eko Dedi Arisma 65 TUNTAS
10. | Elok Handayani 51 TIDAK TUNTAS
11. | Bsazulia 70 TUNTAS
12. | Feni Andriyanto 69 TUNTAS
13. | Fiki Rahmawati 41 TIDAK TUNTAS
14. | Hanifah Ashari 65 TUNTAS
15. | |fca Santi Hidayah 42 TIDAK TUNTAS
16. | Ikhwanuddin 68 TUNTAS
17. | |smail Hasan 40 TIDAK TUNTAS
18. | Khalimatussyadiya 45 TIDAK TUNTAS




19. | Lailatul Hidayah 50 TIDAK TUNTAS
20. | M. Sarif Abdul Rahman 44 TIDAK TUNTAS
21. | Melinda Saharawati 60 TIDAK TUNTAS
22. | Muhamad Lugman Khakim 68 TUNTAS
23. | Muhammad Azwar Anas 65 TUNTAS
24. | Muhammad Mukhafidhin 62 TIDAK TUNTAS
25. | Novi K hairunisah 57 TIDAK TUNTAS
26. | Nur Khayati 65 TUNTAS
27. | Riki Saoma Gustafa 60 TIDAK TUNTAS
28. | Ruindah Wisari 70 TUNTAS
29. | safaroh 63 TIDAK TUNTAS
30. | satrio Mulyansyah 65 TUNTAS
31. | shifak Jilaul A'in 45 TIDAK TUNTAS
32. | siti Mu'afiroh 70 TUNTAS
33. | sri Utami 68 TUNTAS
34. | sulaksono Eko Bayu Putro 67 TUNTAS
35. | susi ErnaRitiana 70 TUNTAS
36. | Sutriyah 68 TUNTAS
37. | suyanto 59 TIDAK TUNTAS
38. | Tafrikhatus Saadah 68 TUNTAS
39. | Triyang Mualif 50 TIDAK TUNTAS
40. | Ulin Nuha 58 TIDAK TUNTAS
Jumlah 2389

- ax 58,26
Ratarata X = N

T peserta did ik yang tuntas 475 %

Ketuntasan = 40




Lampiran 3
DAFTAR AKTIVITASPESERTA DIDIK PRA SIKLUS
Satuan Pendidikan  : MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Luas Permukaan Prisma dan Limas Tegak
Kelas “VIIA
Jumlah Peserta Didik : 40
Tahun Pelgjaran : 2008/2009
No Aspek penilaian Banyaknya Anak | % =
banyaknya anak
juml peserta didik
1. | Pesarta didik memperhatikan 35 87,5%
guru
2. | Peserta didik menyampaikan 5 125%
pertanyaan kepada guru
3. | Peserta didik tepat menjawab 8 20 %
pertanyaan dari guru
4. | Peserta didik berdiskusi dengan 20 50 %
teman
5. | Peserta didik  menjelaskan 3 7,5%
dengan materi
Jumlah 165 %
3. Persentase 35,5%

Aktivitas = 5 X 100 %




Lampiran 4

DAFTAR SUBYEK PENELITIAN SIKLUSI DAN SIKLUS?2

Satuan Pendidikan

: MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok . Luas Permukaan Prisma dan Limas Tegak

Kelas “VIIA

Jumlah Peserta Didik 41

Tahun Pelgjaran : 2009/2010
No Nama Peserta Didik JenisKelamin
1. | Ahmad Rohul Awwali Laki-laki
2. | Ahmad Thobroni Laki-laki
3. | AnaAnisa Peremepuan
4. | Anik Ernawati Perempuan
5. | Arfi Antivaningsih Perempuan
6. | ArisPriyanoto Saputro Laki-laki
7. | Boni Agung Wibowo Laki-laki
8. | Edi Setiawan Laki-laki
9. | Efi Nur Laili Hidayati Perempuan
10. | Eko Prayogo Laki-laki
11. | Farah Irsalina Perempuan
12. | Heri Budiono Laki-laki
13. | Husana Fadhilah Perempuan
14. | Ika Sulistiani Perempuan
15. | Imam Syafi’i Laki-laki
16. | Imron Rosadi Laki-laki
17. | Intan Khodijah Perempuan
18. | Khoiriyah Fatmawati Perempuan




19. | Kholisatul Istigomah Perempuan
20. | Leny Maretta Perempuan
21. | Lilis Safaah Perempuan
22. | LisaAmalia Perempuan
23. | Luaiyinnandiful Kafi Laki-laki
24. | Lukman Bahri Laki-laki
25. | Lutfain Nur’ Aini Perempuan
26. | M. Mufarrihin Laki-laki
27. | M. Syahrul Munir Laki-laki
28. | Maesyaroh Perempuan
29. | Marizka Khoirunnisa Perempuan
30. | Muhammad Ali Ridho Laki-laki
31. | Muhammad Baihagi Laki-laki
32. | Muhammad Arif Hidayat Laki-laki
33. | Muhammad Zainudin Laki-laki
34. | Noor Ismah Perempuan
35. | Novitasari Perempuan
36. | Nurus Suud Laki-laki
37. | Rantimah Riski Perempuan
38. | Risfanto Bayu Aji Laki-laki
39. | Siti Khofifah Perempuan
40. | Ulfi Fatkhiyatul Jannah Perempuan
41. | Zuhrotul Fitroh Perempuan

Keterangan: Laki-laki =

Perempuan =

19
22




Lampiran 5
DAFTAR ANGGOTA KELOMPOK SIKLUS?2
Kelompok A

Efi Nur Laili Hidayati
Farrah Irsalina
Ahmad Rohul Awwali
Boni Agung Wibowo
Khoiriyah Fatmawati
M. Sahrul Munir
Novita Sari

Noughk~,wbdpE

Kelompok B

Intan Khodijah

I mron Rosyadi
Luaiyinnandiful Kafi
Edi Setiawan
Kholisotul Istiqgomah
Maesyaroh

oA~ wphE

Kelompok C

Lukman Bahri
Lilis Safaah
Ahmad Thobroni
Eko Prayogo
Leny Maretta
M. Ali Ridho
Nurus Suud

NoughkrwdE

Kelompok D

Siti Khofifah
Marizka Khoirunnisa’
Anik Ekawati

Heri Budiono
LisaAmalia

M. Baihaqgi

Rantimah Riski

NouohkrwdrE



NogkrwbdpE

Kelompok E

Risfanto Bayu Aji
Muhammad Zainudin
Arfi Antivaningsih

Ika Sulistiyani

Lutfain Nur Aini

M. Arif Hidayat

Ulfi Fatkhiyatul Jannah

Kelompok F

1. Husana Fadhilah

2. AnaAnisa

3. Aris Priyanoto Saputro
4. lmam Syafi’ i

5. M. Mufarrihin

6. Noor Ismah

7. Zuhrotul Fitroh



Lampiran 6

RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS1
Satuan Pendidikan : MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester VI A/ Genap
Pertemuan : Pertama

Standar Kompetensi  : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar :‘Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok,
prisma dan limas.

Indikator : 1. Menemukan rumus luas permukaan prisma tegak.
2. Menghitung luas permukaan prisma tegak.

|. Tujuan Pembelajaran:
1. Pesertadidik dapat menemukan rumus luas permukaan prisma tegak.
2. Pesertadidik dapat menghitung luas permukaan prisma tegak.

II. Materi Ajar:
A. Pengertian prisma
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang alas dan
bidang atas berhadap-hadapan yang kongruen dan sgjgjar serta bidang-
bidang tegak yang berpotongan menurut rusuk-rusuk yang sejgar.
Sedangkan pengertian prisma beraturan adalah prisma tegak yang
bidang alas dan bidang atasnya berbentuk segi banyak beraturan,
sedangkan panjang rusuk tegaknya disebut tinggi prisma tegak
tersebut. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar I.1 adalah prisma
tegak segitiga ABC. DEF, dan BF merupakan salah satu rusuk tegak

prisma dan sebagai tinggi




Gb. 1.l
B. Luas Permukaan Prisma Tegak
Luas daerah permukaan (surface) bangun ruang adalah jumlah luas
daerah seluruh permukaannya yaitu luas daerah bidang-bidang sisinya.
Untuk menentukan rumus luas permukaan prisma tegak, perhatikan
gambar prisma tegak segitiga ABC. DEF (gambar 1.2) dan jaring-
jaringnya (gambar 1.3).

A B L.
tor, L, L,
D\/F
E
Gb. 1.2 Gb.1.3

Dari jaring-jaring prisma tegak segitiga ABC. DEF, terlihat bahwa
prisma memiliki lima buah bidang yang terdiri dari bidang tegaknya
berbentuk persegi panjang dan bidang atas serta bidang alas berbentuk

segitiga.

Jadi, luas permukaan prisma tegak segitiga adalah jumlah dari kelima

Sisi terebut.




Karena sisi atas dan alas suatu prisma adalah sama dan jumlah ketiga
sisi tegaknya bisa dilambangkan dengan 3’ Ls, maka
Luas permukaan prisma=2x La + Y Ls
Ls  =Luasdas
> #, = jumlah luas semua sisi tegak dari prismategak
. Menghitung luas permukaan prisma tegak
Hitunglah luas permukaan prismategak yang mempunyai alas segitiga
siku-siku dengan alas segitiga 3 cm, tinggi segitiga 4 cm, dan sisi
miring adalah 5 cm, dan tinggi prisma adalah 6 cm.
Diketahui : - Tinggi segitiga pada aas prisma adalah 4 cm, dan alas
segitiganya adalah 3 cm, dan sisi miringnya 5 cm.
- Tinggi prismategak adalah 6 cm.
Ditanya : Luas permukaan prismategak?
Jawab
Luas permukaan prisma= 2 X Loy > Ls

Luasalaszéxaxt

N

X3x4

= 6ot
Luas sisi tegak prisma berbentuk persegi panjang, maka luas seluruh
sisi tegaknya:
ZL; —Ly Ly Ls

=(5x6)+(4x6)+(3x6)
=30+24+18

=72 cm?

Luas permukaan prisma= 2 x La > Ls
=2X6+72
=84 cm?




[I1. Model Pembelajaran : ROPES (review, overview, presentation,

exercise, summary)

V. Langkah-langkah Pembelajaran :

Pengorganisasian
No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
Peserta
(menit)
A. | Review
1. | Guru membuka pelgaran dan mengecek K )
kehadiran peserta didik.
2. | Guru menyiapkan kondisi peserta didik untuk
siap menerima pelgjaran, dan membahas PR jika K 2
ada.
3. | Guru memotivasi peserta didik agar aktif dalam K 5
pembelgjaran.
4. | Guru menyampaikan tujuan pembelagjaran K 2
Guru menjelaskan jalannya pembelgjaran yang
akan dilakukan vyaitu dengan menggunakan K 2
model pembelgjaran ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary).
B. | Overview
Guru menyampaikan materi luas permukaan
prisma tegak kepada peserta didik secara singkat K 10
dengan memanfaatkan alat peraga prismategak.
7. | Guru memberikan kesempatan peserta didik K 5
untuk bertanya.
8. | Guru membentuk kelompok diskusi masing- G )
masing kelompok terdiri dari 7 peserta didik.




Guru membagi setigp kelompok alat peraga
prisma tegak dan lembar kerja untuk
didiskusikan.

10.

Guru memberikan arahan kepada peserta didik

mengenai jalannya diskusi.

Presentation

11

Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi
masalah yang ada dalam lembar kerja dengan
bantuan alat peraga yang ada, dan guru
mengamati jalannya diskusi.

20

12.

Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
untuk mempersiapkan presentasi hasil diskusi

kelompok di depan kelas.

13.

Perwakilan kelompok yang maju di depan kelas
mempresentasikan hasil diskusi, dan guru
mengamati, menganalisis proses dan hasil

diskusi yang dipresentasikan peserta didik.

10

14.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menanggapi atau bertanya jika ada
hal yang dirasa kurang dipahami.

15.

Guru memberikan pembetulan dan penguatan
hasil presentasi peserta didik.

16.

Guru meminta setiap kelompok mengumpulkan
hasil diskusi kelompok dan meminta kepada
semua peserta didik untuk kembali ke tempat

duduk masing-masing.

Exercise

17.

Guru memberikan fotokopian soal tes individu
kepada peserta didik




18. | Peserta didik mengerjakan soal tes individu I 10

19. | Guru meminta peserta didik mengumpulkan K 1
jawaban tes individu

20. | Guru membahas secara singkat soal tes individu,
dan memberikan kesempatan peserta didik untuk | K 2
bertanya.

E. | Summary

21. | Guru membimbing peserta didik merumuskan K 1
simpulan dari materi yang dipelajari

22. | Guru memberikan PR, berupa soal fotokopian
kepada peserta didik mengenal luas permukaan | K 1
prisma tegak

23. | Guru menginformasikan materi selanjutnya dan K 1
meminta peserta didik mempelgjarinya di rumah

24. | Guru menutup pelgjaran dengan do’a K 1

Keterangan: | =individu, G = group, K = klasikal

V. Sumber Belgjar:
A. Asyono Buku Matematika Kelas IX SMP & MTs, Syamsul Junaidi
dan Eko Siswono Buku Matematika SMP Untuk Kelas IX, Tatag
Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih, Buku Matematika SMP
dan MTsUntuk Kelas V11I.
B. Lembar Kerja (LK)
C. Buku Referensi lain

V1. Penilaian:
A. Prosedur tes




Tes Awal : Tidak ada
Tes Proses. Ada (terlampir).
Tes Akhir : Ada (terlampir).
B. JenisTes/ Non Tes
TesAwal : Lisan.
Tes Proses: Penugasan kelompok.
Tes Akhir : - Latihan soal yang terdiri atas soal uraian.

- Pekerjaan Rumah yang terdiri atas soal uraian.

Semarang, 3 April 2010
Guru Pengampu Peneliti

Abdurokhman, S. Ag Dyan Falasifa Tsani

Mengetahui,

Kepala Sekolah



Lampiran 7

Kelompok :
Nama

N o o~ w NP

LEMBARKERJA | SIKLUSI

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Prisma

Sub Materi pokok . Luas Permukaan Prisma Tegak
Kelas/ Semester SVIHTAT

A.Petunjuk Kerja

1. Tuliskan nama dan nomor presensi masing-masing anggota kelompok pada
lembar jawaban

2. Pelgjari materi luas permukaan prismategak dengan seksama
3. Kerjakan semua soal secara berkelompok

4. Bacalah secarateliti sebelum mengerjakan

5. Presentasikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas.

B. Diskusikanlah :




1. Luas Permukaan Prisma
Gambar I menunjukkan prisma tegak segitiga. Jika dibuat jaring-jaringnya,
maka akan terlihat seperti gambar 2

A B L,
C
oL, L, L,
D
Gambar di 5-adalah gambar sebuah  prismad)\ BC. DEF, untuk

menghitung IuasEpermukaan prisma adalah dengan :
a. Perhatikan bangun prisma yang telah kalian bawa

b. Kemudian buka jaring-jaring bangun tersebut (potong perlahan-lahan rusuk
prismatersebut), ada berapabangun yang membentuk prisma tersebut?

Bangun yang membentuk prismaterdiri dari :

Alas prisma berbentuk.......................

Atas prisma berbentuk..............ccccoeeee.

Bidang tegaknya berbentuk...............

Luas permukaan prisma dapat ditentukan dengan menjumlahkan luas

bidang-bidang pada permukaannya.

2. Kerjakan soal di bawah ini



a. Alas sebuah prisma berbentuk persegi dengan sisi alas 8 cm, tinggi prisma
adalah 10 cm, berapakah luas permukaan prisma tersebut?

b. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku dengan alas 3 cm, tinggi 4

cm dan sisi miringnya 5 cm dan tinggi prisma adalah 24 cm. Berapakah luas
permukaan prisma tersebut?

|l

'&\“}
%/ SELAMAT BERDISKUSI



Lampiran 8
KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA | SIKLUSI

1. Dari gambar di atas dapat diketahui:

Alas prismatersebut berbentuk segitiga..........coceieriiiiniiniiieeeie (1)
Atas prisma berbentuk Segitiga..........cocceveriiieiiiniee e D
Bidang tegaknya berbentuk persegi panjang..........ccceeevierieniinenieneee. Q)

Luas permukaan prisma dapat ditentukan dengan menjumlahkan luas bidang-
bidang pada permukaannya.
Luas permukaan prisma = Luas alas + Luas bidang atas + Luas bidang-bidang

EEGAK . 1vvevreeeveeeeeeseeeeeeeseeeseeeseeeeeeesseneeseeeees (1)
= Luas ABC + Luas DEF + Luas BCEF + Luas ACED +
LUBS ABFD......vvveeeeeeeeeseseeeeeeseseesseesseeseseeees )

Karena, luas alas dan luas atas prisma tegak sama, serta luas seluruh sisi tegaknya
dapat dijadikan satu maka dapat dituliskan:

= (2 x Luas DEF) + {(EF x FB) + (DF X DA) + (DE X EC)}...cvvvvvvvvevveesrreeene, 2)
= (2x Luas DEF) + Jumlah luas seluruh sisi tegak prisma.........cccccovverenceenennne. Q)
= ( 2 X Luas alas ) + >
L ...............................................................................
.......... D
Jadi, untuk setiap prismategak berlaku rumus-rumus berikut
Luas permukaan prismategak = 2 x Lo S e Q)

2. Jawaban soal uraian

a. Diketahui : tinggi prisma 10 cm, alas prisma berbentuk persegi dengan sisi 8

Ditanya > Luas permukaan prisma’..........cocceeeveeceeneeninseenees (D



Jawab

Luas permukaan prisma= 2 X Lay S Ls e Q)
Luasalas=Sx S

=8x8

Y N 1 2)

Karena alas prisma berbentuk persegi, maka luas seluruh sisi tegaknya adalah
sama dan bentuknya persegi panjang, karenasisi tegaknya ada tiga maka

5 £5= 4 x Luas salah satu sisi tegak (luas persegi panjang)

=(px)....... p adalah panjang, panjang diganti dengan tinggi prisma
=4x10x8
SR o 1 (3)

Luas permukaan prisma= 2 x Lay > Ls

= (2 x 64) + 320

=128+ 320

YT 2)
. Diketahui  : Tinggi prisma adalah 24 cm, alas prisma berbentuk segitiga siku-
siku dengan alas 3 cm, tinggi alas 4 cm dan sisi miring aas

adalan 5 M. D
Ditanya > Luas permukaan PrisSma ?2........cceeeereeieeneeseeniesee s D
Jawab
Luas Permukaan prisma = 2 x Loy > L e Q)

LuasalaszéxaxtA



> 2 jumlahnya ada tiga dan bentuknya persegi panjang, karena alasnya

berbentuk segitiga, maka

sls =Ly Lo 4 Ls
=aaslixt. prisma+ aasL2xt. prisma+ aas Lz xt. prisma

=3x24+4x24+5x24
=72+96+ 120
Luas Permukaan prisma = 2 x Lﬂ+z Ls

= (2x 6) + 288

Skor maksimal Soal I + Skor maksimal Soal 2

Penilaian = 3 x 10

Skor maksmal soal | - 10
Skor maksmal soal 2 : 20



Lampiran 9
SOAL LATIHAN | SIKLUSI

A. Petunjuk Mengerjakan
1. Tulis namadan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia
2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti
3. Kerjakan dengan sungguh-sungguh
4. Tidak boleh bekerja sama
5. Waktu mengerjakan 10 menit

B. Soal

1. Alas sebuah prisma berbentuk segiempat beraturan dengan rusuk 8 cm, jika
diketahui luas permukaan prisma adalah 384 cm?. Maka tinggi prisma
tersebut adalah?

2. Sebuah prismategak beralaskan persegi panjang dengan panjang 3 cm, dan

lebar 2 cm, tinggi prisma adalah 5 cm. Berapa luas permukaan prisma
tersebut?




Lampiran 10

KUNCI JAWABAN SOAL LATIHAN | SIKLUSI

1. Diketahui . Luas permukaan prisma 384 cm® dan alas prisma berbentuk
segiempat dengan rusuk alas 8 CM .......ccccecvveeiieieecin e (2
Ditanya o 10T o I o 1 1 7= PR D
Jawab
Luas permukaan prisma = 2 X Lay S S eeeeeeeeeeeeeeeee e 2

Karena alas berbentuk segiempat, maka

Luasalas=Sx S
=8x8
= 64 cn?

Karena aas prisma berbentuk segiempat maka keempat luas sisi tegaknya sama,

jumlah sisi tegaknya ada empat berbentuk persegi panjang, yaitu
5 L5 = 4 x 528N SAU 1UBS SIS 10K -..vvvvvreeere oo (5)
=4 x(p x1), panjang nilainya diganti dengan nilai tinggi prisma
=4 x 8xt. prisma
Luas permukaan prisma = 2X La+ 3 Lo, (5)
384 =(2x64)+ (4x8xt. prisma)
384 =128+ (32 xt. prisma)
384 —128 = (32 x t. prisma)
256 =32xt. prisma
256:32 =t. prisma
8cm =t. prisma
Jadi, tinggi prismaadalah 8 cm.
2. Diketahu : alas prisma yang berbentuk persegi panjang, lebarnya 2 cm, dan

Jawab



Luas Permukaan prisma=2XLa + 3 s, 2)
LUBSAlES = P X e e 5)
=3x2
=6cn?

Untuk mencari luas seluruh selimut prisma, yaitu dengan melihat alas prisma yang

berbentuk persegi panjang. Maka, jumlah luas sisi tegak prisma ada 4 buah dan

berbentuk persegi panjang.

ZLE Sl Lol d Ly e 5)
=(pxD)+ (px)+ (pxl)+ (pxl), pdiganti nilai tinggi prisma
=(5x3)+(5Bx2)+(5x3)+(5x2)
=15+10+15+10

=25+25
=50 cn?
Jadi, Luas Permukaan Prisma= 2xLa+ Y L5, (5)
=(2x6)+50
=12+50
=62 cn?’

Skor maksimal 2 soal

Penilaian = 4 x 10
Skor maksmal No1=20
No2=20



Lampiran 11
SOAL PRI SIKLUSI

1. Sebuah prisma berbentuk segitiga sama kaki, dengan panjang sisi alas 24 cm dan
sisi yang lainnya adalah 13 cm, dan tinggi prisma 20 cm. Beragpakah luas
permukaan prisma tersebut?

2. Sebuah prisma alasnya berbentuk persegi dengan panjang sisi 4 cm, dan tinggi
prisma 6 cm, berapakah luas permukaan prismategak tersebut?

3. Luas permukaan prisma adalah 108 Cm:, alas prisma berbentuk segitiga siku-siku
dengan alas 3 cm, tinggi 4 cm, dan sisi miringnya 5 cm. Berapakah tinggi prisma
tersebut?

4. Sebuah prisma tegak mempunyai alas yang berbentuk persegi panjang dengan
panjangnya adalah 24 cm dan lebarnya adalah 15 cm, jikatinggi prisma adalah 10
cm. Berapa luas permukaan prisma tegak tersebut?
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KUNCI JAWABAN SOAL PR | SIKLUSI

1. Diketahui  : Sebuah aat peraga berbentuk prisma segitiga siku-siku dengan

panjang sisi alas 6 cm, dan sisi lainnya 5 cm. Tinggi prisma 10

Ditanya . Luas permukaan alat peraga prisma segitiga?...............

Jawab
Luasalas prisma:
A
13cm
B C
O24cm
jadi mencari A0* _ AC*_oc?
=13% _12°
=169-144
=25
AO=V25
AO=5cm

Maka luas alas prisma :% xaxt

=l X24x5
2

Luas selimut prisma ada tiga, karena alasnya berbentuk segitiga dan bentuknya

persegi panjang.



YLs=Ly4lytLs
=(pxI)+ (pxl)+ (pxl), pdiganti nilai tinggi prisma
=(20x6) + (20x5) + (20x 5)
=120+ 100+ 100
0 L O )
Luas permukaan prisma =2 x La + Y Ls
= (2x 60) + 160

=120+ 320
= AA0 S e )
. Diketahui : aas prisma berbentuk persegi dengan panjang sisi 4 cm, dan tinggi
[O18 1S 7= Lo 1 4 TSR (D)
Ditanya : Luas permukaan PriSMa?..........cceueeceeereererseeriesieesseeseessessesssesneens @D
Jawab
Luas Permukaan prisma=2 X La + 3 Ls. oo (1)
Karena alasnya berbentuk persegi, maka luas alas adalah
Luasalas=Sx S
=4x4
TS Y )

Untuk menghitung luas sisi tegak prisma, diperhatikan jumlah sisi tegak prisma
tersebut, karena alas prisma adalah persegi maka jumlah sisi tegak prisma ada 4
buah dengan bentuk persegi panjang. Dan keempat luas sisi tegak adalah sama.
Y Ls=4x salah satu luas sisi tegak prisma

=4 x(pxl), pdiganti nila tinggi prisma

=4x(6x4)

=4x24



Jadi, luas permukaan prisma =2 x Lz + Y Ls
= (2 x 16) + (96)
=32+ 96
=128 M7 e )
. Diketahui : Luas permukaan prisma adalah 108 em’ g prisma berbentuk

segitiga siku-siku dengan alas 3 cm, dan tinggi 4 cm, sedangkan sisi

miringnya adalan 5 CM.......cocuoiieiiieeee e @D
Ditanya : Tinggi PriSmMaterSehUL?........cccoveiieriiiiere e (D
Jawab
Luas Permukaan Prisma=2 X La + 3 Ls oo, (1)

Karena alasnya berbentuk segitiga, maka

Luasaas = 1xaxt

Untuk menentukan banyaknya sisi tegak prisma, maka dilihat dulu alas prismanya,
karena alas prisma berbentuk segitiga siku-siku, maka jumlah sisi tegaknya ada
tiga buah, dan bentunya persegi panjang. Maka, luas selimut prisma adalah
yLs=Li+Ly4Ls

=(x)+(pxl)+ (pxl), panjang disini adalah tinggi prisma

=(tx3)+(tx4)+(tx5H)

=3t+4t+5

Jadi, untuk menghitung tinggi prisma adalah
Luas Permukaan Prisma=2x Lz + Y Ls
108 =(2x 6) +12t
108 =12+ 12t
108-12=12t



9% =12t

B OM = e e 3
4. Diketahui : Tinggi prisma adalah 10 cm, alas prisma berbentuk persegi panjang
dengan lebar 15 cm dan panjang 24 CM.........ccoeeeeeeeneneenieseeenens Q)
Ditanya : Luas permukaan PriSMa?........ccccceceeeererieeseesesiensiesseesesssesseesesseeens @D
Jawab
Luas Permukaan Prisma = 2 X Lq + D
L e (1)

Karena alasnya berbentuk persegi panjang, maka luas alasnya adalah
Luasalas = px|
=24x15

Untuk mengetahui jumlah sisi tegak prisma, diperhatikan alas prisma, karena alas
prisma berbentuk persegi panjang maka jumlah sisi tegak ada empat buah, dan
berbentuk persegi panjang.
yls=Ly+Lyy Lyt L,
=(pxh+ (px)+ (pxI)+ (pxl), pnilainyadiganti tinggi prisma
=(10x24) + (10x 15) + (10 x 24) + (10x 15)
=240 + 150 + 240 + 150

= 780 T e ee e ees oo 3)

Jadi luas permukaan prisma adalah

Luas Permukaan Prisma=2x La+Y Ls
= (2 x 360) + 780
=720+ 780

TS0 0 K )

Nilai maksimal 4 soal

Penilaian = 4 x 10
Nilal setiap soal adalah 10




Lampiran 13

RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSI

Satuan Pendidikan  : MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran - Matematika
Kelas/ Semester VI
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan Ke al

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menemukan ukurannya.

Kompetensi Dasar  : Menghitung luas permukaan dan volum kubus, balok, prisma,
dan limas.

Indikator . Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan luas

permukaan prisma.

|. Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan soal yang berhubungan

dengan luas permukaan prisma.

II. Model Pembelajaran : ROPES (Review, Overview, Presentation,

Exercise, Summary)




L angkah-langkah Pembelajaran :

Pengorganisasian

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
Peserta
(menit)

A. | Review

1 Guru membuka pelgaran dan mengecek K 1
kehadiran peserta didik.

2. Guru menyiapkan kondisi peserta didik untuk
siap menerima pelgaran, dan membahas PR jika K 2
ada.

3. | Guru memotivasi peserta didik agar aktif dalam K )
pembelgjaran.

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran K 2
Guru menjelaskan jalannya pembelajaran yang
akan dilakukan yaitu dengan menggunakan model K )
pembelgaran ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary)

B. | Overview

6. | Guru menyampaikan materi menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan luas K 10
permukaan prisma tegak kepada peserta didik
secara singkat.

7. | Guru memberikan kesempatan peserta didik K 5
untuk bertanya.

8. | Guru membentuk kelompok diskusi masing- G 1
masing kelompok terdiri dari 7 peserta didik.

9. Guru membagi setiap kelompok lembar kerja G 1

10. | Guru memberikan arahan kepada peserta didik K 1




mengenai jalannya diskusi.

C. | Presentation

11 | Setiagp kelompok diminta untuk berdiskusi
masalah yang ada dalam lembar kerja, dan guru 15
mengamati jalannya diskusi.

12. | Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
untuk mempersigpkan presentasi hasil diskusi 1
kelompok di depan kelas.

13. | Pesertadidik mempresentasikan hasil diskusi, dan
guru mengamati, menganalisis proses dan hasil 10
diskusi yang dipresentasikan peserta didik.

14. | Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menanggapi atau bertanya jika ada 2
hal yang dirasa kurang dipahami.

15. | Guru memberikan pembetulan dan penguatan 3
hasil presentasi peserta didik.

16. | Guru meminta setiap kelompok mengumpulkan
hasil diskusi kelompok, dan kembali ke tempat 1
duduk masing-masing.

D. | Exercise

17. | Guru memberikan fotokopian soal tes individu 1
kepada peserta didik

18. | Pesertadidik mengerjakan soal tes individu 15

19. | Guru meminta peserta didik mengumpulkan 1
jawaban tes individu

20. | Guru membahas secara singkat soal tes individu,
dan memberikan kesempatan peserta didik untuk 2

bertanya.




E. | Summary

21. | Guru membimbing peserta didik merumuskan K )
simpulan atas materi yang dipelajari

22. | Guru memberikan PR kepada setiap kelompok
untuk membuat 1 jaring-jaring sembarang limas G 1
tegak.

23. | Guru menginformasikan materi  selanjutnya,
kemudian meminta peserta didik mempelgari K 1
materi limas di rumah, dan mempersiapkan untuk
tes materi luas permukaan prisma tegak.

24. | Guru menutup pelgjaran dengan do’a K 1

Keterangan: | =individu, G = group, K= klasikal

V. Sumber Belgjar:

A. Buku '’ Matematika untuk SMP dan MTs kelas VIII '’ Tatang Yuli
Eko Siswono dan Netti Lastiningsih, Syamsul Junaidi dan Eko
Siswono, Matematika SMP Untuk Kelas IX, Asyono, Matematika
KelasIX SMP & MTs.

B. Lembar kerja kelompok
C. Fotokopian soal tesindividu

D. Alat tulis

V. Penilaian:
A. Prosedur tes
TesAwa : Tidak Ada
Tes Proses : Ada (terlampir)
Tes Akhir : Ada (terlampir)




B. JenisTes/ Non Tes
TesAwa -
TesProses : Penugasan kelompok
Tes Akhir : - Pekerjaan Rumah membuat jarring-jaring bangun limas
tegak
- Testertulis yang terdiri atas soal uraian

Semarang, 5 April 2010
Guru Pengampu Peneliti
Abdurokhman, S. Ag Dyan Falasifa Tsani
Mengetahui,

Kepala Sekolah
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Kelompok :
Nama

N o o~ w NP

LEMBAR KERJA 2 SIKLUSI

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Prisma Tegak

Sub Materi Pokok  : Luas Permukaan Tegak
Kelas/ Semester SVIHTAT

A. Petunjuk Kerja:

1. Tuliskan nama dan nomor presensi masing-masing anggota kelompok pada
lembar jawaban

2. Pelgjari materi luas permukaan Prisma tegak dengan seksama
3. Kerjakan semua soal secara berkelompok
4. Bacalah secarateliti sebelum mengerjakan
5. Presentasikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas.
B. Diskusikanlah:

1. Pak Deni akan membuat almari berbentuk prisma untuk menyimpan
boneka putrinya, alas alamari merupakan persegi dengan panjang sisi 100



cm dan tingginya 50 cm. Almari boneka tersebut dibuat dari kaca, jika
harga kaca Rp 50.000,00 per meter persegi, hitunglah besar biaya yang
dibutuhkan untuk membeli kaca agar dapat dibuat almari berbentuk prisma
tersebut!

. Sebuah tempat minyak tanah berbentuk prisma segi empat dengan ukuran
20 cm dan tinggi 20 cm, maka luas bahan yang diperlukan untuk membuat
tempat minyak tanah tersebut?

. Sania akan membuat tempat peniti dan bros kerudung dengan bentuk
prisma segitiga sama kaki yang terbuat dari kertas karton, dengan alas
segitiga 10 cm dan sisi alas lainnya 13 cm, jika tinggi tempat pensil adalah
8 cm. Berapa luas karton yang dibutuhkan untuk membuat tempat peniti
dan bros?

Ingat Diskusikanlah !!!
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA 2 SIKLUSI

1. Diketahui : amari berbentuk prisma terbuat dari papan, dengan aas amari
adalah persegi, yang sisi alas 100 cm. Tinggi amari 50 cm, dan

harga kaca per m® RP 50.000......c0c0eeeeeeeceeteeereeeeeeete e eeeeae e (1)
Ditanya : Biaya untuk membeli kaca agar bisa membuat almari boneka......... @
Jawab
Luas Permukaan prisma= 2 X La , S o T D

Karenaalas amari persegi, maka luas alasnya adalah
Luasalas=Sx S
=100 x 100

S TOX 0 ¢ RS 1)
karena sisi tegak almari boneka berbentuk persegi panjang dengan nilai lebarnya
sama (dari panjang sisi alas almari), dan sisi tegaknya berjumlah empat, berbentuk
persegi panjang, maka:
> Ls= 4% 1ues persegi panjang

=AX(P X panjang persegi sama dengan nilai tinggi prisma
=4 x (50 x 100)
=4 x 5000

= 20,000 T oot ©)
Luas permukaan almari = 2 X La 4 S Ls
= 2x10.000 + 20.000
= 20.000 + 20.000

= 40.000 €



Jadi, harga untuk membeli kaca agar bisa membuat almari boneka adalah

= 4 x Rp. 50.000,00

= RP. 200.000........00ccoeeeeeeeeeeesee e es e en e (1)
2. Diketahui : tempat minyak tanah berbentuk prisma dengan alas persegi, yang

panjang sisinya adalah 20 cm. Tinggi tempat minyak 20 cm.......... Q)
Ditanya : Berapa luas permukaan yang diperlukan untuk membuat tempat
Minyak tanah terSebUL?..........cooeierieeeee e @D
Jawab
Luas permukaan prisma = 2 x Lo S S e sssssseeees Q)

Karena alasnya berbentuk persegi, maka luas alasnya adalah
Luasalas=Sx S
=20x20

Karena sisi tegak tempat minyak tanah berbentuk persegi, dan jumlahnya empat
bentuknya persegi panjang, maka

s Ls = 4 x salah satu luas sisi tegak

ZAX(P XD panjang nilainya diganti nilai tinggi prisma
=4x (20 x 20)
=4x400

Jadi, luas permukaan untuk membuat tempat minyak adalah

Luas Permukaan prisma= 2 X Loy S Ls
=2 x 400 + 1600
= 800 + 1600

S Y10 0 Kt )

3. Diketahui : Tempat peniti dan bros jilbab berbentuk prisma yang terbuat dari
kertas karton, dengan alas segitiga sama kaki, panjang alas segitiga

adalah 10 cm, dan sisi segitiga lainnya adalah 13 cm.Tinggi tempat

peniti dan bros adalah 8 CM.........ccoov i D



Ditanya : Berapakah luas kertas karton agar dapat dibuat tempat peniti dan bros

Jawab

Untuk mencari luas alas prisma yang berbentuk segitiga sama kaki harus dicari
dahulu nilai tinggi segitiga sama kaki tersebut, yaitu menggunakan teorema
pytagoras, baru bisa dicari luas alasnya

Luas alas prisma: A

13cm

B O 10cm C
AO :tinggi segitiga
OC :5cm
AC :13cm

Ac* _oc+

jadi mencari 40
- 13°_5°
=169-25
=144
AO = V144 cm
AO = 12 CMeiieee e e s 2

Karena alas prisma berbentuk segitiga, maka jumlah luas sisi tegak prisma ada 3

dengan bentuk persegi panjang, untuk mencari jumlah seluruh luas sisi tegak adalah



yLls=Li+Lly4L;
=(xI)+(pxl)+ (pxl), panjang nilainya diganti nilai tinggi prisma
=(8x13) +(8x 10) + (8 x 13)
=104+ 80+ 104
< )
Jadi, untuk membuat tempat peniti dan bros jilbab diperlukan kertas karton sebanyak
L. permukaan prisma=2xLa + Y Ls
=2x60+ 288
=120 + 288

Nilai Skor maksimal 3 soal
Penilaian = 3 x 10

Nilai setiap soal = 10




Lampiran 16
SOAL LATIHAN 2 SIKLUSI

A. Petunjuk Mengerjakan
2. Tulis nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia
3. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti
4. Kerjakan dengan sungguh-sungguh
5. Tidak boleh bekerja sama
6. Waktu mengerjakan 15 menit.

B. Soal

1. Devira akan membuat etadlase toko berbentuk prisma, yang alasnya
merupakan segitiga sama kaki dengan panjang alas 40 cm dan sisi yang
lain 25 cm dan tinggi etalase 100 cm. Etalase tersebut dibuat dari kaca, jika
harga kaca Rp 40.000,00 per meter persegi, hitunglah besar biaya yang
dibutuhkan untuk membuat etalase tersebut!

2. Sebuah alat pengumpul sampah yang berbentuk prisma segitiga siku-siku
terbuat dari seng, dengan siss masing-masing 10 cm, 8 cm, 6 cm.
Sedangkan tinggi prisma 12 cm, bergpakah luas seng yang dibutuhkan
untuk membuat alat tersebut?

SELAMAT MENGERJAKAN...........
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JAWABAN SOAL LATIHAN 2 SIKLUSI

1. Diketahui : Sebuah etalase toko berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan
panjang sisi alas 40 cm dan sisi yang lainya 25 cm

Tinggi etalase 100 cm dan etalase terbuat dari kaca yang harganya

RD 40.000,00 / ™ o111 1)
Ditanya : besar biaya yang dibutuhkan untuk membeli kaca agar dapat dibuat
BLAIASE 2. e (1)
Jawab
Luas permukaan prisma = 2 X Lay S o Q)
Luasalasprisma:
A

B CS400m C

jadi mencari A0% = AC*_0C*
- 25%_20°
=625 —400
=225
AD = 15 CMeiiieee et 4

Maka luas alas prisma = % x40 x 15



Untuk mengetahui banyaknya sisi tegak prisma, diperhatikan alas prisma karena
alas prisma berbentuk segitiga maka jumlah sisi tegak ada tiga buah, dan
bentuknya persegi panjang.
sks=LiyLayLs

= (pxI) + (pxI) + (pxl), panjang diganti nilai tinggi prisma

= (100 x 40) + (100 x 25) + (100 x 25)

= 4000 + 2500 + 2500

1010 0 L Y (4)
Luas permukaan prisma = 2 X La S Ls
=(2x300) + 9000
=600 + 9000
= 9600 ™"

Jadi, biaya yang dibutuhkan untuk membeli kaca adalah

= Luas permukaan prismax Rp 40.000,00

= 0,96 x 40.000

= RP. 38.400,00.........0ueeereeereeeereeseeeeeeeseeeeeseeeese e ess e es s sn s 3
. Diketahui : Tempat pengumpul sampah berbentuk prisma dengan

alasnya adalah segitiga siku-siku dengan alas 6 cm, tinggi 8 cm, dan

sisi miringnya 10 cm. Tinggi prismaadalah 12 cm...........cccceneeeee. Q)
Ditanya : Luas permukaan tempat pengumpul Sampah?...........ccccceveenvrcenninnns (D)
Jawab
L uas Permukaan Prisma:2xl-'~+z‘r‘5 .............................................................. (2

Karena alasnya berbentuk segitiga, maka luas alasnya adalah

Luasalaszéxaxt

X6Xx8

N =



Jumlah seluruh luas sisi tegak dicari berdasarkan dengan bentuk alas prisma,
karena alas prisma berbentuk segitiga, maka jumlah seluruh luas sisi tegak
prisma ada 3 buah, yang berbentuk persegi panjang

sks=LiyLayLs

=(pxa + (pxtA) + (pxr), pdiganti nilai tinggi prisma
=(12x6) +(12x 8) + (12x 10)

=72+96+ 120
< L (6)
Jadi, luas permukaan prismategak =2xLa+Y Ls
= (2 x 24) + (288)
=48 + 288
=336 (5)

Skor maksimum soal 1+skor maksimum soal 2
Penilaian = 4 x 10

Skor maksmum soal 1 =20
Skor maksmum soal 2 =20
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KISI-KI1SI TESAKHIR SIKLUS 1

Nama Sekolah : MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester VI A/

Materi Pokok - Luas Permukaan Prisma Tegak
Alokasi Waktu > 1 x 30 menit

Pertemuan . Ketiga

Tanggal / Hari : 6 April 2010/ Selasa

Jumlah Soal 7

Bentuk Soal : Tes pilihan ganda dan uraian

Standar Kompetensi : memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar Menghitung Luas Permukaan dan Volume Kubus, Balok,

Prismadan Limas.

No | Kompetens Dasar I ndikator Jenis Soal | Jumlah
1. | Menghitung Luas| Pesertadidik dapat Pilihan 5
permukaan dan volum | menemukan luas ganda 1,
kubus, balok, prisma| permukaan limas 25
dan limas tegak Uraian 1,2
Peserta Didik Pilihan 2
Dapat Menghitung Ganda3,4
Tinggi, Rusuk
Alas Prisma Tegak
Jumlah butir soal 7 7
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LEMBAR SOAL TES SIKLUSI

A. Petunjuk Mengerjakan
1. Tulis namadan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia
2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti
3. Kerjakan dengan sungguh-sungguh
4. Tidak boleh bekerja sama
5. Waktu mengerjakan 30 menit

B. Soal Pilihan Ganda, Berilah Tanda (x) Jawaban yang Tepat

1. Prisma tegak ABCD.EFGH beralaskan persegi panjang dengan AB = 18

cm, dan BC = 10 cm, bila AE = 30 cm, luas seluruh permukaan prisma

adalah.....
a 1.680 <™’ c. 2.040 €™
b. 1.860 ™’ d. 2.400 ™

2. Prismategak segitiga siku-siku bila diketahui sisinya’5 cm, 4 cm. dan 3 cm,
mempunyai tinggi 10 cm. Berapakah luas permukaan prisma tegak

tersehut....
a 132m° c.96 cm’
b. 120 €M’ d .84 e’

3. Sebuah prisma segitiga dengan panjang rusuk bidang alasnya3 cm, 4 cm, 5

cm dan mempunyai luas permukaan 108 em? Berapa tinggi prisma
tersebut?



a 6cm c.10cm
b. 8cm d.12cm

4. Sebuah prisma segi empat beraturan yang mempunyai luas permukaan 384

cm® dengan panjang rusuk aas-alasnya sama yaitu 8 cm. Berapakah
panjang rusuk tegak yang dimiliki prismatersebut...

a 4cm c.7cm
b. 6cm d.8cm
5. Sebuah prisma beralas siku-siku bersisi 6 cm, 8 cm dan

10 cm. Jikatingginya 20 cm, maka luas sisinya adalah.........

b. 320 € c. 528 e’
c. 480 ™ d. 960 ™
C. Soal Essay

1. Alas prisma tegak berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi-
sisinya 3 cm, 4 cm, dan 5 cm. Jika tinggi prisma 10 cm, berapakah luas
permukaan prisma tersebut !

2. Sebuah tempat beras berbentuk prisma yang terbuat dari seng dengan alas
persegi yang mempunyai sisi alas 30 cm, dan tinggi tempat beras adalah
50 cm, Jika harga per m? seng adalah Rp. 35.000,00. Hitunglah harga seng
yang dibutuhkan untuk membuat tempat beras tersebut!

==

[S=
SELAMAT MENGERJAKAN!!II
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KUNCI JAWABAN SOAL TESSIKLUS1

II. Soal pilihan ganda

1.

a b~ w DN

C
A
B
D
C

Nilai: Setiap nhomor yang benar skornya 1
Cara Soal Pilihan Ganda

1.

Diketahui : Prisma bealaskan persegi panjang, dengan panjang 18 cm, lebar 10
cm, dan tinggi 30 cm
Ditanya : Luas permukaan prisma?
Jawab
Luas permukaan prisma = 2 X Lo, S Ls
Luasalas=p x|
=18x10
= 180 ™
Jumlah sisi tegak yang berbentuk persegi panjang ada empat, karena alas
prisma berbentuk persegi panjang, maka untuk menghitung jumlah sisi
tegaknya yaitu
She=Ly+ Ly + L3+ Ly
=(px)+ (pxl)+ (pxI)+ (pxl), pdiganti nilai tinggi prisma
=(30x 18) + (30 x 10) + (30 x 18) + (30 x 10)
=540 + 300 + 540 + 300
= 1680 cm°

Jadi, luas permukaan prisma=2x La + 3 Ls



= (2x 180) + 1680
=360+ 120
= 2040 €’
2. Diketahui : Prisma segitiga siku-siku dengan panjang alas 3 cm, tinggi alas 4
cm, sisi miring 5 cm, dan tinggi prisma 10 cm
Ditanya : Beragpaluas permukaan prisma?

Jawab

Luas permukaan prisma= 2 x Lay > Ls

LuasalaszéxaxtA

=

=—-x3x4

N

=g cm”
Jumlah sisi tegak yang berbentuk persegi panjang ada tiga, karena aas prisma
berbentuk segitiga, maka untuk menghitung jumlah sisi tegaknya yaitu
yLs =Ly+Lly4Ly
=(axtp)+(tAx tp) +(rxtp)
=(3x10) +(4x10) + (5x 10)
=30+ 40+ 50
= 120 e’
Jadi, luas permukaan prisma =2 x La+ Y 0Z
=(2x6) + 120
=12+120
= 132 cm’
3. Diketahui : prisma segitiga dengan alas 3 cm, tinggi segitigaalas 4 cm, dan sisi
miringnya 5 cm, luas permukaan prisma 108 em?
Ditanya: Tinggi prisma?
Jawab:

Luas permukaan prisma = 2 X Lay S Ls



Luasalaszéxaxt.

=lx3x4
2

- 6 cm-
Jumlah sisi tegak yang berbentuk persegi panjang ada tiga, karena aas prisma
berbentuk segitiga, maka untuk menghitung jumlah sisi tegaknya yaitu
> 5= Ly+Ls4+L;
=(axtp)+(tAx tp) +(rxtp)
=@Bxtp +(@xtp)+(5xtp)
=3tp+4tp+5tp
=12tpem’
Jadi, luas permukaan prisma =2 x La+ Y Ls
108=(2x6) +12tp
108=12+12tp
108 — 12 = 132 cm’
9% =12tp
96:12 =tp
8cm =tp
4. Diketahui : Luas permukaan prisma persegi 384 cm® panjang sisi alas 8 cm
Ditanya : Panjang tinggi prisma?
Jawab
Luas permukaan prisma=2x La+ Y Ls
Alas berbentuk persegi, maka luas alas adalah
Luasalas=Sx S
=8x8
— g4 cm®



Jumlah sisi tegak pada prisma yang berbentuk persegi panjang ada 4, karena
alasnya berebntuk persegi, maka keempat luas sisi tegak nilainya sama, untuk
menghitung jumlah luas sisi tegaknya yaitu:
Y Ls=4x Luassisi tegak
=4x(pxtp)
=4 x (8 xt prisma)
=32tp cm?
Luas permukaan prisma =2 x Lz + ¥ Ls
384 = (2x64)+32xtp
384 =128+ 32xtp
384-128=32xtp
256:32=tp
8cm=tp
. Diketahui : Sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku dengan alas 6 cm,
tinggi 8 cm, sisi miringnya 10 cm, dan tinggi prisma 20 cm
Ditanya : Luas permukaan prisma?
Jawab

LuasalaszéxaxtA
= 1x6x8
2

= 24"

Jumlah sisi tegak yang berbentuk persegi panjang ada tiga, karena aas prisma
berbentuk segitiga, maka untuk menghitung jumlah sisi tegaknya yaitu
yLs=Li4Ly4Ls

=(axtp)+(tAx tp)+(rxtp)

= (6 x 20) + (8 x 20) + (10 x 20)

=120 + 160 + 200

= 480 e’



Jadi, luas permukaan prisma =2 x La+ Y Ls
= (2 x 24) + 480

=48+ 480
= 528 cm’
Soal Uraian
1. Diketahui . dlas prisma berbentuk segitiga siku-siku, dengan alas 3 cm,
dan
tinggi alas 4 cm, sis miring alas 5 cm, dan tinggi prisma 10
(011 0 IO PRSP TPRROPR @D
Ditanya : Luas permukaan prismategak?..........cccccoeerierienenrenieenesiesseeeens D
Jawab
Luas permukaan prisma=2X La+ 3 Ls. oo, (1)
LuasalaszéxaxtA ................................................................................... 2
= %x 3x4
—gcm”

Jumlah sisi tegak yang berbentuk persegi panjang ada tiga, karena aas prisma
berbentuk segitiga, maka untuk menghitung jumlah sisi tegaknya yaitu

=(axtp) + (tAxtp) + (rxtp)
=(3x10)+(4x10) + (5x10)
=30+40+50

= 120m”°

I
N
x
nr-
+

™

Jadi, luass permukaan  prisma

=(2x6) + 120
=12+ 120



=132 cm’
2. Diketahui : Tempat beras berbentuk prisma terbuat dari seng, yang mempunyai

panjang sisi alas 30 cm, dan tinggi tempat beras 50 cm. Harga per m?

seng adalah Rp. 35.0000.........cccemiriininienieie e D
Ditanya : Berapa harga seng yang dibutuhkan untuk membuat tempat beras
TEISEIUL?. ...t e (1)
Jawab
Luas permukaan prisma = 2 X L, + D
L et (1)
LUBSAlES = SX Sttt e ae s (€]
=30x30
= 900 cm°
DR IS 1= I = o = OO (3
=4 x (p x1), nilai panjang diganti dengan nilai tinggi prisma
=4 x (50 x 30)
=4 x 1500
= 6.000 €™’
Luas permukaan prisma = 2 X L, + 3
L e (3)
= (2x900) + 6.000
= 1800 + 6.000
= 7.800 €™
=078 ™’
Jadi, Harga untuk membeli seng adalah = 0,78 x Rp. 35.000.........cccccererreriennens 3
= Rp. 27. 300,00
Nilai :éRomawiHé Rornaxwill,1

3
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUSI
Aktivitas Guru dalam Model Pembelajaran ROPES (Review, Overview,
Presentation, Exercise, Summary) dengan M enggunakan Alat Peraga Siklus|
Satuan pendidikan  : MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran - Matematika
Materi Pokok . Luas permukaan prisma Tegak
Kelas/Semester VI A/
Tahun Pelgjaran : 2009/2010
Hari/tanggal : Sabtu & Senin, 3 & 5 April 2010
No | Aspek Pengamatan Skor
1 2 3 4
PENDAHULUAN
1 | Mengadakan Apersepsi N
Memotivasi Peserta didik N
3. | Menyampaikan tujuan N
pembelgjaran
INTI
4. | Membentuk kelompok N
5. | Membagikan lembar kerja N
dan alat peraga
6. | Mengadakan awalan dalam N
pembelgjaran model ROPES
7. | Membimbing dan N
mngarahkan dalam kegitan
ROPES
8. | Memberi contoh dalam N
penggunaan alat peraga
9. | Membimbing peserta didik N




untuk menyampaikan hasi|
diskusi
PENUTUP
10. | Menarik Simpulan N
Jumlah - 10 15 -
Keterangan:
1 : Kurang
2 : Cukup
3 :Bak
4 : Sangat Baik
skor yang diperoleh
Prosentase (%) aktivitas guru = 40 x 100%
25
=40 x 100 %
=62,5%

Penarikan Simpulan:

Pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan di siklus 1 belum optimal, hal ini
terbukti dengan adanya beberapa langkah penerapan pembelgaran yang belum
terlaksana secara optimal. Oleh karena itu, dilanjut ke siklus 2 dengan harapan
penerapan model pembelgaran ROPES (review, overview, presentation, exercise,
summary) dengan menggunakan alat peraga pada materi luas permukaan prisma dan
limas tegak pada siklus 2 mengalami peningkatan.

Jepara, 6 April 2010
Guru Pengampu, Peneliti

Abdurokhman, S.Ag Dyan Falasifa Tsani
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REKAPITULAS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASPESERTA DIDIK

SIKLUSI

Satuan pendidikan ~ : MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran - Matematika

Materi Pokok : Luas Permukaan Prisma Tegak

Kelas/Semester VI A/I

Tahun Pelgjaran : 2009/2010

Hari/tanggal : Sabtu & Senin, 3 & 5 April 2010
No Nama Aspek penilaian Jumlah| % |Keterangan

A|B|C|D|E|F G|H

1. | Ahmad RohulAwwali | 3 | 2 | 3|1 |1|3(1|1| 15 |46,87%| CUKUP
2. Ahmad Thobroni 213342122 19 |537%| BAIK
3. AnaAnisa 313|143 |2|2]2|3| 22 |68,75%| BAIK
4. Anik Ernawati 3133|2421 |2| 20 |625% BAIK
5. Arfi Antivaningsih 21 3(13|1(3[3[]2]3] 20 |625% BAIK
6. | ArisPriyanotoSaputro | 3 | 4 ([ 3 | 3 |1|2|2|1]| 19 |5937%| BAIK
7. | Boni Agung Wibowo 21314 |12]2]1]3]2] 19 |537%| BAIK
8. Edi Setiawan 313|313 |3[/2]1/3] 21 |6562%| BAIK
9. | Efi Nur Laili Hidayati 33|31 2|4]24| 22 |68,75%| BAIK
10. Eko Prayogo 212|132 |3|3[3|2| 20 |625% BAIK
11. Farah Irsalina 3114|2442 2|1| 22 |68,75%| BAIK
12. Heri Budiono 31222 |2|1(1|2 15 |46,87%| CUKUP
13. Husana Fadhilah 3122|3222 |3|] 19 |5,37%| BAIK
14. Ika Sulistiani 313|313 |3(2(24| 23 |718/%| BAIK
15. I mam Syafi’i 21233 |1(4(1|2 18 [56,25%| BAIK
16. I mron Rosadi 212|132 ]2|3|3|1| 18 |5,25%| BAIK
17. Intan Khodijah 312 |3|1|3|2(2|2 18 [56,25%| BAIK
18.| Khoiriyah Fatmawati 213|132 1|1]3|3|] 18 |5625%| BAIK




Persentase Aktivitas Peserta Didik = 1312 x 100 %

Penilaian: 1

- Kurang
2 :Cukup

= 60,28 %

19.| Kholisatul Istigomah 21212 |3|2(2(1|2] 16 50% | CUKUP
20. Leny Maretta 213132 |3[2(3|2] 20 |625% BAIK
21. Lilis Safaah 21214313223 21 |6562%| BAIK
22. LisaAmalia 213|132 2|2]2|2| 18 |56,25%| BAIK
23.| Luayinnandiful Kafi 312|313 |3[/2]2|3|] 21 |6562%| BAIK
24. Lukman Bahri 312 |22 |1|2]12| 15 |46,87/%| CUKUP
25. Lutfain Nur’ Aini 2131332223 20 |625% BAIK
26. M. Mufarrihin 313|142 2|3[3|2| 22 |6875%| BAIK
27. M. Syahrul Munir 314|313 |3[2]2|1|] 21 |6562%| BAIK
28. Maesyaroh 213|122 14]2]12| 18 |5625%| BAIK
29.| MarizkaKhoirunnisas | 3 | 2 | 3 | 3 |3|1|2|4| 21 |6525%)| BAIK
30.| Muhammad AliRidho | 4 | 3 | 3|4 |2|2|2|2| 22 |68,75%| BAIK
31.| Muhammad Baihaqgi 21314213222 20 |525% BAIK
32.|Muhammad Arif Hidayat| 3 | 3 | 2 | 2 |1|3|1|1| 16 50% | CUKUP
33.| Muhammad Zainudin | 3 | 3 | 2|3 (2|2|2]|2| 19 |5,37%| BAIK
34. Noor Ismah 313|312 3|1]22| 19 |5,37%| BAIK
35. Novitasari 4 | 314212233 23 |71,87/%| BAIK
36. Nurus Suud 312|122 |1|2]12| 15 |46,87/%| CUKUP
37. Rantimah Riski 213133 |2[3|2|3] 21 |6562%| BAIK
38. Risfanto Bayu Aji 312|312 3|2]2|2| 19 |5,37%| BAIK
39. Siti Khofifah 31343 |1|{1[2|3| 20 |525% BAIK
40.| Ulfi Fatkhiyatul Jannah | 2 | 3 | 4 | 2 |2|2|3|2| 20 |505% BAIK
41. Zuhrotul Fitroh 21212 |3|2]1(2|2] 16 50% | CUKUP
Jumlah 108|111|121|100|93|85|80|93 791
791




3 :Bak
4 : Sangat Baik

Kriteria: <25 % = Kurang
>25%-50 % = Cukup
>50% - 75% = Bak

>75%-100% = Sangat Baik

K eterangan:

A.

B.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

Peserta didik sigap dalam membentuk kelompok

. Keterampilan peserta didik dalam menggunting rusuk prisma menjadi jaring-jaring

. Kemampuan peserta didik dalam diskusi dengan teman satu kelompok tentang luas

permukaan prisma tegak

. Kemampuan peserta didik menyampaikan pertanyaan kepada guru mengenai luas

permukaan prisma tegak

Kemampuan peserta didik menjawab pertanyaan dari guru

. Keterampilan peserta didik dalam menjawab pertanyaan teman sekelompok atau

dari kelompok lain

. Kemampuan peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi.
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REKAPITULASI NILAI HASIL BELAJAR SIKLUSI

Satuan Pendidikan

: MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok . Luas permukaan prisma tegak

Kelag Semester - VIII A/ genap

Tahun Pelajaran : 2009/2010
No Nama LK I{LK 2|NTK|LI|L2|NTL |[NTI|NTU|NTE| Nilai Keterangan
1| Ahmad Rohul Awwali | 80 | 60 | 70 |60|60| 60 | 90 | 73,3|63,3| 66,6 TUNTAS
2 Ahmad Thobroni 70 | 50 | 60 [60|50| 55 | 75 |63,3|36,6| 45,5 | TIDAK TUNTAS
3 AnaAnisa 50 | 50 | 50 |60|50| 55 | 88 |64,3| 70 | 68,1 TUNTAS
4 Anik Ernawati 50 | 60 | 55 |60|70| 65 | 78 | 66 |66,6| 66,4 TUNTAS
5 Arfi Antivaningsih 60 | 70 | 65 |60|60| 60 | 83 |69,3| 90 | 831 TUNTAS
6 | ArisPriyanoto Saputro | 50 | 70 | 60 |50|70| 60 | 85 | 68,3|66,6| 67,2 TUNTAS
7 Boni Agung Wibowo 80 | 60 | 70 |50({40| 45 | 40 | 51,6 |53,3| 52,7 | TIDAK TUNTAS
8 Edi Setiawan 80 | 60 | 70 |50|50| 50 | 75 | 65 |33,3| 43,8 | TIDAK TUNTAS
9 | Efi Nur Laili Hidayati 8 | 60 | 70 |70|70| 70 | 80 | 73,3|73,3| 73,3 TUNTAS
10 Eko Prayogo 70 | 50 | 60 |60|65|62,5| 75 |658|73,3| 70,8 TUNTAS
11 Farah Irsalina 80 | 60 | 70 |65(65| 65 | 78 | 71 | 70 | 70,3 TUNTAS
12 Heri Budiono 50 | 60 | 55 |70(70| 70 | 73 | 66 |76,6| 73,1 TUNTAS
13 Husana Fadhilah 50 | 50 | 50 |75(65| 70 | 70 |63,3| 70 | 67,8 TUNTAS
14 Ika Sulistiani 60 | 70 | 65 |40|/50| 45 | 68 |59,3|36,6| 44,2 | TIDAK TUNTAS
15 I mam Syafi’i 50 | 50 | 50 |50{60| 55 | 65 |56,6|33,3| 41,1 | TIDAK TUNTAS
16 |mron Rosadi 80 | 60 | 70 |73|68|705| 75 |71.,8|73,3| 72,8 TUNTAS
17 Intan Khodijah 80 | 60 | 70 |68|73|70,5| 85 | 75,2|83,3| 80,6 TUNTAS
18 Khoiriyah Fatmawati 80 | 60 | 70 |50(50| 50 | 63 |61,0| 50 | 53,6 | TIDAK TUNTAS
19 Kholisatul Istigomah 70 | 50 | 60 |45(45| 45 |60 | 55 | 50 | 51,6 | TIDAK TUNTAS
20 Leny Maretta 70 | 50 | 60 |35(40(37,5| 68 |55,2|53,3| 53,9 | TIDAK TUNTAS




21 Lilis Safaah 70 | 50 | 60 |68|70| 69 | 68 | 65,6 | 66,6 66,3 TUNTAS
22 LisaAmalia 50 | 60 | 55 |60(55(57,5| 78 |635| 70 | 67,8 TUNTAS
23 Lualyinnandiful Kafi 80 | 60 | 70 |30({45|37,5| 63 |56,8| 50 | 52,3 | TIDAK TUNTAS
24 Lukman Bahri 70 | 50 | 60 |60|73|66,5| 75 |67,2|76,6| 73,4 TUNTAS
25 Lutfain Nur’ Aini 60 | 70 | 65 |50(55(52,5| 65 | 60,8|46,6| 51,3 | TIDAK TUNTAS
26 M. Mufarrihin 50 | 50 | 50 |45/50(47,5| 68 | 71,8 | 50 | 57,3 | TIDAK TUNTAS
27 M. Syahrul Munir 80 | 60 | 70 |50(50| 50 | 58 |59,3|46,6| 50,8 | TIDAK TUNTAS
28 Maesyaroh 80 | 60 | 70 |60(63|615| 65 | 655 |66,6| 66,2 TUNTAS
29| Marizka Khoirunnisa 50 | 60 | 55 |40(53(46,5| 75 |58,8|43,3| 48,5 | TIDAK TUNTAS
30| Muhammad Ali Ridho 70 | 50 | 60 |50(55(52,5| 50 |54,2|46,6| 49,2 | TIDAK TUNTAS
31 Muhammad Baihagi 50 | 60 | 55 |48|53|50,5| 53 |52,8| 50 | 50,9 | TIDAK TUNTAS
32 | Muhammad Arif Hidayat | 60 | 70 | 65 |45(/58|51,5| 55 |57,2| 50 | 52,3 | TIDAK TUNTAS
33| Muhammad Zainudin 60 | 70 | 65 |60|60| 60 | 58 | 61 | 70 | 67,0 TUNTAS
34 Noor Ismah 50 | 50 | 50 |60(65(625| 75 |625| 70 | 67,5 TUNTAS
35 Novitasari 80 | 60 | 70 |50|50| 50 | 50 |56,5|46,6| 49.9 | TIDAK TUNTAS
36 Nurus Suud 70 | 50 | 60 [48|55|51,5| 55 |555|43,3| 47,3 | TIDAK TUNTAS
37 Rantimah Riski 50 | 60 | 55 |50(50| 50 | 58 | 54,3|43,3| 46,9 | TIDAK TUNTAS
38 Risfanto Bayu Aji 60 | 70 | 65 |60/60| 60 | 70 | 65 | 80 | 75 TUNTAS
39 Siti Khofifah 50 | 60 | 55 |63|65| 64 | 53 |57,3| 80 | 724 TUNTAS
40| Ulfi Fatkhiyatul Jannah | 60 | 70 | 65 [70/60| 65 | 70 | 66,6 | 66,6 | 66,6 TUNTAS
41 Zuhrotul Fitroh 50 | 50 | 50 |35(40(37,5| 55 [475| 40 | 42,5 | TIDAK TUNTAS
Jumlah 2468
Rataraa X _ax 02
N
Ketuntasan 51,2%
¥ peserta didik tunras
31 X 100%
Keterangan:
NTK - Nilal tugas kelompok




NTL
LKI
LK 2
LI
L2
NTI
NTU

NTE

Nilai

: Nilai tugas latihan

: Lembar kerjal

: Lembar Kerja 2

> Latihan |

> Latihan 2

> Nilal tugas individu (PR)
- Nilai tugas

_ NTK + NTL + NTI

3

> Nilai tes
~ NTU +2NTE

3

KriteriaHasll belajar:
<65 = Tidak Tuntas
3 65 = Tuntas
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RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS?2
Satuan Pendidikan : MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester VI A/ Genap
Pertemuan . Pertama

Standar Kompetensi  : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar :Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok,
prisma dan limas.

Indikator . 1. Menemukan rumus luas permukaan limas tegak.
2. Menghitung luas permukaan limas tegak.

|. Tujuan Pembelajaran:
A.Peserta didik dapat menemukan rumus luas permukaan limas tegak.
B.Peserta didik dapat menghitung luas permukaan limas tegak.

II. Materi Ajar:
A. Pengertian Limas
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segi banyak
(sebagai alas) dan beberapa sisi segitiga yang bertemu pada satu titik
puncak. Sedangkan pengertian limas beraturan adalah limas yang sisi
alasnya berbentuk segi banyak beraturan, dan sisi tegaknya berbentuk

segitiga-segitiga yang kongruen.




B. Luas permukaan limas tegak
Perhatikan gambar limas tegak segiempat T.ABCD (Gambar 1.2) dan
jaring-jaringnya}(Gambar 1.3)

\
13 B
u A=
L5 /D
Gb. 1.2 Gb. 1.3

Dari jaring-jaring limas tegak segiempat T.ABCD terlihat bahwa
limas memiliki lima buah bidang yang terdiri dari bidang tegak
berbentuk segitiga dan bidang alasnya berbentuk segiempat. Maka,
Luas permukaan prisma tegak segiempat adalah jumlah dari kelima
Sisi terebut.
jumlah keempat sisi tegaknya bisa dilambangkan dengan L,
maka
Luas sisi / permukaan limas = Luas adas + jumlah seluruh luas
segitiga pada bidang tegak.
Luas permukaan limas= La+Y Ls
L. =Luasalas
3 Ls = jumlah luas semua sisi tegak dari limas tegak.
C. Contoh Penerapan soal luas permukaan limastegak
Sebuah limas beralas persegi dengan luas alas 100 cn?, jika tinggi
limas 12 cm. Maka luas permukaan limas adal ah?
Diketahui : Luas alas limas berbentuk persegi 100 cm? panjang  sisi
alas 10 cm, setengah sisi alas adalah 5 cm. Tinggi limas




12 cm.
Ditanya : Luas permukaan limas tersebut?
Jawab
L. Permukaan Limas = "= + > Ls
Sebelum mencari luas permukaan limas, dicari dulu tinggi segitiga
dari tinggi limas yang diketahui, menggunakan teorema pytagoras.
Misalkan tinggi segitiga tegaknya dilambangkan dengan tA, maka
(tinggi) A = 524 122
(tinggi) A% = 25 + 144
(tinggi) A° = 169
(tinggi) A =13 cm.
Karena alasnya berbentuk persegi, maka jumlah luas keempat sisi
tegaknya sama, maka dapat dituliskan:

y L5 = 4 x Luas S tegak

:4x%xalasxtA

:4x% x 10 x 13

=2x130
=260 cm2
Maka luas permukaan limas adal ah:
L uas Permukaan Limas =layyLs
=100 + 260
= 360 ™"

[I1. Model Pembelajaran : ROPES (review, overview, presentation,

exercise, summary)




V. Langkah-langkah Pembelajaran :

Pengorganisasian
No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
Peserta
(menit)
A. | Review
1. | Guru membuka pelgaran dan mengecek K )
kehadiran peserta didik.
2. | Guru menyiapkan kondisi peserta didik
untuk siap menerima pelgaran, dan K 2
membahas PR jika ada.
3. | Guru memotivas peserta didik agar aktif K )
dalam pembelgaran.
4. | Guru menyampaikan tujuan pembelagjaran K 2
Guru menjelaskan jalannya pembelgaran
yang akan dilakukan vyaitu dengan K 2
menggunakan model pembelgjaran ROPES
(review, overview, presentation, exercise,
summary).
B. | Overview
6. | Guru menyampaikan materi luas permukaan
limas tegak kepada peserta didik secara K 10
singkat dengan memanfaatkan alat peraga
prismategak .
7. | Guru memberikan kesempatan peserta didik K 5
untuk bertanya.
8. | Guru membentuk kelompok diskusi masing-
masing kelompok terdiri dari 7 peserta G 2
didik.




Guru membagi setigp kelompok alat peraga
limas tegak dan lembar kerja siswa untuk
didiskusikan.

10.

Guru memberikan arahan kepada peserta
didik mengenai jalannya diskusi.

Presentation

11

Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi
masalah yang ada dalam lembar kerja
dengan bantuan alat peraga yang ada, dan
guru mengamati jalannya diskusi.

20

12.

Guru meminta perwakilan dari setiap
kelompok untuk mempersiapkan presentasi

hasil diskusi kelompok di depan kelas.

13.

Perwakilan kelompok yang maju di depan
kelas mempresentasikan hasil diskusi, dan
guru mengamati, menganalisis proses dan
hasil diskusi yang dipresentasikan peserta
didik.

10

14.

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menanggapi atau
bertanya jika ada ha yang dirasa kurang
dipahami.

15.

Guru  memberikan  pembetulan  dan

penguatan hasil presentasi peserta didik.

16.

Guru meminta Setiap kelompok
mengumpulkan hasil diskusi kelompok dan
meminta kepada semua peserta didik untuk

kembali ke tempat duduk masing-masing.

Exercise




17. | Guru memberikan fotokopian soal tes K 1
individu kepada peserta didik

18. | Peserta didik mengerjakan soal tes latihan I 10

19. | Guru meminta peserta didik mengumpulkan K 1
jawaban tes latihan

20. | Guru membahas secara singkat soal tes
individu, dan memberikan kesempatan K 2
peserta didik untuk bertanya

E. | Summary

21. | Guru membimbing peserta  didik
merumuskan simpulan dari materi yang K 1
dipelgjari

22. | Guru memberikan PR, berupa soa
fotokopian kepada peserta didik mengenai K 1
luas permukaan prisma tegak

23. | Guru menginformasikan materi selanjutnya
dan meminta peserta didik mempelgarinya K 1
di rumah

24. | Guru menutup pelgjaran dengan do’a K 1

Keterangan: | =individu, G = group, K = klasikal

V. Sumber Belgjar:
A. Asyono Buku Matematika Kelas IX SMP & MTs, Syamsul Junaidi
dan Eko Siswono Buku Matematika SMP Untuk Kelas X, Tatag Y uli
Eko Siswono dan Netti Lastiningsih, Buku Matematika SMP dan MTs
Untuk Kelas VIII.
B. Lembar KerjaSiswa (LKS)
C. Buku Referensi lain




V1. Penilaian:

A. Prosedur tes
TesAwa : Ada
Tes Proses: Ada (terlampir).
Tes Akhir : Ada (terlampir).

B. JenisTes/ Non Tes
TesAwal : Lisan.
Tes Proses: Penugasan kelompok.
Tes Akhir : - Latihan soal yang terdiri atas sod uraian.

- Pekerjaan Rumah yang terdiri atas soal uraian.

Semarang, 10 April 2010
Guru Pengampu Pendliti

Abdurokhman, S. Ag Dyan Falasifa Tsani

Mengetahui,

Kepala Sekolah
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Kelompok :

Nama

1
2
3
4.
5
6
7

LEMBAR KERJA | SIKLUS?2

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Limas Tegak

Sub Materi Pokok  : Luas Permukaan Limas Tegak
Kelas/ Semester SVIHTAT

A. Petunjuk Kerja:

1. Tuliskan nama dan nomor presensi masing-masing anggota kelompok pada
lembar jawaban

2. Pelgjari materi luas permukaan limas tegak dengan seksama
3. Kerjakan semua soal secara berkelompok
4. Bacalah secarateliti sebelum mengerjakan

5. Presentasikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas.



B. Diskusikanlah :

Luas Permukaan Limas
Pada subbab ini akan dibahas mengena luas limas beraturan. Perhatikan

gambar limas dan jaring-jaring limas berikut ini:

C

Zdang tegaknyaberber*'é' P SPSIRI WL AU
Luas permukaan limas aapat ditentukan dengan menjumlahkan luas bidang-

bidang pada permukaannya.

Luas permukan limas

U o o +o... +o..
U + (oo +o +o... o )

= St

Simpulan :.....coooi

C. Kerjakan soal di bawah ini

1. Sebuah limas segi empat beraturan, rusuk alasnya 10 cm dan tinggi limas
12 cm, maka luas permukaan limas tersebut adalah?



2. Sebuah limas alasnya berbentuk persegi panjang, dengan panjang 6 cm,
lebar 2 cm, dan tinggi limas 4 cm, maka luas permukaan limas
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B.

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA | SIKLUSII

JAWABAN
Alas limas tersebut berbentuk segiempat............cocovereiiiniines (D)
Bidang tegaknya berbentuk segitiga..........ccoooveiiirii i (D

Luas permukaan limas dapat ditentukan dengan menjumlahkan luas bidang-bidang
pada permukaannya.

Luas permukaan limas

=Luas ABCD + Luas ATAB + LuasA TBC + LuasA TCD + LuasA TDA.....(2)
Karena luas bidang tegaknya dapat dijadikan satu kelompok, maka ditulis

= Luas ABCD + ( Luas A TAB + Luas A TBC + Luas A TCDA + Luas A

LI DA PSSRSO ()
= Luasalas + jumlah luas segitiga bidang tegak............cccceveereniriieniiniieiecenene (2
Simpulan :
Jadi, Luas permukaan limas = La + 3
L e, 2
JAWABAN SOAL URAIAN
1. Diketahui : Alas limas segiempat dengan panjang 10 cm, t. limas 12 cm......(1)
Ditanya : Luas permukaan [Imas...........ccooeeeeiennieiinnieneeie e @D
Jawab

Luas permukaan limas = Lay > Ls
Luasalas=Sx S

=10x 10

100 et O 2)
Untuk menghitung jumlah sisi tegaknya diperhatikan bentuk alas limas, karena
alasnya berbentuk segiempat, maka jumlah sisi tegaknya ada empat buah dan

berbentuk segitiga serta luasnya sama.



Untuk mencari tinggi bidang tegaknya digunakan rumus pytagoras, dengan
bantuan tinggi limas dan setengah sisi alas yang telah diketahui, yaitu:
(tinggi) A2 =5%+ 12°
(tinggi) A> =25+144
(tinggi) A> =169
(T e o | AN 1 1o o SRS 2
s L5 = 4 x salah satu luas sisi tegak segitiga

:4x%xalasxt.A

:4x% x10x 13

=4x65
s w2 2)
Jadi, luas permukaan prisma = Loy S Ls
=100 + 260
TS 0 e 1 2)

Jawab
Luas permukaan limas= Yo+ 5 £s
Karena alasnya berbentuk persegi panjang, maka luas alasnya adalah

Luasalas=p x|
=6x2

Untuk mengetahui jumlah luas sisi tegak diperhatikan aas limasnya, karena
alas limas berbentuk persegi panjang, maka jumlah sisi tegaknya ada empat dan
berbentuk segitia. Untuk tinggi segitiga bidang tegak dapat dicari melalui



teorema pytagoras dengan bantuan tinggi limas dan setengah nilai panjang pada
alas limas, yaitu:

(tinggi) A2 =32+ 42

(tinggi) A> =9+ 16

(tinggi) A> =25

T e o A - Y o o PSSR 2
Untuk jumlah seluruh luas sisi tegak dapat dicari, yaitu:

She= Lyp Lol Ly

XpXtA +1xlxtA+ 1xpxtA+ lxIxtA
2 2 2

NI, N

x6x5+%x2x5+%x6x5+ lx2x5

=15+5+15+5
g Kot S 2)
Jadli, luas permukaan limas=La + Y Ls
=12+40
S 0 2)

Skor soal A+Skor soal B
Peniliain = 3 x 10

Skor soal A maksimal = 10
Skor soal B maksmal =20
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LATIHAN SOAL | SIKLUS?2

A. Petunjuk Mengerjakan
1. Tulis namadan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia
2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti
3. Kerjakan dengan sungguh-sungguh
4. Tidak boleh bekerjasama
5. Waktu mengerjakan 10 menit

B. Soal

1. Alas sebuah limas berbentuk segi enam beraturan dengan panjang sisi 10
cm. Jika tinggi segitiga pada bidang tegaknya 20 cm. Tentukan luas alas
dan luas permukaan limas tersebut!

2. Sebuah limas berbentuk segitiga siku-siku dengan alas 7cm, tinggi 24 cm,
dan sisi miringnya 25 cm, jika tinggi segitiga bidang tegaknya adalah 7 cm,
berapa luas permukaan limas tersebut?

s:I--:t:.

SELAMAT MENGERJAKAN.......cccoovriiiniinnens
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KUNCI JAWABAN SOAL LATIHAN 1 SIKLUS?2

1. Diketahui : Limas beraturan dengan alas berbentuk segi enam dengan panjang sisi
10 cm, tinggi segitiga pada bidang tegak 20 cm...........c.ccceevvecienee. (D

Ditanya  : Luaspermukaan [Imas 2.........cccccveriineinienienee e D
Jawab

Luas permukaan limas= Lz + Y Ls

Segi enam beraturan terdiri atas 6 buah segitiga sama sis yang sama dan
sebangun. Untuk menghitung luas alas, maka dihitung dulu tinggi segitiga pada

alas limas. T

Tinggi segitigadimisalkanT1V maka T1~ V=10" _5°

=100-25
=75
:SXEI
........................................ 5
A 5 ©)
ANy
§ |, ¢C
Luas alas limas = { 6x(%x 10x5V3 )}
= 6x25V3
= 15043
O eeeeeeeeeeeeeeeee e eseeseeeneeeenene (5)

Untuk menghitung jumlah sisi tegak limas diperhatikan dulu alasnya, karena
alasnya berbentuk segienam, maka jumlah sisi tegak limas ada enam buah, dan
bentuknya segitiga serta luas sisi tegaknya nilainya sama, maka untuk menghitun
jumlah seluruh sisi tegak adalah:



Y Ls = 6 x salah satu sisi tegak
:6x% X 10x 20

= B00 I e (5)
Jedi, Luas permukaan limas= Lz + 3 Ls
= 150V3 4 6007 e ©)

2.Diketahui : Tinggi segitiga bidang tegak limas adalah 7 cm, alas limas berbentuk
segitiga siku-siku dengan alas 7 cm, tinggi 24 cm dan sisi miring 25

(021 0 IO TR PR URUPRTURRRPRON @D
Ditanya : Luaspermukaan [Imas?...........cccoceierinieniieneeeie e @
Jawab
Luas permukaan limas = L=+z o 2
Karena luas alasnya berbentuk segitiga maka luasnya adalah:
Luasalas= % xaxt

= 1 X7x24

2
S BA I oot s e (5)

Untuk mengetahui jumlah sisi tegak limas, maka diperhatikan dahulu bentuk
alasnya, karena alasnya berbentuk segitiga, maka jumlah sisi tegaknya ada tiga
buah dan bentuknya segitiga.

yLs=Ly+ Lot Ly

1 1 1
= —Xaxt+—xaxt+—xaxt
2 2 2
:£x24x7+£x7x7+1x25x7
2 2 2
43 175
=84+ 2 + 2
224

=84+ 2z



e O (6)
Jadli, luas permukaan limas = La+ Y Ls
=84+ 196
0 L (5)

Skor maksimal soal I+Skor maksimal soal 2
Penilaian = 4 x 100
Skor maksmal soal | adalah 20
Skor maksimal soal 2 adalah 20




Lampiran 30

SOAL PR 1SIKLUS2
. Sebuah limas mempunyai alas segiempat dengan panjang sisi alas 12 cm, dan
tinggi limas 8 cm, berapakah luas permukaan limas tersebut?

. Luas permukaan limas adalah 200 €M dan alas limas berbentuk persegi, dengan
sis alas adalah 10 cm, jikatinggi limas adalah 8 cm, berapa tinggi bidang tegak
l[imas?

. Sebuah limas dengan luas permukaannya 48 Cm:, bila diketahui alas limas
tersebut adalah persegi (panjang rusuk alas sama) dan panjang garis tinggi
segitiga sama dengan panjang rusuk alas limas tersebut. Maka panjang rusuk
tersebut addah?

. Sebuah limas alasnya berbentuk limas persegi panjang, dengan panjang 8 cm,
lebar 4 cm, dan tinggi limas 3 cm. Berapakah luas permukaan limas tersebut?

¥/
SELAMAT MENGERJAKAN....cooo e eeeeeeaeaeen,




Lampiran 31
KUNCI JAWABAN SOAL PR 1SIKLUS?2

1. Diketahui : alas limas berbentuk segiempat dengan sisi 12 cm, tinggi limas

Ditanya : Luaspermukaan [Imas?..........cccceverieiienienieieeseeee e @D

Jawab

Luas permukaan limas = Lay > Ls

Luasalas =Sx S
=12x12

Untuk menghitung luas sisi tegak limas, harus dicari dulu tinggi bidang tegaknya,
yaitu dengan bantuan nilai setengah sisi alas dan tinggi limas dengan
menggunakan teorema pytagoras, yaitu:
Tinggi segitiga bidang tegak dimisalkan h, maka h™ = 6° + 8°

=36+64

= 100

Untuk mengetahui jumlah sisi tegak limas dilihat bentuk alas limas, karena alas
limas berbentuk persegi panjang maka jumlah sisi tegak ada empat dan nilainya
sama, serta bentuknya segitiga. Untuk menghitung jumlah luas sisi tegak adalah:

> Le=gxLy

=4xl Xaxt
2

=£x 12 x 10
2



Jadi, luas permukaan limas = J{‘c‘-+§ Ls
=144 + 60

dengan panjang sisi 10 cm, tinggi lIMas 8 CM.........ccccevvnenieeinnienne Q)
Ditanya :tinggi segitigabidang tegak?...........ccooeieriiierieneeeee e D
Jawab
Luaspermukaanlimaszl-’~+z‘r‘5 ........................................................................ D
Luasalas=Sx S
=10x 10
IO o RSSO 2

Untuk menghitung jumlah sisi tegak limas, diperhatikan bentu alas limas, karena
alas limas berbentuk persegi maka jumlah sisi tegak ada empat dan bentuknya
sama, maka jumlah luas sisi tegak adalah:

L

> -"=4x%xaxtA

:4x% X10xtA

Jadi, tinggi segitiga bidang tegak adalah:
Luas Permukaan limas = La 4 > Ls
200 =100+20xtA
200—-100 =20xt A
100 =20xtA
100:20 =tA
SCM S A e (©))



3. Diketahui : Luas permukaan limas adalah 48 M (an panjang rusuk alas yang
berbentuk persegi sama dengan panjangt sisi tegak limas (dimisalkan

Jawab :

Luas permukaan limas = La , > Ls

Luasalas=Sx S

Untuk mengetahui jumlah sisi tegak limas dilihat bentuk alas limas, karena alas
limas berbentuk persegi maka jumlah sisi tegak ada empat dan nilai luasnya sama,
serta bentuknya segitiga. Untuk menghitung jumlah luas sisi tegak adalah:

Y Ls = 4 x salah satu sisi tegak limas

=4x(%xaxtA)

:4M%XSXS

Luas permukaan limas = £:+§ Ls
48=5"+25°
48=35"

48:3= 5

16= S
4=S
Jadli, panjang rusuk alas limasadalah 4 CM.........cccccooiiiiininieniccee 3
4. Diketahui : Alas limas berbentuk persegi panjang, dengan panjang 8 cm, dan lebar



Jawab :

Luas Permukaan Limas = Lay S Ls
Luasalas=p x|
=8x4

Untuk menghitung luas sisi tegak dicari dulu tinggi segitiga bidang tegaknya,
dengan bantuan tinggi limas dan setengah sis panjang yang diketahui melalui
teorema pytagoras, yaitu:
Tinggi segitiga bidang tegak dimisalkan h, maka h™ = 4% + 3°

=16+9

Untuk mengetahui jumlah luas sisi tegak limas dilihat bentuk alas limasnya apa,
maka rumusnya:

ZL5:L1+L:+L3+L+

1 1 1
xaxt+5xaxt+—xaxt+§xaxt

X8X5+ 1x4x5+1x8x5+£x4x5
2 2 2

NIR N

=20+10+20+10

10 KO )
Jadli, luas permukaan limas= La+ Y Ls
=32+60
e )

Skor Maksimal 4 soal
Penilaian = 4 x 10
Skor maksimal setiap soal 10
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RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS?2

Satuan Pendidikan  : MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran - Matematika
Kelas/ Semester VI
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan Ke 2

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menemukan ukurannya.

Kompetensi Dasar  : Menghitung luas permukaan dan volum kubus, balok, prisma,
dan limas.

Indikator . Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan luas

permukaan limas tegak.

|. Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang berhubungan

dengan luas permukaan limas tegak.

II. Model Pembelajaran : ROPES (Review, Overview, Presentation,
Exercise, Summary)




[1l. Langkah-langkah Pembelajaran :

Pengorganisasian

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
Peserta
(menit)

A. | Review

1 Guru membuka pelgaran dan mengecek K )
kehadiran peserta didik.

2. Guru menyiapkan kondisi peserta didik untuk
siap menerima pelgaran, dan membahas PR jika K 5
ada.

3. | Guru memotivasi peserta didik agar aktif dalam K 5
pembelgjaran.

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran K 2

5. Guru menjelaskan jalannya pembelajaran yang
akan dilakukan yaitu dengan menggunakan model K 5
pembelgaran ROPES (review, overview,
presentation, exercise, summary)

B. | Overview

6. | Guru menyampaikan materi yaitu menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan luas K 8
permukaan limas tegak kepada peserta didik
secara singkat.

7. | Guru memberikan kesempatan peserta didik K )
untuk bertanya.

8. | Guru membentuk kelompok diskusi masing- G 1
masing kelompok terdiri dari 7 peserta didik.

9. | Guru membagi setiap kelompok fotokopian G 1
lembar kerja.

10. | Guru memberikan arahan kepada peserta didik K 1




mengenai jalannya diskusi.

C. | Presentation

11. | Setigp kelompok diminta untuk berdiskusi
masalah yang ada dalam lembar kerja, dan guru 15
mengamati jalannya diskusi.

12. | Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
untuk mempersigpkan presentasi hasil diskusi 1
kelompok di depan kelas.

13. | Pesertadidik mempresentasikan hasil diskusi, dan
guru mengamati, menganalisis proses dan hasil 10
diskusi yang dipresentasikan peserta didik.

14. | Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menanggapi atau bertanya jika ada 2
hal yang dirasa kurang dipahami.

15. | Guru memberikan pembetulan dan penguatan )
hasil presentasi peserta didik.

16. | Guru meminta setiap kelompok mengumpulkan
hasil diskusi kelompok dan kembali ke tempat 1
duduk masing-masing.

D. | Exercise

17. | Guru memberikan fotokopian soal tes individu 1
kepada peserta didik

18. | Pesertadidik mengerjakan soal tes individu 15

19. | Guru meminta peserta didik mengumpulkan 1
jawaban tes individu

20. | Guru membahas secara singkat soal tes individu,
dan memberikan kesempatan peserta didik untuk 2

bertanya.




E. | Summary

21. | Guru membimbing peserta didik merumuskan K )
simpulan atas materi yang dipelajari

22. | Guru menginformasikan materi  selanjutnya,
kemudian meminta peserta didik mempelgari K 1
materi tersebut, dan mempersiapkan untuk tes
materi limas.

23. | Guru menutup pelgjaran dengan do’a K 1

Keterangan: | =individu, G = group, K= klasikal

IV.Sumber Belagjar:

A. Asyono, Buku Matematika Kelas IX SMP & MTs, Syamsul Junaidi dan
Eko Siswono Buku Matematika SMP Untuk Kelas IX, Tatag Yuli Eko
Siswono dan Netti Lastiningsh Buku Matematika SMP dan MTs
Untuk Kelas VIII.

B. Lembar KerjaSiswa (LKS)

C. Buku Referensi lain Lembar kerja kelompok

D. Alat tulis




V. Penilaian:

A. Prosedur tes
B. TesAwal : Tidak Ada
C. TesProses : Ada (Terlampir)
D. Tes Akhir : Ada (Terlampir)
JenisTes/ Non Tes
TesAwa -
TesProses : Penugasan kelompok
Tes Akhir : - Pekerjaan Rumah membuat jarring-jaring bangun limas tegak

- Testertulis yang terdiri atas soal uraian

Semarang, 12 April 2010
Guru Pengampu Peneliti,

Abdurokhman, S. A.g Dyan Falasifa Tsani

Mengetahui,

Kepala Sekolah
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Kelompok :

Nama

N o o b~ w NP

LEMBAR KERJA 2 SIKLUS 2

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok : Limas Tegak

Sub Materi Pokok  : Luas Permukaan Limas Tegak
Kelas/ Semester VI

A. Petunjuk Kerja:

1. Tuliskan nama dan nomor presensi masing-masing anggota kelompok pada
lembar jawaban

2. Pelgjari materi luas permukaan Limas tegak dengan seksama
3. Kerjakan semua soal secara berkelompok
4. Bacalah secarateliti sebelum mengerjakan

5. Presentasikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas.



B. Diskusikanlah:

1. Atap sebuah rumah berbentuk limas yang alasnya persegi dengan panjang

sisi 8 m. Tinggi atap 3 m. Berapakah genting yang dibutuhkan bila tiap m?
atap membutuhkan 12 genting!

2. Sebuah kap lampu berbentuk limas yang alasnya persegi panjang dengan
ukuran 32 m x 18 mdan tinggi kap 12 m. Kap tersebut akan ditutup seluruh
permukaannya dengan kain putih transparan. Berapa luas kap lampu
tersebut?

3. Sebuah kandang ayam atapnya terbuat dari seng berbentuk limas alasnya
adalah belah ketupat , jika diagonal-diagonalnya 12 m dan 16 m, dan tinggi
atap 12 m, berapa harga seng yang dibutuhkan untuk membuat atap

kandang ayam, jika harga per m seng adalah Rp 40.000,00 ?

Ingat !!! SELAMAT BERDISKUSI.............
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA 2 SIKLUS?2

1. Diketahui : Atap sebuah rumah berbentuk limas alasnya persegi dengan ukuran 8
X8 M, dan tinggi alaP 3 Mh....cooeeiiieeeeee e D

Ditanya : Banyaknya genting yang diperlukan, jika tiap 1 ™ memerlukan 12

Jawab

Tinggi segitiga pada bidang tegak atap = TE® +0T”

—V4* +3°

Jadi, tinggi segitiga pada bidang tegak adalah 5 m
s Ls atap = 4 x salah satu luas sisi tegak atap

:4x(%x8x5)

Jadi, banyaknya genting yang diperlukan adalah 1360 buah genting
2. Diketahui : Sebuah kap lampu berbentuk limas dengan alas persegi panjang ukuran

alas 32cmx 18 cm, tinggi Kap 12 CM.....cceoverieeiieieeie e (1)
Ditanya : Luaspermukaan Kap lampu?.........cccocererineninneenieeseee e (@)
Jawab
Untuk mencari (finge bidang tegak)’ —16° , 12°

= 256 + 144
= 400



Tinggi bidangtegak =20 CM...eeeeeiiiiicee e, 2

Luas kap lampu = La s > Ls

Luasalas=p x|

=32x18
S Y (O 2)
Karena alasnya persegi panjang, maka jumlah sisi tegaknya ada empat dan
bentuknya segitiga.
ZL"_=L1+ LiylayLs
—ixpxl+ Expxl+lxpxl+£xpxl
2 2 2 2
=£x32x20+£x18x20+£x32x20+£x18x20
2 2 2 2

=320 + 180 + 320 + 180

Luas kap lampu = La s > Ls

3. Diketahui

Ditanya :

Jawab :

=576 + 1000

. panjang diagonal alas yang berbentuk belah ketupat adalah 12 m, dan

16 m. Tinggi atap 12 m. Harga seng per ™ dalah Rp
0010 0 X0 XU (1)

Harga yang dibutuhkan untuk membeli seng dalam membuat atap

Panjang sisi belah ketupat bisa dicari dengan teorema pytagoras, dari setengah

nilai diagonal-diagonal yang diketahui maka:

Sisi dlas= V6 T8

—v36+64



Untuk mencari tinggi segitiga bidang tegak atap, dapat dicari dengan teorema
pytagoras dengan menggunakan nilai setengah nilai sisi alas dan tinggi limas, yaitu:
Tinggi segitiga pada bidang tegak atap = v 12° + 5°

—v144+ 25

Untuk menghitung luas sisi atap diperhatikan dulu alas limas, karena berbentuk belah
ketupat maka jumlah sisi tegaknya ada empat berbentuk segitiga dan nilai luasnya
sama, maka untuk mencari jumlah seluruh sisi tegak adalah:

Z‘I'-":4x%xaxtA

:4x%x 10x 13

=4x65

Jadi, untuk membuat atap kandang ayam seluas 260 m? diperlukan biaya untuk
membeli seng adalah :

=260 x Rp. 40.000

= RP 10.400.000,00..........c0cerereeerreereeseesseessesseesseeesessesseesssessess e sseesseseesseessesnees 2)

Skor Maksimal soal 14+Skor maksimal soal 2+Skor maksimal soal 3
N = 3 x100

Skor maksimal tiap soal nilainya adalah 10
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SOAL LATIHAN 2 SIKLUS?2

A. Petunjuk Mengerjakan
1. Tulis namadan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia
2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti
3. Kerjakan dengan sungguh-sungguh
4. Tidak boleh bekerjasama
5. Waktu mengerjakan 15 menit.
B. Soal

1. Suatu atap gudang berbentuk limas dengan alas berukuran 16 x 16 m dan
tinggi atap 6 m. Tentukan banyak genting yang diperlukan untuk menutupi
atap tersebut, jikatiap 1 meter persegi memerlukan 15 genting!

2. Tinggi sebuah tempat souvenir yang berbentuk limas beralaskan persegi

adalah 12 cm. Jika luas alas limas itu 100 ™, maka luas permukaan limas
adalah?

=
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KUNCI JAWABAN SOAL LATIHAN 2 SIKLUS 2

1. Diketahui . Atap sebuah gudang berbentuk limas, alas berukuran 16 m

TINQGI AP 6 M. e (D)
Ditanya : Banyaknya genting yang diperlukan, jikatiap m* memerlukan
0 < (] 0 ST @D
Jawab
Luaspermukaan limas=La + 3 Lo (2)

Tinggi segitiga pada bidang tegak dicari dengan teorema pytagoras, dengan
bantuan nilai nilai setengah alas atap dan tinggi atap, sehingga:

_VOE*+0T?

—\.8:—-6:
—+/100

OSSP (5)
Jadi tinggi segitiga pada bidang tegak adalah 10 m

Jumlah seluruh bidang tegak ada empat bentuknya segitiga, berdasarkan alas
atap yang berbentuk persegi, dan luas sisi tegaknya adalah sama nilainya,
maka jumlah luas seluruh sis tegak adalah:

y Ls= 4 x salah satu luas sisi tegak atap

:4x(%x16x10)

Jadi, Banyaknya genting yang dibutuhkan:

=320x 15

= 4800 buah genting.

Jadi, atap itu memerlukan 4800 buah genting..........cccvererierienieeieseee (5)



2. Diketahui :Luas alas tempat souvenir yang beralaskan persegi adalah

100 ™", dan tinggi tempat SOUVENIT 12 CM.........overeveeeeererereeenes (1)
Ditanya : Luas permukaan tempat SOUVENIT?..........ccceceerereenenneeseeneeseenens (@)
Jawab
Luas permukaan = La 4 Y LS e 2

Luas alas adalah 100 ™ | maka sisi alasnya adalah:
Luasalas=Sx S

100 =5
10 = Sttt (3)
Untuk mencari tinggi segitiga bidang tegak tempat souvenir dicari dengan
pytagoras melalui setengah nilai sisi alas tempat souvenir, dan tinggi tempat
souvenir adalah 12 cm, maka mencari tinggi adalah:

Untuk mencari (tinggi bidang tegak)’ —12° 5°

=144+ 25
=169
EA=13CMuiiiieeeeee )
Untuk mengetahui jumlah sisi tegak tempat souvenir dilihat dari sisi alas yang
berbentuk persegi, jJumlah sisi tegaknya ada empat dan berbentuk segitiga dan
nilai luasnya adalah sama. Maka luas seluruh sisi tegak adalah:
Y Ls= 4 x salah satu luas sisi tegak

:4xlxaxt
2

:4x%x 10x 13

150 e Y (5)

Luas permukaan limas= £a+ Y Ls
=100 + 260 ]

<75 o B Y 3)
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SOAL TESEVALUASI SIKLUS?2

A. Petunjuk Mengerjakan
1. Tulis namadan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia
2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti
3. Kerjakan dengan sungguh-sungguh
4. Tidak boleh bekerja sama

5. Waktu mengerjakan 30 menit

B. Soal Pilihan Ganda, Berilah Tanda (x) Jawaban yang Tepat

1. Limas tegak beralas persegi dengan luas alas 100 cm? Jikatinggi limas 12
cm. Makaluas sisi limas adalah....

a 260 M’ c. 460 °M°

b. 360 < d. 1200 ™’

2. Sebuah limas segiempat dengan tinggi limas 24 cm dan rusuk alas = 14 cm,

luas permukaannya dalah....
a 869 M’ c. 8og e’
b. 896 M’ d. 8op V2 cm*

3. Sebuah limas mempunyai alas dengan ukuran 12 x 12 cm dan tinggi = 8
cm, maka luas permukaan limas adalah...



a 34g°m’ c. 384 e’

b. 360 €M d.390 ™’

4. Sebuah limas alasnya berbentuk persegi panjang berukuran (6x3) cm, jika
tinggi limas 4 cm, maka luas permukaan limas tersebut adalah....

a 42°m c. 56
b, 54°m° d. 63 ™

5. Sebuah limas alasnya berbentuk belah ketupat, dengan ukuran diagonal-
diagonal 12 cm, dan 16 cm. Jika tinggi limas 12 cm, maka luas permukaan

limas adalah. ..

a 356 c. 256 °M°

b. 560CM™ d. 370 e’
C. Soal Essay

1. Alas sebuah limas berbentuk persegi panjang 18 cm x 10 cm. Jika tinggi
limas 12 cm. Tentukan luas permukaan limas tersebut !

2. Limas segi empat beraturan T ABCD memiliki luas alas 324 em? (jan
tinggi 12 cm, hitunglah luas permukaan prisma.

%
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LEMBAR JAWABAN SOAL TESEVALUASI SIKLUS?2

A. Jawaban Soal Pilihan Ganda

1.

a b~ w DN

B
B
C
D

A

Nilai : Setiap nomor yang benar skornya 1.
Cara Soal Pilihan Ganda

1. Diketahui : Luas alas limas persegi 10

o cm° jika tlimas=12cm

Ditanya : Luas permukaan limas?
Jawab

L

Luas permukaan limas= "% + 3’ Ls

Luasalas = 100 <™, makasisi alasnya adalah:
Luasaas =SxS

100 =S

10cm=3S
Untuk menghitung tinggi segitiga bidang tegak dapat dicari dengan cara
teorema pytagoras, dengan setengah nilai sisi alas dan tinggi limas, yaitu:

(tinggi bidang tegak}: _12° + 5

=144+ 25
=169
tA=13cm
Untuk mengetahui jumlah bidang tegak limas, diperhatikan bentuk alas
limas, karena alas limas berbentuk persegi, maka jumlah bidang tegak ada
empat bentunya segitiga dan nilai luas keempatnya sama, yaitu:



215:4x% XxaxtA

=4x%x 10x 13

= 260 ™
Luas permukaan limas= £z + Y Ls
=100 + 260
=360 cm°
. Diketahui : Tinggi limas 24 cm, panjang sisi alas limas persegi adalah 14 cm

Ditanya: Luas permukaan limas?
Jawab :
Luas permukaan limas = La 4 > Ls
Luasalas=Sx S
=14x 14
= 196
Untuk mencari nilai tinggi segitiga bidang tegaknya, dicari dengan dalil
teorema pytagoras melalui nilai setengah dari nilai sisi alas limas dan tinggi
limas, yaitu:
(tinggi bidang tegak)’ _7° +24°
=49+ 576
=625
tA=25cm
Uutuk mengetahui jumlah sisi tegak diperhatikan bentuk alas limas, karena
alas limas berbentuk persegi, maka jumlah sisi tegaknya ada empat, yaitu

215:4x% XaxtA

=4x%x 14 x 25

=700 ™



Luas permukaan limas=La + Y Ls

=196+ 700

= 896 ™"
. Diketahui : Tinggi limas 8 cm, aas limas berbentuk persegi berukuran 12 x
12.

Ditanya : Luaspermukaan limas ?

Jawab
Luas permukaan limas = La 4 > Ls
Luasalas=Sx S

=12x12

= 144 €M°
Untuk mencari nilai tinggi segitiga bidang tegaknya, dicari dengan dalil
teorema pytagoras melalui nilai setengah dari nilai sisi alas limas dan tinggi
limas, yaitu:

(tinggi bidang tegak}: _6° + g°
=36+ 64
=100
tA=10cm
Uutuk mengetahui jumlah sisi tegak diperhatikan bentuk alas limas, karena
adas limas berbentuk persegi, maka jumlah sisi tegaknya ada empat
bentuknya segitiga dan nilai semua luasnya sama, yaitu:

le:4x% xaxtA

=4x% x 12 x 10

= 240 cm”
Luas permukaan limas= £z + Y Ls
= 144 + 240



= 3g4 e’
4. Diketahui : Alas limas berbentuk persegi panjang dengan ukuran (6 x 3) cm
dantlimas4 cm

Ditanya : Luas permukaan limas?

Jawab

Luas limas = = + > Ls

Luasalas=p x|
=6x3
—1gm’
Untuk mencari nilai tinggi segitiga bidang tegaknya, dicari dengan dalil
teorema pytagoras melalui nilai setengah dari nilai sisi alas limas dan tinggi
limas, yaitu:
(tinggi bidang tegak}: _ 3 + 4°
=9+16
=25
tA=5cm
Uutuk mengetahui jumlah sisi tegak diperhatikan bentuk alas limas, karena
alas limas berbentuk persegi panjang, maka jumlah sisi tegaknya ada empat

yLs= Lyaxta+ixaxta+ xaxta+ L xaxta
2 2 2 2

:£x6x5+1x3x5+l x6x5+lx3x5
2 2 2 2

15 1
=15+ 2 +15+ 2

Luas permukaan limas=La + Y Ls



=18+45
=3 cm’
5. Diketahui : panjang diagonal alas yang berbentuk belah ketupat adalah 12 m,
dan 16 m. Tinggi atap 12 m.

Ditanya : Luas permukaan limas?

Jawab

Panjang sisi belah ketupat bisa dicari dengan teorema pytagoras, dari
setengah nilai diagonal-diagonal yang diketahui maka:

Sisidlas=V6 + &
=V36+64
=v 100

=10m

Luasalas= % X Ay x @3

=lx 12 x 16
2

= gg cm’
Untuk mencari tinggi segitiga bidang tegak atap, dapat dicari dengan
teorema pytagoras dengan menggunakan nilai setengah nilai sisi alas dan

tinggi limas, yaitu:

Tinggi segitiga pada bidang tegak atap = V127 + 5°
—v144+ 25

Untuk menghitung luas sisi atap diperhatikan dulu alas limas, karena
berbentuk belah ketupat maka jumlah sisi tegaknya ada empat berbentuk
segitiga dan nilai luasnya sama, maka untuk mencari jumlah seluruh sisi
tegak adalah:



ZL3:4x%xaxtA

:4x% x 10 x 13

=4x65
=260°“"™
L uas permukaan limas = “a + 3 Ls
=96+ 260

= 356 Cm°
B. Jawaban Soal Essay

1.Diketahui  : Alas limas berbentuk persegi panjang, dengan ukuran panjang

18 cm, lebar 10 cm, dan tinggi limas 12 cm.........ccccceveneee D
Ditanya s Luas permukaan [imas 2..........ccooveieeienie e D
Jawab
LuasPermukaanIimasz‘r'HZL-" ............................................................. Q
Luasalas=p x|
=18x10
T Rl )

Untuk mencari nilai tinggi segitiga bidang tegaknya, dicari dengan dalil
teorema pytagoras melalui nilai setengah dari nilai sisi alas limas dan tinggi
limas, yaitu:
(tinggi bidang tegak)® _ 92 +12°
=81+144
=225
EA T IS CMeee e 3



Uutuk mengetahui jumlah sisi tegak diperhatikan bentuk alas limas, karena
alas limas berbentuk persegi panjang, maka jumlah sisi tegaknya ada empat
bentuknya segitiga, yaitu:

Y Ls =L vaxta+ L xaxta+ L xaxta+ L xaxta
2 2 2 2

= 1x 18 x 15+£x 10 x 15+£x 18 x 15+£x 10 x15
2 2 2 2

=135+75+135+75
=270+ 150

Luas permukaan limas=La + Y Ls
=180+ 420

2. Diketahui : Limas dengan alas persegi, mempunyai luas 324 m‘:, tinggi

Ditanya s Luas permukaan limas ?2.........coceecevernenienienie e (D
Jawab

Mencari panjang sisi alas limas: 324=""

S= V324

Untuk mencari nilai tinggi segitiga bidang tegaknya, dicari dengan dalil
teorema pytagoras melalui nilai setengah dari nilai sisi alas limas dan tinggi
limas, yaitu:
(tinggi bidang tegak)’ - 9%, 127

=81+144

=225
EA T IS CMeeei s (2



Uutuk mengetahui jumlah sisi tegak diperhatikan bentuk alas limas, karena
adas limas berbentuk persegi, maka jumlah sisi tegaknya ada empat
bentuknya segitiga dan nilai semua luasnya sama, yaitu:

Zi,ﬂ:4x%xaxtA
1
=4x§x18x15

Luas permukaan limas= £z + Y Ls
=324 + 540

_é Romawi | +é Romawill | 10

Nilai
3

5425,

10
=100
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS?2

Aktivitas Guru dalam M odel Pembelajaran ROPES (Review, Overview,
Presentation, Exercise, Summary) dengan Menggunakan Alat Peraga
Satuan pendidikan ~ : MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran - Matematika
Materi Pokok > Luas Permukaan Limas Tegak
Kelas/Semester VI A/
Tahun Pelgjaran : 2009/2010
Hari/tanggal : Sabtu & Senin, 10 & 12 April 2010
No Aspek Pengamatan Skor
1 2 3 4
PENDAHULUAN
1 | Mengadakan Apersepsi N
2. | Memotivasi Peserta N
didik
3. | Menyampaikan tujuan N
pembelgjaran
INTI
4. | Mmebentuk kelompok N
Membagikan lembar N
kerja dan alat peraga
6. | Mengadakan awalan N
dalam pembelgaran
model ropes
7. | Membimbing dan N
mngarahkan dalam
kegitan ropes
8. | Memberi contoh dalam N
penggunaan alat peraga




Membimbing peserta
didik untuk
menyampaikan hasil
diskusi

PENUTUP

10.

Menarik Simpulan

Jumlah

20

Keterngan:

1.

Prosentase (%) aktivitas guru =
34
=40 x 100 %
=85%

2
3.
4

: Kurang

: Cukup

- Baik

: Sangat Baik

Penarikan Simpulan:

terlaksana secara optimal. Oleh karena itu, dengan adanya pengelolaan
pembelgjaran yang optimal, maka siklus 2 ini sudah cukup dalam menerapkan
model pembelgjaran ROPES (review, overview, presentation, exercise, summary)
dengan menggunakan alat peraga pada materi luas permukaan prisma dan limas

Pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan di siklus 2 sudah optimal, hal ini
terbukti

tegak.

skor yang diperoleh

40 x 100%

dengan adanya beberapa langkah penergpan pembelgaran yang




Lampiran 42

REKAPITULASI NILAI HASIL BELAJAR SIKLUS?2

Satuan Pendidikan

: MTs Darul Ulum Purwogondo Jepara

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok . Luas permukaan limas tegak

Kelas/ Semester - VI A/ genap

Tahun Pelgjaran : 2009/2010
NO Nama LK TLK 2|NTK|L I|L 2|NTL [NTI|NTU |[NTE| Nila Keterangan
1| Ahmad Rohul Awwali | 80 | 80 | 80 |60 70| 65 | 85 | 76,6 | 80 | 789 TUNTAS
2 Ahmad Thobroni 80 | 90 | 8 |50|65|575| 75 | 726 |76,6| 753 TUNTAS
3 AnaAnisa 60 | 80 | 70 |60|60| 60 |77,5/69,2| 80 | 764 TUNTAS
4 Anik Ernawati 70| 70 | 70 |70/ 70| 70 (825|742 | 80 | 781 TUNTAS
5 Arfi Antivaningsih 80 | 70 | 75 |75|70|725|875 783 | 90 | 86,1 TUNTAS
6 | ArisPriyanoto Saputro | 60 | 80 | 70 |65|60|625| 90 | 74,2 |83,3| 80,3 TUNTAS
7 | Boni Agung Wibowo 80 | 80 | 80 |50|68| 59 | 75| 71,3 |66,6| 68,2 TUNTAS
8 Edi Setiawan 90 | 80 | 8 |50(40| 45 |62,5| 64,2 | 50 | 54,7 |TIDAK TUNTAS
9 | Efi Nur Lalli Hidayati 80 | 80 | 80 |70|60| 65 925/ 79,2 | 90 | 86,4 TUNTAS
10 Eko Prayogo 80 | 90 | 8 |50|70| 60 |825| 76 | 80 | 78,7 TUNTAS
11 Farah Irsalina 80 | 80 | 80 |73|68|705| 85 |785|766| 77,7 TUNTAS
12 Heri Budiono 70 | 70 | 70 |65|78|715|825| 746 |73,3| 73,7 TUNTAS
13 Husana Fadhilah 60 | 80 | 70 |70|75|725| 90 | 775| 80 | 79,2 TUNTAS
14 Ika Sulistiani 80 | 70 | 75 |68|78| 73 | 75 | 743 | 70 | 714 TUNTAS
15 Imam Syafi’i 60 | 80 | 70 |65|73| 69 |77,5| 72,2 |66,6| 685 TUNTAS
16 I mron Rosadi 90 | 80 | 8 |75|75| 75 |87,5/ 82,6 |83,3| 831 TUNTAS
17 Intan Khodijah 9 | 80 | 8 |80|80| 80 | 90 | 85,2 |96,6| 92,8 TUNTAS
18| Khoiriyah Fatmawati 80 | 80 | 80 |[50(40| 45 | 55| 60 | 50 | 53,3 |TIDAK TUNTAS
19| Kholisatul Istigomah 9 | 80 | 8 |63|58|605|325| 595 |766| 709 TUNTAS
20 Leny Maretta 80 | 90 | 8 |58|73|655| 80 |768| 70 | 723 TUNTAS
21 Lilis Safaah 80 | 90 | 8 |63|75| 69 |77,5| 775 |86,6| 83,6 TUNTAS
22 LisaAmalia 70| 7 | 70 |73|73| 73 | 85 | 75,6 |83,3| 80,7 TUNTAS




23| Luayinnandiful Kafi 9 | 8 |875|50(53|515| 50| 63 | 50 | 54,3 |TIDAK TUNTAS
24 Lukman Bahri 80 | 90 | 8 |75|/63| 69 | 95832 | 90 | 87,7 TUNTAS
25 Lutfain Nur’ Aini 80 | 70 | 75 |60|63|61,5| 80 | 72,2 |63,3| 66,3 TUNTAS
26 M. Mufarrihin 60 | 80 | 70 |50|48| 49 | 50 | 56,3 |53,3| 54,3 |TIDAK TUNTAS
27 M. Syahrul Munir 80 | 80 | 80 |50|53|51,5|57,5/628| 70 | 67,6 TUNTAS
28 Maesyaroh 9 | 80 | 8 |70|68| 69 |77,5| 77,3 | 80 | 791 TUNTAS
29| Marizka Khoirunnisa 70 | 70 | 70 |53|55| 54 |525/58,5| 50 | 52,9 |TIDAK TUNTAS
30| Muhammad Ali Ridho 80 | 90 | 8 |55|58|56,5| 55 | 658|733 70,8 TUNTAS
31 Muhammad Baihagi 70 | 70 | 70 |70(63|66,5(77,5| 71,2 | 70 | 70,4 TUNTAS
32 | MuhammadArif Hidayat | 80 | 70 | 75 |43|58|50,5(52,5/ 59,2 | 50 | 53,1 |TIDAK TUNTAS
33| Muhammad Zainudin 80 | 70 | 75 |75|65| 70 | 85 | 76,6 | 80 | 78,9 TUNTAS
34 Noor Ismah 60 | 80 | 70 |66|73|69,5|825| 74 |76,6| 757 TUNTAS
35 Novitasari 80 | 80 | 80 |50|50| 50 | 50 | 60 |46,6| 51,5 |TIDAK TUNTAS
36 Nurus Suud 80 | 90 | 8 |68|63|655| 80 | 76,6 |63,3| 68 TUNTAS
37 Rantimah Riski 70 | 70 | 70 |50|55|525| 50 | 576 | 50 | 525 |TIDAK TUNTAS
38 Risfanto Bayu Aji 80 | 70 | 75 |60|60| 60 (77,5 70,8 |76,6| 74,7 TUNTAS
39 Siti Khofifah 70 | 70 | 70 |65|68|665|87,5 748 |73,3| 73,8 TUNTAS
40| Ulfi Fatkhiyatul Jannah | 80 | 70 | 75 |70|73|71,5|82,5| 76,3 |66,6| 69,8 TUNTAS
41 Zuhrotul Fitroh 60 | 80 | 70 |70|50|60,0|52,5/60,83| 50 | 53,6 |TIDAK TUNTAS
Jumlah 2925
Rata-raa X _ax s
N
Ketuntasan 78,04%
T peserta didik tuntas
41 x 100%
K eterangan:
NTK - Nilal tugas kelompok
LK | - Nilai kelompok |
LK 2 : Nilai Kelompok 2
LI : Latihan soal |
L2 : Latihan soal 2




NTL
NTI
NTU

Nilai

NTE

Nilai

: Nilai tugas latihan

> Nilai tugas individu (PR)
- Nilai tugas

~ NTK + NTL + NTI

3

: Nilai tes
~ NTU +2NTE

3

Kriteria Hasll belajar:
<65 = Tidak Tuntas
3 65 = Tuntas



